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1. 1. Umum 
BAS I 
PENDAHULUAN 
Negara Indonesia adalah 
PENDAHULUAN 
salah satu negara 
berkembang yang sedang giatnya melaksanakan pembangunan. 
~elaksanaan pembangLJnan ini dilakukan hampir di selLJruh 
wilayah NLJsantara. Prasarana atau sarana transportasi 
mutlak harus ada untuk menunjang kegiatan pembangunan 
tersebut. Prasarana transportasi ini bisa berupa 
prasarana transportasi darat, prasarana transportasi 
laut, prasarana transportasi udara. 
Jalan raya sebagai prasarana perhubungan darat 
sangatlah penting artinya bagi kelanaa;can arus manus£a 
dan barang dari suatLJ daerah ke daerah lain. Apabila 
arus manusia dan bara~g tersebut lanoar berati kebutuhan 
masyarakat akan pemerataan pembangunan dan kegiatan 
ekonomi lainnya serta kegiatan sosial dapat lebih mudah 
terpenuhi. Tidak hanya kelancaran saja yan~ dibutuhkan 
untuk bertransportasi, bertransportasi yang baik adalah 
harus memenuhi persyaratan lanoar, am an, nyaman, deo 
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ekonomis. 
Tentunya tHltuk dapat berfungsi dengan Oaik jalan 
raya sedapat mungkin harus mtmpunyai tingkat pelayanan 
(Level Of Service) yang cukup baik dan mempunyai resiko 
terhadap keoelakaan yang relatif kecil serta mem[)unyai 
kenyaruanan yang relatif baik pula. Untuk itu bila akan 
merencanakan jalan baru atau mengadakan peningkatan 
jalan latla sebaiknya persyaratan-persyaratan tadi 
diperhatikan. 
1. 2. Latar Delakang 
Propinsi Jawa Timur adalah salah satu propinsi di 
Indonesia yang mempunyai potensi yang oukup tinggi 
sebagai daerah industri, perdagangan, pertanian, 
pariwisata. Satu daerah dengan yang lain di Ja11a Timur 
ini Saling berhubungan. Jalan 
adalah merupakan salah satu jalan 
arteri Sidoarjo-Porong 
alternatip terpendek 
selain jalan tol Surabaya-Gempol yang menglmbungkan 
kota-kota di Jaws. Timllr bagian timur dan selatan dan 
mungkin pula Pulau Bali dan NTB ke Surabaya. Begitu 
pula untuk daerah di luar propinsi JawS. Timur t idak 
terlepas pllla kemungkinannya llntuk melewati jalan in l. 
Misalnya propinsi Jaws. Tengah, DIY, Jaws. Barat, DKI, dan 
Bali. Sebagai jalan arteri, Jalan Sidoa:rjo-Porong 
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rueruiliki peranan panting. 
Selain menampung arus lalu lintas dari luar 
kabu.,aten Sidoarjo. jalan arteri ini juga menarupung lalu 
linlas yang dibangkitkan oleh daerah sekitarnya. Sebagai 
daerah yang dekat kota besar yaitu Surabaya, daerah di 
sekitar jalan 1n1 sangat berpotensi untuk didirikan 
industri-industri baru diruungkinkan oleh dekatnya tempat 
pemasaran dan mudahnya memenuhi ·kebutuhan sarana 
produksi. Timbulnya daerah-daerah pemukiman baru bisa 
terjadi karena bertambahnya penduduk dari daerah 1n1 
sendiri dan yang berasal dari luar daerah. 
Besarnya trip atau perjalanan yang dibangkitkan 
sangat bergantung dari karakteristik suatu daerah. 
Daerah industri, perdagangan dian daerah pemukiman 
adalah daerah yang pot.ensial untuk ruerubangkitkan suatu 
trip (Trip Generation). Mengingat daerah di sekita:.-
jalan arteri Sidoarjo-Porong dan daerah di luarnya 
seperti Sllrabaya, Pasllrllan, Halang dan kota-kota 
lainnya di Jawa Timur'bagian Timur dan bagian Selatan 
sangat berpotensi sebagai daerah indllstri a tau 
berpotensi ruelakukan perdagangan berkembang 
penduduknya, maka kegiatan untuk bertransp_ortasi lewat 
darat kh\'susnya lewat jalan raya yang ment1ju kota besar 
Surabaya atall ruelewati jalan arteri Sidoarjo-~orong 
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menjadi sang;at tinggi. 
Bertlasarkan keadaan lalu lintas saat ini yaitu 
volumenya sangat t ingfti dan tinftltat kerawanan lalu 
lintas 'serta tidak lancarnya arus maka perlu ditinjau 
berbagai permasalahan yang akan timbul dan s.ojauh mana 
berakibat pada kegiatan ekonomi. Begitu pula perlu untuk 
dianalisa berbagai macam alternatif yang dijadikan 
pemecahannya. Berpedoman pada kondisi lintas. 
kondisi sosial ekonomi, dan kondisi jalan dan jembatan, 
maka kami bermaksud meninjau 
pemecahannya dengan titik 
berbagai 
berat pad a 
alternatif 
tinj au an 
peningkatan jalan dan jembatan yanft didasarkan pada 
analisa ekonomi. 
1. 3. Tujuan 
Togas Akhir ini mengambil permasalahan yang pads 
dasarnya adalah masalah lalu lintas yang membebani jalan 
arteri Sidoarjo-Poronft upaya-upaya mencarikan 
penyelesaian yang mungkin dilakukan dengan menganalisa 
aspek ekonominya. 
Hengingat besarnya volume lalu lintaa seat ini dan 
perkembar.gan daerah yang cukup pesat serta fasilitas 
prasarana transportasi yang kurang memadai, maka 
penulisan Tugas Akhir ini mempunyai tujuan 
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1. Memberikan alternatif pemecahan masalah lalu 
lintas dengan meningkatkan tingkat pelayanannya. 
Caranya ctengan peningkata~ jalan & jembatan 
dengan mengadakan peleba~an dan 





2. Membuat Ana lisa Ekonomi 
alternatif-alternatif peningkata~ 
jernbata~ guna rnelihat ar·akah layak 
ekonomi. 
1. <1., Lokasi 
Lokasi ctaerah stucti adc lah Jalan 
terhadap 
j alan & 
secara 
Arteri 
Sictoarjo-Porong dimulai pacta Km Sby 24+300 sampai ctenltan 
Km Sby 31+000 yang terletak di Kabupaten Sictoarjo. 
Panjang jalan adalah 6,7 km. Lokas• 
pacta Gambar 1.1. 
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1. 5. Metodologi Pemecahan Masalah 
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini men>(alami 
beberapa tahapan-tahapan. Tahapan-tahapan itu dirnulai 
dari penoarian ataupun pengumpulan data. penyusunan 
data, penyaJian data dan pada akhirnya adalah pengolahan 
data guna memecahkan rnasalah. Taha[lan analisa dapat 
dillhat pacta flo~-chart di ba~ah ini 
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FLOW CHART PEMECAHAN MASALAH 
f INVENTARISASI 
- Land Use I_ Perekonomian 
(PDRB, PDRB/kap 
Penduduk 
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1. 6. Ruang Lingkup dan Dalasan 
Analisa maupun pembahasan y~ng dilakukan dalam 
Tugas Akhir ini mempunyai ruang lingkup 
1. Analisa lalu lintas yang akan membebani jalan 
arteri pada saat mendatang 
2. Analise jalan existing yang meliputi analisa 
level of service. 
jumlah jalur. 
User Cost. kebutuhan 
3. Analise ekonomi 
peningkatan jalan. 
dari alternatif-alternatif 
5edangkan batasannya adalah 
1. ~erhitungan Construction Cost tidak dilakukan 
secara mendetail. 
2. Faktor konversi ke Satuan Hobil Penumpang 
"bersumber dari Laboratorium Perhubungan 'I'eknik 
Sipil ITS. 
3. Kandisi jalan tol tidak diru8"ah- sampai dalam 
waktu studi. 
4. Jangka waktu 'studi adalah "sampai dengan tahun 
2005. 
5. Diasumsikan peningkatan jalan 
pelebaran jalan juga terjadi 
iiaru-Sidoarjo. 




TEORI PENUNJANG STUDI 
2.1. Vmum 
Di dalam menganalisa sllatu masalah, maka 
dilJerlokan suato teori penunjang supaya dapat lebih 
mudah. Teori penunjang ini berisi dasar-dasar teori yang 
telah ditemukan oleh ahli-ahli terdahulu yang dihasilkan 
dari toenelitian-penelitian. Dasar-dasar teori ini harus 
sudah diakui kebenarannya. 
Disamping itu teori penunjang studi 
memudahkan penyusun untuk mengerti hal-hal 
ini dapat 
yang akan 
dibahas dalam Tugas Akhir ini. Ditinjau dari kei;>entingan 
pembaca didapat kemudahan .:n"tuk mengetahui dasar-dasar 
teori yang dipakai dan da~imana sumbernya. 
Teori penunj ang studi in i dapat berisi 
definisi-definisi, rUJ:ms-rumus, maupun cara-cara 
ana lisa. Dari bermacam-o8cam teori .,enunjang 
diambil yang berhubungan, ;!an biasa dilJergunakan. 
rensi yang dipakai adalah clari kuliah dan textbook. 
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2. 2, Survey Lalu lint as 
2:,2.1. T1·affic Counting 
Traffic Counting adalah :oerhitungan volume lalu 
lintas pada suatu ruas jalan yang dikelompokkan dalam 
jenis ken~araan dan periode waktunya. Sedangkan janis 
kendaraan dibagi dalam 8 golongan kendaraan yaitu 
Go' 
' 
0 mobil penumpang 
Go' 2 0 truk keoi 1 
,,, 3 0 truk besar 
,,, 4 0 gandengan, trailer 
,,, 
' 
0 bee keoil 
,,, 6 0 bo' besar 
,,, 
' 
0 sepeda motor 
,,, 6 0 kendaraan C.k bermotor 
llntuk mengetahoi volome lalo lintas pada jam-jam 
sibuk (Peak Hour Volome) bisa dilihat dari data volume 
lalu lintas yang tertinggi. Apabila yang ada adalah data 
survey volume harian rata-rata (Average Daily Traffic) 
maka berclasarkan hasi l studi yang dilakukan oleh 
Laborator.:.um Perhubungan ITS, maka Pea~ Hoor Volume 
dapat diasumsikan sebesar 6% dari Average Daily Traffic. 
Cara pengambilan data volume lalu lintas yang 
umum dilakukan adalah dengan cara manual (manual 
counts). Cara ini memerlukan orang untuk menoatat volume 
lalu lintas dengan cara manoal. Penoatatan dikelompokkan 
berdasarkan waktu, golongan kendaraan, lokasi, dan arah. 
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Cera ini memerlukan ban~ak bia~a sebab akan melibatkan 
bebera~a surveyor. 
Wak'lu survey 
1. Selama 24 jam 
2. Selama 12 jam, dari jam 06.00- jam 18.00 
3. Selama 8 jam, dari jam 06.00 
jam 12.00 
4. Salama 4 jam, dari jam 07.00 
jam 04.00 





Origin-Destination (0-0) Survey adalah survey yang 
mendata asal dan tujuan perjalanan, dari data tersebut 
dapat diketahui pola gerakan orang dan barang. 
Tujuan dari 0-D survey antara lain adalah 
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yang diperlukan untuk 
lokasi dan design sistim 
jalan yang baru maupun pengembangannya. 
3. Sarana untuk membuat estimasi pola perjalanan masa 
mendatang doc kebutuhan-kebutuhan fasilitas 
transportasi. 
4. Karakteristik perjalanan dari bermacam-maoam tipe 
land use. 
5. Dan lain-lain. 
Cara-oara pelaksanaan 0-D survey yang biasa dilakukan 
adalah : 
1. Wawancara di tepi jalan 
Kendaraan-kendaraan dihentikan di tepi jalan 
kemudian diadakan wawancara terhadap para pengemudi 
Hal- hal yang dioatat adalah 
1. Tipe & muatan kendaraan 
2. Jumlah orang di dalam kendaraan 
3. 0-D trip 
4. Tujuan trip (perjalanan) 
5. Tempat-tempat berhenti selama perjalanan 
6. Route perjalanan 
7. Temp at parkir 
Cara ini mempunyai keuntungan bahwa informasi dapat 
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di[leroleh secara langsung dan tepat, tetapi dapat 
< 
menimbolkan kemacetan 
2. Plat nomor 
Kendaraan yang lewat dicatat plat nomornya, biasanya yang 
dicatat 3 nomor atau 4 nomor terakhir dengan mengingat : 
Tipe kendaraan 
Arah perjalanan 
Waktu lewatnya kendaraan 
Sebagai 0 (Origin) diambil tempat pertama kali plat 
ncmcrnya diamati dan sebagai D (Destination) diambil 
tempat terakhir pencatatan plat nomor. 
Keuntungan cara ini adalah sebagai berikut 
1. Organisasi surveynya sangat sederhana 
2. Pelacakan route yang sebenarnya mudah 
3. Gerakan kendaraan tidak terganggu 
4. Datanya teliti 
Kerugiannya : 
1. Analisa datanya sulit. 
2. Diperlukan ban;;:ak surveyor karena pengamatan pada 
beberapa tempat dilakukan sekaligus. 
2.2.3. Survey Kecepalan 
Stud i kecepatan (Spot speed study) kendaraan-
kendaraan di dalam arus lalu lintas dapat dilakukan saat 
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melewati suatu titik atau saat mendekati persimpangan. 
Hasil pengamatan ini dipakai untuk membuat 
estimasi tentang distribusi kecepatan pacta arus 
lintas saat itu. 
lalu 
Kecepatan adalah faktor yang terpenting di dalam 
transport modes, dan sebagai alat ukur dasar 
traffic perfomance. 
terhadap 
Data-data dari kecepatan dao>at digunakan 
sebagai berikut 
hal-hal 
1. Analisa keoelakaan 
2. Untuk perenoanaan geometrik 
3. Untuk pembuatan trend keoepatan 
4. Untuk traffic oont'rol dan regulation 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan 
1. Pengemudi, menyangku_t hal-hal sebagai berikut 
Jarak perjalanan 
Jumlah penumpang 
Umur dan jenis kelamin 
Tempat tinggal (.luar atau dalam kota) 
2. Kendaraan, menyangkut hal-hal sebagai berikut 
Tipe kendaraan 
Umur dan berat 
·Horse power dan pabrik tempat diproQuksi 
3. Jallw Raya, menyangkut hal-hal srbagai berikut 
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Letak geografis 
Tipe, grade, kelengkungan 
Jarak pandang 
Jarak antar persiropangan 
4. Traffic, yang rrwnyangkut hal-hal sebagai berikut ' 
Volume lalu lintas 
Kepadatan 
Tipe kendaraan 
2. 3. TRAVEL FORECASTING 
2.3.1. TRIP GENERATION 
Trip Generation merupakan fase ( tahap) pertama 
dari10ada travel forecasting process. Proses in1 
berhubungan dengan estimasi dari total perjalanan yang 
memakai dan meninggalkan suatu kawasan sebagai fungsi 
daripada sosio ekonomi, lokasi dan karakteristik land 
use dar kawasan tersebut. 
Untuk itu dibutuhkan input 





Cara pernik iran daripada Trip Generation terdiri 
atas beberapa faktor an tara lain 
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suatu aspek daripada 
Diasumsikan bahwa intensitas perjalanan dari dan ke 
suatu zone tertentu adalah merupakan fungsi daripada 
aktifitas dan land use yang ada dalam zone tersebu t 
serta tidak tergantung pada fasilitas transportasi 
yang tersedia. 
Diasumsikan bahwa hubungan antara trip rate dan 
karakteristik zone adalatl tetap konstan dari "aktu ke 
waktu. 
Diasumsikan bahwa perj alan an aktifitasnya 
berhubungan dengan spesifikasi dari tujuan perjalanan. 
Beberapa parameter yang diperkirakan mempengaruhi jumlah 
trip yang digenerate oleh suatu zone didasarkan pada : 
Jumlah kepala keluarga 
Jumlah pemilikan kendaraan 
Jumlah ~ekerja 
Jumlah penduduk dengan umur > 5, dan < 60 th 
2,3,2, TRIP DISTRIBUTION 
Proses Trip Distribution merupakan penggabungan 
produksi dan penyerapan perjalanan untuk membentuk suatu 
pola asal dan tujuan. Tujuan Trip Distribution adalah 
untuk mendistribusikan seluruh tri~ yang berasal dari 
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tiap zone menuju ke seluruh zone tujuan yang mungkin. 
Trip yang timbul pacta suatu saat akan 
perubahan, tergantung pacta perkembangan dan 
masing-masing land use pacta area stucti. 
mengalami 
aktifitas 
Pola perjalanan manusia dapat ctibectakan ctalam ctua 
golongan besar, yaitu 
Dari kenyataan ini' dibagi adanya zone tarikan 
(atraotion zone ) dan zone produl:si. Jumlah semua trip 
antar zonal untuk seluruh zonal sama dengan total trip 
yang ada dalam studi area, karena jumlah trip di zona 
tujuan dan jumlah trip di zona produksi sama. Kenyataan 




2 3 4 TRI:P 
OARl 
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50 30 230 
2 35 wo 60 20 
"' 
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TRIP YANO 








Trip yang timbul pada suatu saat akan mengalami 
perubahan tergantung pads perkembangan dan aktivitas 
masing-masing land use pada studi area. Ada beberapa 
model untuk mengestirnasikan peru~ahan trip distribusi 
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tersebut diantaranya 
Growth faklor models. 
Gravit.y models. 
Intervening opportunity n>Odel. 
Karena daerah studi relatif ke~il maka dipilih 
model yang sederhana yaitu Growth Faktor Hodel, dimana 
jenis model ini l!'.asih terbagi lagi atas empat mode yaitu 
Uniform faktor model. 
Average faktor model. 
Fra.tar Hodel. 
Detroit model. 
Dalam tugas akhir ini dipakai Detroit Model karena 
lebih sederhana dibandingkan dengan fratar model, 
iterasinya lebih singkat dan sangat efisien sedang kedua 
model yang lain sudah ou~ off date. 
Detroit model menggunakan asumsi bahwa trip untuk 
masa yang akan datang dari zone i ke· zone j adalah 
sebanding dengan grouwth faktor dari zone i ' 
dimodifikasi dengan [;rQUWth faktor zone j, dibagi dengan 
grouwth faktor rata-rata dari seluruh daerah studi, 
sehingga didapatkan persamaan seperti di bawah ini 
Trip dari zone i ke zone j 
- untuk iterasi ke 1 
T 1ij = T0 ij 
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untuk iterasi ke k : 
Fk-<i * F"-•-
Trip dari zone j ke zone i 
untuk iterasi ke 1 
F0 i * F
0 j 
F j 
untuk iterasi ke k : 
dimana : 
T0 ij = jumlah trip dari zone i ke zone j saat ini. 
Tkkj = jumlah trip dari zone i ke zone j untuk 
masa yang akan datang. 
F"i F"j = grouwth faktor untuk zone _i dan zone j. 
F0 = growth faktor rata-rata untuk seluruh zone. 
Dengan melakukan beberapa kali iterasi sampai 
diperoleh harga Fi konve.rgen, diman.a harga fki adalah 
H 
sama dengan harga F i untuk seltJruh daerah studi. 
Kriteria konvergensi Fi untuk semua l adalah sebagai 
berikut 
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0. 95 Fi < 1.05 a tao 
0.99 < Fi 1. 01 
2. 3. 3 TRIP ASSIGNMENT C Ti ngkal pembeban-'ln 1 al ul i nlas) 
Pacta saat jalan baru (toll dibuka, maka kendaraan 
yang dulunya selalu melewati jalan lama (arteri) 
semuanya akan melalui jalan lama (existing road) 
tidak 
lagi. 
Sebagian kendaraan akan melalui jalan tol walaupun harus 
membayar retribusi tol. Untuk meramalkan volume 
kendaraan yang akan melewati jalan lama dan jalan baru 
pada saat jalan baru dibuka serta pada masa yang akan 
datang dipergunakan cara Trip Assignment.' 
Banyaknya kendaraan yang akan memilih melewati 
jalan tol atau j alan lama, tergantung 
pertimbangan pengemudi ialah : 
Waktu tempuh perjalanan (Travel time) 
Tingkat pelayanan jalan 
Biaya Operasi Kendaraan (BDK) 
Tujuan perjalanan 
Pendapatan pengemudi (Tingkat Ekonomi) 
beberapa 
Model yang dipergunakan didalam Tugas Akhir 1ni untuk 
melakukan Trip Assignment adalah ""The TRC Trip Assignment 
Model"". Model ini mendasarkan per hi tungannya pad a 
perbedaan Travel Time (waktu tempuh perjalanan) an tara 
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jalan lama dan jalan baru. 
THE TRC TRIP A..<::SIGNMEHT 
E'rinsip perhitungan dalam model ini adalah dengan 
melakukan iterasi sampai didapat hasil yang konstan 
antara travel time dengan volume. 




Tc ~ Travel time pad a route 
' 
(men it) 
Tee ~ Unit travel timy pad a kondisi volume kritis 
(menit/11-.il) 
0 Volume total dari a one i ko 
rollte. 
Vc 0 Volume traffic pad a route 
' 
Vee ~ Volume kritis untuk route c 
Lr = Panjang route r (mil) 
d = Delay parameter (men it/mil) 
d =0,5 untuk Vr < Vrc 
d = 10 untuk Vr > Vrc 
= Jumlah route yang ada 
zone j pad a 
( kend/ jam/ j altlr) 
( ken'd/iam jalur) 
Harga dari Vrc dan Trc didapat dari grafik 
semua 
2 .1. 
dengan cara menarik garis perpotongan kedua ku~Va lu~us. 
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"'Metropolitan Transportation 
perhitungan dimulai dengan 
diatas untuk mendapatkan Vr, 
dirnana Tr adalah panjang jarak dibagi dengan kecepatan 
rencana untuk route r. Vr yang didapat dinasukkan ke 
dalam perumusan (2) untuk mendapatkan tr. Langkah ini 
diulang berkali-kali sampai didapat perbedaan yang cukup 
kecil. 
Perlu diperhatikan bahwa yang lewat jalan tol 
adalah kendaraan ber~otor roda empat atau lebih, sedang 
kendaraan lainnya dilarang lewat, maka yang dipakai 
untuk iterasi adalah volume kendaraan yang boleh lewat 
di jalan tol saja. 
2.4. KARAKTERISTIK LALULINTAS 
2. 4. 1. Kecepat.an, 
penumpang 
volume, kapas1 tas,- satu,_n mobil 
Di dalam uraian karakteristik lalulintas ini hanya 
terbatas pada karakter~stik yang berhubungan dengan 
data-data dan analisa yang berhubunga~ dengan studi, 
yai tu 
a. Kecepatan 
Kecepatan adalah jarak yang ditempuh dalam waktu 
T i l -J 
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tertentu, Faktor yang mempengaruhi adalah kondisi 
jalan, volume lalu-lintas, kondisi kendaraan, pengemudi, 





V = kecepatan perjalanan. 
S = jarak perjalanan. 
t = waktu Perjalanan. 
Kece;:>atan yang ada di lal:langan adalah jarak yang 
ditempuh pada waktu tertentu ini juga !<lenyangkut 
delay maupun stop yang terjadi dijalan yang dilalui. 
b. Yolum<> 
Volume lalu-lintas adalah jumlah kendaraan yang 
melintasi satu titik atau penampang jalurjjalan selama 
suatu periode waktu terter.tu. Volume lalu-lintas ini 
diperoleh berdasarkan hasil pencatatan lalu-lintas 
(traffic counting). 
c. Satuan Mobil Penumpang 
Karakteristik kendaraan yang beroperasi di jalan 
begitu banyak/bermacam-macam oleh karena itu diperlukan 
satuan untuk menyeragamkan kendaraan sehingga mudah 
untuk menganalisa kapasitas. Karena kendaraan yang 
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berot>erasi di jalan mel!punyai karakteristik yang 
bermacal!-macam tersebut maka diperlukan faktor 
penyesuian dari kendaraan yang bukan mobil penumpang ke 
mobil pem.impang yang disebut satuan 1:1obil penumpang 
( Sll1P) . 
d. Kapasi t-as 
l)efinisi Kapasilas 
Kapasitas jalan dapat dijelaskan jumlah maksimum 
kendaraan yang melintasi suatu penamapang tertentu pada 
jaln raya dalam satu satuan waktu. 
Perumusan Kapasitas 
E'erumusan kat>asitas jalan berpedoman dari buku 
Highway Capacity manual (HCM) . .,erumusan tersebut dibagi 
menjadi dua yaitu untuk two-lane 
berjalur dua arah) dan multilane 
berjalur banyak). 
Kapasitas unluK two-lane Highways 
.highways (jalan 
higlways · (jalan 
Menghitung kapasitas jalan berjalur dua (dua arah) 
di!tunakan perumusan sebagai berikut ' 
C = 2800 * fw * fHv * fn 
Dimana : 
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C = Kapasitas jalan dua jalur dua arah. 
2800 = Harga kapasitas jalan 2 jalur 2 a~:,~ 
~" = Faktor penyesuian lebar jal·~: --~,., kebebasan 
samping didapat dari tabe l '-' 
fHV 0 Faktor penyesuaian akibat kendaraan berat a tau 
heavy vehicle yang berada pad a j a:ur tersebut. 
0 1 I [ 1 • CT (ET~ 
" 
• 'a (EB~ 1 ) 
+PR(ER-1). 
PT,B,R = Perbandingan kendaraan berat (truk, Bis, 
kendaraan rekreasi). 
ET,E,R = Faktor penyesuaian kendaraan l>•rat (truk, bis, 
kendaraan rekreasi) untuk ,-,l:<n banyak jalur, 
diperoleh aari tabel 2.2 
fn = Faktor distr1busi arus kendaraan, didapat dari 
tabel 2.3. 
Kapasitas untuk Hulti~ane highways 
Kenghitung kapaSitas Kultilane Hihg11ays d'igunakan 
rumus sebagai berikut : 
c = Ci * N * r~ * fHv * r~ * fp 
Dimana : 
C = Kapasitas jalan dengan N jalur. 
CJ = Kapasitas j alur dalam keadaan ideal, 
ditetapkan 2000 pcphr.>l (passenger car perhour per 
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lane) untuk design speed an tara 60-70 mph ( kira-
kira 100-110 krnh), sedangkan untuk design speed 
kurang atau sama dengan 50 mph (80 kmh) kapasitas 
idealnya sama dengan 1900 pcphpl, dapat dilihat 
pada tabel 2.4. 
N = Jumlah jalur dalam satu arah. 
fw = Faktor penyesuaian lebar j alur kebebasan 
saruping 
fHv = Faktor penyesuaian akibat kendaraan berat yang 
berada pada jalur tersebut. 
ET,B,~ =Passenger car equivalent berturut-turut untuk 
kendaraan truk, bis, dan kendaraan rekreasi didapat 
tabel 2.6 
fE = Faktor penyesuaian type jalur, didapat dari 
tabel 2.7. 
'r = Faktor penyesuaian , populasi pengemudi, didapat 
dari tabel 2.8. 
2.4.2 Tingkat Pelayanan (Level Of Service) 
Tingkat pelayanan atau level of Service (LOS) 
dipergunakan sebagai ukuran kualitas- perjalanan dari 
pengaruh yang mernbatasi akibat peningkatan volume. 
Diperlukan tolak ukur untuk melihat tingkat pelayanan 
pada suatu kondisi arus lalulintas.- Ada dua tolak ukur 
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yang di~ergunakan yaitu kecepatan operasi/perjalanan dan 
perbandingan antara volutle dan kapasitas, yang disebut 
V/C ratio ( Volume/Capacity ratio ). 
Dibedakan 6 (enarn) tingkatan kondisi dari tingkat 
pelayanan jalan yaitu A, B, C, D, E dan F, dengan 
masing-masing mempunyai kriteria yang berbeda, seperti 
yang diuraikan di bawah ini. 
Level Of Service A : 
Kondisi aliran lalulintas bebas atau Free Flow. 
Kece~atan tinggi 
Volume lalulintas rendah 
l!anya sedikit atau hampi_r tidak ada gangguan 
dari gerakan manuver kendaraan lain sehingga 
pengemudi dapat tJempertahankan kecepatannya. 
Level Of Service B : 
Kondisi aliran lalulintas stabil (stable flow) 
Volume relatif lebih padat dari~ada LOS A 
Kecepatan terbatasi oleh kondisi lalulintas 
Pengemudi masih mempunyai kebebasan 
memilih kecepatan dan jalur cperasional 
Level Of Service C : 
Kondisi aliran lalulintas masih stabil 
UTI tuk 
Volume oulai padat sehingga kecepatan dan gerakan 
manuver mulai terbatas. 
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E'engemudi sudah dituntut 
mengatur 
kecepatan dalam gerakan manuver untuk pidah 
jalur ataupun menyiap. 
Kecepatan operasional masih tetap memuaskan, 
kondisi ini biasanya untuk peren~anaan Urban 
Transport. 
Level Df Service D 
Kondisi aliran lalulintas meendekati tidak stabil 
(Unstable Flow). 
terbatas dalam memilih Kebebasan pengemuCi 
kecepatan kendaraan. 
kenyamanan kendaraan rendah. 
Level Of Service E : 
Kondisi aliran lalulintas sudah tak stabil 
Kecepatan operasional rendah 
Volume kendaraan hampir mendekati kapasitas 
jalan tersebut. Terjadi kemacetan dalam waktu 
yang singkat. 
Level.Of Service F 
Kondisi aliran lalulintas sudah mencapai kondisi 
operasional 
Operation). 
yan(! dipaksakan (Force Flow 
Kecepatan sangat rendah dengan volume yang 
sangat padat. 
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- Bering terjadi kamacetan yang cukup lama. 
Di dalam menganalisa "Tingkat pelayanan I Level Of 
Service" (LOS) ini, dipergunakan "Service Flow Rate 
(SF) dari masing-masing ruas jalan yang didasarkan pacta 
data aktual hasil counting dan "Highway Capasity Manual 
1985" (HCH '85), sehingga LOS dari ruas jalan tersebut 
da:oat diketahui. 
Persamaan "SF"" pada Rural T>~o Lane Highway 
SF i = 2600 X (V/C) i X fd X fw X f hv 
Sedangkan persamaan ""SF"' pada jalan tol (Freway) 




= Total Service Flow Rate untuk kedua arah pada 
LOS i. 
= Harga kapasitas Two-Lane Highway dalam keadaan 
ideal (Directional Split 50 I 50). 
V/C = Faktor Kategori Level Of Serv·ice. 
C j = Kapasitas TOL pada kondisi ideal yaitu·: 
2000 pcphpl untuk kecepatan 60 70 ruph 
1900 pcphpl untuk kecepatan 50 ruph 
N = Jumlah jalur 
fd = Faktor penyesuaian distribusi arus lalulintas· 
kendaraan. 
fw = Faktor penyesuaian lebar jalur dan kebebasan 
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sam::>ing. 
~ Konversi kendaraan berat ke "Satuan Kobil 
Penumpang·· (SHP). 
1 I ( 1 + Pt (~t - 1) + Pb (Eb - 1)) 
dim ana 
Pt = Prosentase Truck 
Pb - Prosentase Bus 
Et = Konversi Truck ke SHP 
Eb = Konversi Bus ke SHP 
2. 4. 3. llubungan Ant.ara Volume, Kapasi las dan LOS. 
Hubungan antara Volume, kapasitas dan Level Of 
Service sangat penting untuk diketahui. Hubungan yang 
terjadi diantaranya dapat dipergunakan untuk. menganalisa 
terjadinya kecelakaan, tingkat kenyamanan dan 
sebagainya. Jumlah kendaraan yang berada pada jalur 
pergerakan lalulintas, meml?unyai pangaruh pada k.ecepatan 
dimana kendaraan tersebut masih aman untuk berjalan. Hal 
ini berpengaruh pula terhadap volume kendaraan yang 
melalui panjang tertentu bagian jalan atau jalur. 
Hubungan yang terjadi diantaranya, al?abila volume 
bertambah maka kecel?atan ak.an berkurang, kebebasan 
pengemudi untuk melakukan gerakan maneuver juga 
berkurang, serta kenyamanan dalam mengemudikan kendaraan 
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berkurang, karena harus lebih melihat gerakan kendaraan 
lain disekitarnya. 
Pada grafik 2.2. digambarkan hubungan antara 
Volume, Ka~asitas, Kecepatan, Kerapatan V/C Ratio serta 
Level Of Service. 
2.4.4. Kebutuhan Jumlah Jalur 
IJntuk menghitung kebutuhan jumlah jalur 
diperlukan digunakan -rumus ; 
tl = Sf/[CJ X (V/C) X f,.. X fuv X f>; X fp] 
dimana 
tl ~ Jumlah jalur yang diperlukan 
SF = DDHV/PHF DDHV = Direotional Design Hour 
Volume (Vol.kend. rencana/jaru) 
PHF = Peak Hour Faktor (tabel 2.9. ) 
c, = kapasitas/jaiur (1900 untuk v = 50 mph") 
DDHV = Volume kendaraan (SMP/jam) 
v/c = vjc ratio untuk LOS• (tabel2.4.) 
fv = faktor penyesuaian lebar jalur dan kebebasan 
samping (tabel 2.5. ) 
'"" 
0 faktor penyesuaian terhadap kendaraan berat 
(tabel 2.6 ) 
f• 0 faktor penyesuaian tipe jalan raya (tabel2.7 . .1~ 
fe faktor 
. ' .. -"-"-
0 penyesuaian populasi pengemudi (tabel2.8. 
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2. 5. ANALISA CKONOJoll 
2. 5.1 [liaya Operasi Kendara:>n 
Model atau rnetode yang diperkenalkan oleh Pacific 
Consultant Int<?rnational, Inc. Tokyo, Jepang menyajikan 
dua bentuk biaya operasi kendaraan bermotor yaitu, biaya 
ger-ak (r-unning cost) dan l>iaya lelap (standing cosl). 
Di1nana elernen-elemen dari biaya-biaya operasi ters.:.but 
adalah sebagai berikut : 
1. Biaya gerak (running cosl) 
konsurnsi bahan bakar (fuel consumption) 
konsumsi oli rnesin (engine oil consumption) 
pemakaian ban (tire w~ar) 
biaya pemeliharaan onderdil kendaraan 
pekerjanya (maintenance parts and -labour costs) 
biaya-biaya awak untuk kendaraan 
costs for commercial vehicles) 
komersiil 
penyusutan kendaraan (vehicle depreciation) 
2. Biaya tetap (standing cost) 
biaYa-biaya kepentingan (interest cost) 
biaya-biaya asuransi (insurance costs) 
biaya-biaya pengeluaran tambahan 
(crew 
untuk 
kendaraan-kendaraan komersial (overhead costs for 
commercial vehicles) 
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Persamaan-persamaan biaya operasi kendaraan 
bermotor yang disajikan oleh PC! tersebot 
persamaan-persamaan regresi dimana sebagai 
bebasnya adalah keoepatan gerak dari 
variabel 
kendaraan. 
Sedangkan konstanta-konstanta yang didapatkan adalah 
hasil studi, penelitian dan peroobaan selama beberapa 
tahun di Indonesia khusu-snya di Jakarta. Untuk 
memperjelas dan mempermudah perhitungan perlu adanya 
pendekatan untuk mernilih standart kendaraan model untuk 
setiap jenis kendaraan. 
Berbagai pendekatan yang telah dilakukan oleh PCI 
di Indonesia antara lain 
Ukuran, bentuk dan merk kendaraan yang umum 
Kuantitas jenis/kelas dengan ukuran, bentuk dan 
merk yang paling mendominasi adalah yang terpilih 
sebagai kendaraan wakil. 
Pemilihan merk kendaraan dan_ tipenya juga 
rnemperhatikan kapasitas dan janis rnesinnya. 
Dari hasil penyelidikan dengan pendekatan diatas 
didapat 5 (enam) buah model kendaraan (Tabel 2.12. ). 
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Tabel 2 12 Kategori kendaraa.n bermotor 






sedan, station wagons 
(max. 9 orang penumpang) 
oplet, suburban, mikro-
bus dengan mak. 14 org 
bus berat dengan 6 roda 
(muatan lebih besar da-
ri 14 orang) 
pick-up, truk ringan 4 
roda termasuk juga truck 
dengan kapasitas muatan 
max. 3.5 ton berat kotor 
truck berat dengan berat 
total 18.2 ton dan tril 
ler dengan berat total 
26.2 ton 
Kondisi kendaraan yang bergerak di jslan arteri 
sangat berbeda bila dibandingkan kendaraan yang bergerak 
di jalan tol, hal ini karena banyaknya hambatan-hambatan 
yang mungkin terjadi seperti 
Banyaknya persimpangan-persimpangan sebidang yang 
kadang-kadang ada yang belum diatur dengan lampu 
pengatur lalu-lintas (traffic light). 
Banyaknya gangguan gerakan dari samping jalan karena 
tiada batas yang jelas antara aktifitas di luar jalan 
dengan aktifitas di jalan. 
Bila hal-hal diatas terjadi pacta ja~:~-jam sibuk 
(peak hour) sangat dimungkinkan daerah tersebut menjadi 
pusat-pusat kemacetan (trouble spot). Perumusan-
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pe~umusan yang dipakai untuk jalan arteri ini juga 
berdasa~kan perumusan matematis da~i studi 
penelitian yang pernah dilakukan negara-nega~a di dunia 
yang disesuaikan dengan keadaan . d i Indonesia. 
Berdasarkan hasil studi yang pernah dilakukan oleh JIUT 
Projent (Jakarta Intra U~ban Transpo~tation Project), 
part v tahun 1984 maka didapatkan. persamaan-persamaan 
sebagai be~ikut 
1. Persama~n unluk konsumsi bahan bakar : 
Kendaraan penumpang dan bus ukuran kecil 
y = 0.05693 5 2 - 6.42593 8 + 289.18578 
Bus ukuran besar 
y = 0.21892 5 2 - 24.1,5490 5 + 954.78824 
Truck ukuran kenil 
y = 0.11882 5 2 - 13.02000 s + 593.232000 
Truck ukuran besar 
y = 0.21557 8 2 - 24.'17689 s + 947.80882 
dimana : 
Y = konsumsi bahan baker (liter/1000 k~) 
S =,Running spesd (km per jam) 
2. Persam.aan unluk konsunts1 ol1 mesin 
K~ndaraan penumpang dan bus ukuran kecil 
y = 0.00037 5 2 - 0.04070 s + 2.20403 
Bus ukuran besar 
y = 0.00209 5 2 - 0.24413 5 + 13.29445 
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Truck ukuran keci1 
y ~ o.ooosoz s~ - 0.10566 5 + 5.78904 
Truck ukuran besar 
y ~ 0.00118 5 2 - 0.22035 5 + 12.08488 
dimana : 
Y = volume dari konsumsi oli mesln (liter/1000 km) 
S = Running speed (km per jam) 
3. Persamaan unluk Pemakaian Ban: 
'· 
" 






Biaya di jalan arteri 




Peraamaan untuk pemakaian ban : 
Sedan (PC) y ~ 0.0008848 s 0. 0045333 
Bo~ kecil/aedang y ~ 0.0012356 s 0.0064667 
'" 
besar y ~ 0.0012356• s 0.0064667 
Truck kec i 1 y ~ 0.0011553 s 0. 0005933 
Truck besar y ~ 0.0011553 s 0. 0005933 
Persamaan unluk biaya pemeliharaan 
' 
Biaya pemeliharaan untuk onderdil-onderdil di 
j alan Col dec arteri 
Jenis kendaraan 
- kendaraan penumpang 1. 73 
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Biaya pemeliharaan untuk onderdil-onderdil 
kendaraan yang lewat jalan tol 
Sedan (PC) y 
" 
0 . 0000064 e • 0.0005567 
Be" kecil/sedang y " 0. 0000320 e • 0 '0020881 
Boe besar y " 0 .. 0000320 s ' 
0 _0020891 
Truck kecil y 
" 
0.0000191 s • 0. 0015400 
Truck besar y 
" 
0.0000191 s • 0. 0015400 
d imana 
dari 
Y = Pemeliharaan onderdil-onderdil dikalikan dengan 
nilai penyusutan dari kendaraan per 1000 km 
S = Running Speed (km/jam) 
b. Jam-jam pemeliharaan ontok pekedaan 
Sedan (PC) y 
" 
0. 00362 e • 0 .36267 
B'" kecil/sedang y " 0.02311 s • 1 .87733 
Be" besar y 
" 
0.02311 s • 1.97733 
Truck kecil y 
" 
0.01511 s • 1 -21200 
Truck besar y 
" 
0.01511 s • 1 .21200 
5. Persamaan untuk penyusutan kendaraan 
Sedan (PC) y 1 • " 2.e s 125 
' 
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dengan nilai susut dari kendaraan. 
S = Running speed (km/jam) 
6. Persan~an untuk suku bunga 
y 120 0 500 s - Sedan (PC) 
y 120 0 2500 5 - Bus 
Truck 
' 
y 0 120 1750 s 
d imana 
Y = Suku bunga per 1000 km, dikalikan dengan 0.5 
dari nilai kend<iraan. Suku bung a = 12 % /tahun 
S = Running Speed (kmjjam) 
?. Persamaan untuk Asuransi ; 
-
-
Sedan (PC) y 35.0 " 
0.5 
0 500 s 









Y = Biaya asuransi per 1000 km, ·dikalikan dengan 
nilai kendaraan 
S = Running speed (km/jam) 
8. Persamaan unttlk upah jam-jam perjalanan untul< Crew; 







Y = Waktu perjalanan per 1000 km 
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s 0 Running Speed (km/jam) 
Rata-rata faktor pengali untuk ere~< ,., kendaraan 
-
'"' 
keci l sopir 0 1 
kondektur 0 1 .7 
- Bee besar sopir 0 1 
kondektur 0 2 
- Truck kecil sopir 0 1 
asisten 0 1 
- Truck besar soplr 0 1 
assisten 0 2 
g, Persamaan unluk Over Head : 
Boe 
10 % dari sub total biaya operasi kendaraan 
di atas 
Truck : 
10 % dari sub total biaya operasi kendaraan di atas 
2.5.2. Biaya Kec<>lakaan 
Untuk memperhitungkan biaya kecelekaan dalam studi 
ekonomi jalan ray a, harus dibuat suatu perk iraan 
perbedaan dalam kejadian keoelakaan dian tara 
fasilitas-fasilitas yang sudah dan yang direncanakan, 
Untuk jalan yang sudah ada, data harus dapat diperoleh 
dari oatatan-catatan daftar jalan. Sedangkan penggantian 
yang direncanakan, kejadian kecelakaan pad a 
jalan-jalan dari desain yang sama merupakan dasar yang 
umum dari perkiraan. 
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Dal~m meramalkan kecelakan, juga ~enting untuk 
menentang anggaDan-anggapan u~u~ bahwa standar yang 
lebih tinggi menimbulkan kecelakaan yang lebih sedikit. 
Telah ditunjukkan bahwa ""Nampaknya berbahaya, maka 
terjadil,:h kecelakaan"" tidak selalll terbukti. Tetat:>i, 
karena ~erilakll pengendara, lebih tepat kalau dikatakan 
""Nampaknya berbahaya , oleh sebab itu kec-e lakaan 
terjadL 
2 .• 5, 3. Met ode Analisa Elconomi 
Hubungan antara Present Worth dengan Future Worth 
F 0 F Cl+i)N 
p 0 F [Cl~i)N J 
d imana 
P = Present Worth 
F = Future Worth 
llubungan antara Present Worth dengan Annual Cost. 
p = A 




(l+i)N - 1 
P = Present Worth 
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A = Annual Cost 
Salah cara analisa· ekonorni yang di:oakai adalah 
Analisa Benefit Cost Ratio dimana yang ~enjadi bahan 
analisa adalah user cost benefit dan construction cost. 
Untuk mengekivalenkan user cost benefit maupun 
construction cost maka dipakai cara Present Worth. 
Analisa cara Present Worth 
Pada cara ini semua biaya, pengell;iaran 
kerugian-kerugian yang dikembalikan sebagai biaya awal 
saja (Present Worth), doc dikaitkan dengan Interest Rate 
(i) yang 'berlaku sa at in i. 
p, p, p, Po p, p, I p, I Po I 1 I I 14 I 0 1 2 3 5 6 2 '" I N 
dirubah menjadi 
p 
0 1 2 3 4 5 6 2 N 
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Benefit Cost Ratio (BCR) Alt.Y - Alt.X 
BCR (Alt.Y-Alt.X) = 
Apabila BCR > 1, maka Alt.Y menguntungkan dibanding Alt.X 
BCR < 1, maka Alt.Y tidak menguntungkan diban-
Alt .X. 
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Grafik 2.1. Hubungan Unit Travel Time den<:an Volume 
Pad a Berbagai Tyi'Je Jalan. 
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Grafik 2.2. Hubungan Antara Level Of Service, 
dan Kece?atan. 
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Tabel 2. L Fakto~ Penyes 
Kebebasan s •• 
ADJU<n-!EI<T f~CTORS ro• "nl~ CO 
ll·FT 
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T£0RI PENUN.JANG STUOI 
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ping. 
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Tabel 2.2. Passenge r Car Equivalent Pada Jalan 2 Jalur 
A~"""'£ P=E.~GE•·CAO 
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Tabel 2.3. Faktor Distribusi. Kendaraan 
ICll/0 90/10 W/20 
0.71 0.1! 
"' 
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At>JUSfi<U:T FACT<>R,/x• 




0.9\ 0.14 0.11 





0.61 0.« 0.19 
"'' 
0-16 o_., 0.16 
'" 
0.61 O.M 0-01 
"'' "' o.n 
"'' 
0.19 0-" 0.69 
"' 
0.61 
"-" "'' '" 0.91 O.IJ 
'" 







0.\) 0.<8 0.43 0.39 
0.!9 0.81 0." 
'" 
0.6) 058 0.54 0.11 0.'1 0.45 0.41 0.31 
0.88 0.19 O.ll 
'" 
0.61 0.16 0.\l 0.49 0.46 
"' 
0.39 Q_J) 
o.ss 0.11 vo '" O.l9 
0.14 0.51 0.<7 
'" 
0.42 o.n G.l< 
O.Sl 
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Tabel 2.6. fassenger Car Equivalent Multilane Highway 
PASSEN'GER-CAR EQU!VAlEN't'S CN fu:TE~'DEO 
GENERAL MUL T!LANE HHlHWA Y SEGME,_,.,., 
THE OF ITRJlAJN 
rACTOR L£V£L ROLUNG MOU~TAINOUS 
E, fm T"'ok$ u ,, 
' 0 E, for IJ"'"' 
" 
0.0 
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Tabel 2.7. Faktor Penyesuaian Tipe Jalur 
Aorosn.<._,.,- FACl"OP. FoP. TYP~ Of M"LT!!J.NE 





Tabel 2.8. Faktor Penyesuaian Driver Population 
ADJ1.JSTME.'<T FAcroa FOR D.UVEP. POPULATION 
Commu!", or OLh<f 1.00 
R•su!" li><n 
Rocmr;onol. or Oth<t 0.7l-<J.90 
Nonr<guJar u.,,. 
- II - 40 
TEORI PENUNJ/\NO STUDI 
'l'~bel 2.3_ Peak Hour Factor 
TOTAll-WA< >>AK HOC" TOTALl•V<AY >OAK HOU~ 
I!OURL V VOLUM" FA<=R I<OURl..Y VOLUME FACTOR 
(V?H) ('''') (Yl'H) (mo) 
000 o.u ·~ 0.91 000 0.!7 1,100 0.94 
'" 
ow ),100 0.94 
~ 0.\'1 1,JOO 0.94 
ooo 0.91 .. ~ 0.94 
= Ml o,M 0.9) M 0.91 O,M 
"·" 
'" 




:lo 1,900 0.9~ 
Tabel 2 10. Level Of Service Criteria dan v/c Ratio 
>I< '"'no' 
L<V<C m..-.'" •oce<NO'fP>A'" MoO><W"""' """-''" 
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Tabel 2.11 Standar Level Of Service menurut AASHTO, 1984 
Tv~• or""" o~d App•op•ioto lovol or So0.'ico 
><·o>>woy Ru"l 
"""' ~""' u'""' ·~" r, P • lovol Hollin~ Mounto1n~u• SuOu•~•n 
', ....... , 








loo>l 0 0 0 0 
NOTE- Go"""' opooolin~ oon~'"Onl loo IO'Ols ol '"'''"" IIOu"o' 
~.r. 1 ,,, 
A r, .. flow.""'" low volume> ond ~"gh >MOdi. 
~ - >t.o!>o 1\bw, but l~ood• Oo~1nnlfl~ tO \>0 '""""""by ""I" 
wno;uoou. 
C '"ot.o!;.lo f\bw •cno, Ou< "'"" ~""'" "'"'"""" •·' ''""on• 
\0 .. '""' '""'' ""'" •D*<I-
D 'PI"""""""' uou,.blo flow, d""" '"'"' '""' ro .. oom LO 
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BAB Ill 
KONDISI DAERAH STUD! 
3. 1. Umum. 
Sebelum menganalisa suatu j alan ray a arteri 
terleb.ih dahulu diamati kond is i daerah yang termasuk 
dijadikan bahan studi. Secara umum kondisi daerah studi 
sangat berpengaruh terhadap jalan raya, misalnya ' 
Besarnya volume kendaraan yang akan membebani 
j alan ray a. 
Besarnya tingkat pertumbuhan lalu lintas. 
Pola perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain. 
Mode transportasi yang akan dipilih. 
Besarnya gangguan terhadap lalu lintas yang akan 
melintasi jalan tersebut. 
Di dalam ana lisa yang kami lakukan, kondisi daerah 
studi yang akan dibahas pada masalah yang menyangkut 
kebutuhan analisa. Untuk perencanaan transportasi pada 
masa yang akan datang, kondisi daerah studi yang 
dijadikan bahan peramalan dan perhitungan adalah ' 
1. Kondisi sosial dan ekonomi. 
2. Kondisi lalu lintas. 
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3. Kondisi prasarana transportasi. 
Pada prinsipnya daerah yang dijadikan obyek dalam 
Tugas Akhir ini adalah Jalan Arteri Sidoarjo-Porong Link 
017 pada Sby Km 24+300 s/d Sby Km 31+000. Sedangkan 
daerah yang dijadikan bahan studi tinjauan lalu lintas 
dibagi menjadi 12 zone yaitu ' 
Z 0 N E I 
Kotamadya Surabaya. 
Z 0 N E II 
Kabu;;>aten ' Gresik. 
Z 0 N E III 
Kabupaten ' Tuban, Lamongan, Bojonegoro. 
Z 0 N E IV 
Kabupaten : Bangkalan, SuOlene!O, Sampang; Pamekasan. 
Z 0 N E Y 
Kabupaten Sidoarjo. 
ZONE VI 
Kabupaten : Jombang, Nganjuk, Madiun, Hagetan, Naawi, 
faoitan, Trenggalek, 
Tulungagung, Kediri, Hojokerto. 
Kotamadya : Kediri, Madiun, Mojokerto. 
Z 0 N E VII 
Kotamadya Malang. 
Kabupaten Malang, Blitar. 
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Z 0 N £ VIII 
ProDinsi Jawa Tengah dan DI Yogyakarta. 
Z 0 N E IX 
ProDinsi Jawa Barat dan DKI Jakarta. 
Z 0 N E X 
Kabupaten Probolinggo, Pasuruan, LumajanC. 
Kotamadya Pasuruan, Probolinggo. 
ZONE XI 
Kabupaten Situbondo, Bondowoso, Jember, Banyuwangi. 
Z 0 N E XII 
Propinsi : 3ali. 
Pembagian zone tersebut nantinya akan berguna untuk 
memperkirakan jumlah trip antar zone pada masa yang akan 
datang. Pets pembagian zone dapat dilihat pada gambar 3.1. 
3.1, Kondlsl Sosial Dan El:onomi. 
Faktor sosial yakni yang menyangkut kependudukan 
menjadi bahan yang penting bagi analisa suatu jalan yang 
sudah ada maupun bagi perenoanaan suatu jalan baru. 
Aktifitas sosial dar'i penduduk mengakibatkan timbul 
suatu trip atau perjalanan. Demikian pula faktor ekonomi 
suatu daerah juga sangat berpengaruh terhadap banyaknya 
suatu trip. Ini disebabkan kegiatan ekonomi selalu 
berhubungan dengan satu tempat ke tempat yang lain. Dari 
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timbulnya suatu trip sangat mungkin membutuhkan sarana 
dan prasarana transportasi. 
Disamping faktor SOI>ial ekonomi, faktor tata guna 
lahan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan tingkat lalu 










Yang termasuk menimbulkan kegiatan ekonomi 
Pus at perdagangan. 
Industri. 
Pusat perkantoran. 
Pertanian, peternakan, perikanan. 
3. 2.1 Tala Guna Lahan. 
sosial 
Pengaruh tata guna lahan atau land use terhadap 
perencanaan sistim transportasi adalah sangat besar baik 
terhadap sarana atau prasarana transportasi. ?ola-
distribusi Land-use yang terjadi, terutarna zone 
pembangkit perjalanan akan menentukan jumlah dan mode 
perjalanan yang akan ditimbulkan. Penentuan pol a 
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distribusi Land-use yang kurang tepat akan menimbulkan 
kesulitan-kesulitan dalaro menentukan pereneanaan sistim 
transportasi yang efektif. 
Banyak problema transportasi di suatu daerah dapat 
dihilangkan atau dikurangi dengan hanya merubah pola 
penggunaan tanah yang rnengkibatkan pula perubahan dalam 
pola perjalanan. Dalaro kasus-kasus tertentu layaklah 
untuk dipertimbangkan pola penggunaan tanah alternatif 
sebagai tambahan dari pilihan sarana dan pelayanan 
transportasi yang lebih bias a terdapat. 
Beberapa hal di dalam pola tata guna lahan yang 
dapat dipergunakan pada masalah ini adalah jumlah 
trip/perjalanan yang ditimbulkan antar zoae, yang lebih 
dikenal dengan eksternal internal zone ataupun 
sebaliknya. Walaupun kadangkala dijumpai juga external to 
internal trip. Hal ini erat kaitannya dengan pertukaran 
an tar daerah yang dapat berbentuk aliran barang, uang, 
maupun jasa yang merupakan salah satu perwujudan 
hubungan antar zone dari Land-use tersebut. 
Letak pusat konsentrasi asal dan tujuan pergerakan 
adalah pusat zone, dimana biasanya juga sebagai ibu kota 
wilayah. Dengan deroikian secara garis besar dapat 
disebutkan bahwa zoning yang paling berpengaruh adalah 
ibu kota wilayah dan batas-batas zone diambil dengan 
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bates administrasi pemerintahan. 
Faktor Tata Guna Lehan yang banyak berpengaruh 
terhadap timbulnya tri(l di jalur jalan Sidoarjo-Porong 
adalah pusat-pusat industri disepanjang jalan tersebut, 
maupun di daerah sekitarnya. Di daerah Kabupaten 
Pasuruan sedang dikembangkan pusat industri ""Pasuruan 
Industrial Estate"". Di sebelah baret daya dikembangkan 
pula ""Ngorc Industrial Park"" Di sebelah selatan banyak 
dijumpai penambangan sirtu. 
3.2.2. Sosial Kopendudukan 
Dari data yang diperoleh dari Kantor Statistik 
Propinsi Ja~a Timur dapat diketahui jumlah penduduk Jawa 
Timur t=>ada pertengahan tahun 1987 adalah 30.608.954 jiwa 
dan menjadi 30.815.391 j~wa pada pertengahan tahun 1988, 
kenaikan yang terjadi sebanyak 0.88 %. Bila ditinjau 
dari kepadatan penduduk yang terjadi, pada· tahun 1987 
adalah 839 jiwa/kmz dan tahun 1988 adalah 843 jiwa/kmz. 
Daerah-daerah yang dijadikan bahan studi merupakan 
daerah yang cukup padat penduduknya ~tau mempunyai 
kecenderungan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. 
Pertumbuhan penduduk di daerah stud i 
merupakan akibat dari pertumbuhan jumlah angkatan kerja 
dan sebaliknya. Pembangunan industri-industri baru 
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sangat mungkin menjadi salah satu penyebab pertumbuhan 
penduduk. Pertumbuhan penduduk in~ disebabkan 
perpindahan penduduk dari luar daarah studi. Dengan 
meningkatnya jumlah angkatan kerja akan 
trip dari rumah ke tempat kerja semakin 
membuat jumlah 
bertambah. Hal 
ini tentu saja akan menambah jumlah trip yang terjadi 
pada zone tersebut. 
Jumlah penduduk dan kepadatannya pada tahun 
sanpai dengan tahun 1990 dapat dilihat di Lampiran. 
3.2.3. Perekonomian 
Data-data perekonomian pad a daarah 




dapat diketahui sejauh mana tingkat perekonomian suatu 
daerah studi dapat membangkitkan suatu trip. Begitu pula 
pembangunan jalan dapat mempengaruhi perkembangan 
perekonomian wilayah di sekitarnya. E'erkembangan ekonomi 
di suatu zona pacta waktu sekarang maupun perkiraan di 
masa yang akan datang dapat dilihat pada angka a tau 
tingkat pertumbuhan Produk Domestik Regional 
(E'DE\!l) dari masing-masing daerah studi. 
Bru to 
PDRB yaitu jumlah seluruh nilai tambah (Product) 
yang ditimbulkan oleh berbagai sektor lapangan usaha, 
yang nelakukan kegiatan usahanya di suatu daerah 
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(Region) tertentu tanpa memperhatikan pemilikan 
faktor--faktor produksi. PDRB menunjukkan k!'mampuan suatu 
daerah tertentu dalam menghasilkan pendapatan atau balas 
jasa kepada faktor-faktor yang ikut berpartisipasi dalam 
[ltoses [lroduksi di daerah tersebut. 
f'ertumbuhan ekonomi di Jawa Timur berdasarkan 
hasil perhitungan PDRB atas dasar harga yang berlaku 
pada tahun 1985 sebesar Rp. 13.994,7 milyar. Sedangkan 
PDRB perkapita mengalami kenaikan 6,60% terhadap tahun 
1984 menjadi Rp. 450.459,59 pada tahun 1985. Sumbangan 
terbesar PDRB tersebut didapat dari sektor pertanian 
sebesar 31,13%, Kemudian berturut-turut 
perdagangan 20,23%, sektor industri 18,53%, 
lainnya sebanyak 30,11%. 
sektor 
dan sektor 
Data-data PDRB dan PDRB/kapita untuk tiap-tiap 
zone dapat dilihat pada Lampiran. 




dengan jalan raya, 
yang 
sangat 
berpengaruh terhadap keadaan lalu lintas dari jaringan 
jalan yang ada dan tingkat pelayanannya. Jurulah 
pemilikan kendaraan di daerah studi ikut :nenentukan 
jumlah trir yang ditirubulkan, baik untuk saat ini ruaupun 
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untuk peraroalan jumlah trip yang akan d-iti:nbulkan untuk 
masa yang akan datang. Tabel berikut menunjukkan data 
jumlah pemilikan kendaraan dari 
kendaraan di sekitar daerah studi. 
Tabel 3. 1 . 'Pemilikan Kendaraan 
Kot.amadya Surabaya 
1983 1984 
ec 72802 98111 
'"" 
2180 2271 
TRVK 1878 2367 
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Kodya & Kab. Pasuruan 
1980 1981 1982 1983 1984 1985 
" 
5329 5486 5643 6076 6233 6380 
""' "' 
172 >85 206 2H 218 
TRVK 2537 2658 2745 2837 2941 3052 
Koclya & =s. Malang 
1980 1981 1982 1983 1984 1985 
" 
20923 21537 21962 22379 22876 23438 
BUS 537 558 578 582 813 631 
TRUK 2735 2787 2834 2879 2814 3098 
3, 3. Kondisi Lalu Lint. as 
Data kondisi lalu lintas daerah studi sangat 
di~erlukan bagi proses perenoanaan, analise lalu lintas 
dan analisa ekonomi dalam studi kelayakan. Proses 
perenoanaan misalnya ~eningkatan jalan, perencanaan 
pembuatan jalan baru dan pemilhan alternatif route yang 
terpilih, jumlah jalur, alignment horisontal 
vertikal dsb. Sedangkan analise lalu lintas dan analisa 
ekonomi misalnya anali"sa Level of Service, analise 
kecelakaan, biaya operasi kendaraan. 
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3.3.1. Asa.l da" Tujuan Kendaraan 
Data-data asal dan tujuan kendaraan yang menjadi 
bahan analisa untuk meramalkan volume kendaraan yang 
melewati jalan arteri meru~akan data asal dan tujuan 
dari 12 zona. Data-data tersebut dapat dilihat pada 
Lam~ iran. 
3.3,2. Kecepalan Kendaraan 
Survey kecepatan, kendaraan yang dilakukan 
mengambil lokasi di Sby Km 26+400 dengan asumsi bahwa 
kecapatan di sepanjang jalan arteri mulai Sby Km 24+300 
sampai 31+000 adalah relatif sama. 
Tabel 3. 2. Kecepalan l:endaraan di jalan arleri 
Pos Pengamalan CSby Km 26+400), jarak 100 roeler 
No Vlaktu Kecepatan No 1</aktu Kece~atan 
(detik) (km/jan) (detik) (km/jam) 
' 
7' 5 48,00 
" 
8' 5 42 ;35 
2 8, 0 45,00 
" 
3' 5 37' 88 
3 9,0 40, 00 
" 




10' 0 36,00 
5 9,8 40' 00 
" 
7' 5 48' 00 
8 8,5 42, 35 19 9,5 37,89 
7 8, 5 42,35 20 9' 0 45,00 
8 9,5 37,89 21 8' 5 42,35 
9 7' 5 48,00 22 9, 8 40' 00 
10 10,0 38, 00 23 10,5 34' 29 
n 9' 5 37,89 
" 
10,5 34' 29 
" 
8,5 42,35 25 9,0 40,00 
13 8,5 42,35 
Keoepatan Rata-rata ~ 40,07 km/jam 
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3.3.3. Volume Lalu Lin~as 
Data volume lalu lintas biasanya diberikan dalam 
jumlah tiap jenis kendaraan setiap periode waktu a tau 
dikonversikan dulu dalam satuan mobil penumpan<( (SMP). 
Faktor konversi ini didasarkan 
Perhubungan, Teknik Si.,il ITS. 
















"' 3' 0 
o,e 
0,5 
Volume kendaraan yang melewati jalur jalan 
Sidoarjo-Porcmg yaitu .,ada link 017 pada tahun 1992 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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• Tabel 3. 4, Data-data Lalu lint as Harlan 1992. 
Gol.1 Gol. 
' 
Gol. 3 Gol. 4 Go1.5 Gol. 8 'Gol. 
' 
Go1.8 
18298 3849 2763 44C 80 88 11647 6758 
( kend) ( kend) ( kend) ( kend) (kend) ( kend) ( kend) (kend) 
18288 8623 8289 2230 ;so 198 3484 2028 
(s:np) (smp) (smp) ( smp) (smp) (stnp), ( stnp) (stnp) 
Total 0 42815 0~9 
3, 4. Kondisi Prasarana Transporlasi 
3,4.1, Jalan 
Untuk wilayah propinsi Jawa Timur, panjang jalan 
yang ada adalah 527,039 km untuk jalan negara dan 
22.887,058 km untuk jalan propinsi. Uraian lainnya 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 










362' 669 856,112 
809,334 809,334 
1322' 584 1322,584 
72' 772 106,368 
20' 188 20' 196 
299,503 299,503 
Di daerah yang dijadikan bahan studi yaitu ruas 
jalan a~te~i dari Candi sampai dengan Tanggulangin 
dibagi menjadi beberapa segmen menurut leba~ jalan, bahu 
jalan, dan leba~ daerah penguasaan jalan (Right Of Way). 
II I - 13 
KOND\St DAERAH STUDt 
Letak kesekl.lrl.lhan daerah yang dibuat studi adalah .,ada 
Sby Km 24+300 s/d Sby Km 31+000. Ruas jalan ini terletak 
mulai batas kota Sidoarjo dengan Ke~amatan Candi sampai 
dengan Gerbang Tol ~orang Jalan Tal Surabaya-Gempol. 
Kondisi geornetrik ruas j;,_lan tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabol 3.6. Kondisi Geomelrik Jalan Arleri Sidoarjo-Porong 
Pada Km 24+300 s/d Km 31+000 
Panjang Lebar Lebar ~no pas,;ing Lebar 
Segmen jalan jalan shoulder zone RO' 
. 
24+300 






m 3, 50 m 2,00 0 100% 10 m 
29+700 
23+700 




Untuk keseluruhan ruas jalan tersabut menurut fungsinya 
merupakan jalan arteri, me~punyai status jalan sebagai 
jalan negara. Sedangkan pada alinyemen vertikalnya jalan 
tersebut mempunyai level terrain datar. Jumlah traffic 
light adalah tidak ada. 
3. 4. 2. Jen>balan 
Di sepanjang ruas jalan Candi-Tanggulangin ada 9 
buah jembatan . Pacta saat ini jembatan-jeJr.batan tersebut 
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ada yang sudail mulai dilebarkan seperti di desa Keramean, 
Candi Sidoarjo. Untuk lebih jelasnya pada tabel berikut 
ini dijelaskan letak dan kondisi jembatan-jembatan 
tersBbut. 
Tabel 3, 7. Data Jembatan di Jalan Arteri 
No 
Lul<asi Lebar Panjang 
Cde5la) 
' 
Sb, Ko 25+500 
(Bligo) 
' 
>0 0 7 0 
' 
sb, Ko 25+930 
(Bligo) >0 0 " 
0 




4 Sb' Ko 27+000 >0 >0 (Gelam) . 0 " 
5 Sb, Ko 27+400 (Gelam) '0 0 >0 
0 
6 Sb' Ko 28+530 >0 
" (Keramean) 
0 • 
7 SbK Ko 29+000 >0 " (Ngaban) 0 
0 
' 
ss, Ko 29+200 
(Klurak) >0 0 " 
0 
' 
Sb, Ko 29+935 >0 (Ketapang) • " • 
3. 5. Kondisi Sarana Transportasi 
Sarana transportasi yang melewati jalan ini adalah 
1. Kendaraan pribadi 
- Sepeda, sepeda motor, sedan, jeep, van. 
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G. Kendaraan umum 
B"s 
Bus yang melewati jalan ini kebanyakan bus karyawan, 
sedangkan blls antarkota jarang. 
liobil penumpang umum 
Trayeknya adalah Surabaya-Malang, Surabaya-Pasuruan, 
Surabaya-Porong 
Hikrolet 
Trayeknya adalah Kota Sidoarjo ke daerah kecamatan 
se~erti Tulangan, Krembung. 
Taxi 
3. Kendaraan barang 
Truk keoil 
Xengangkut barang-barang seperti : bahan bangunan, 
bahan industri. hasil industri dan pertanian. 
Truk besar 
Kengangkut barang-barang se!;lerti : bahan bangunan, 
bahan industri, dan hasil industri. 
Trailer 
Kengangkut bahan, hasil industri. 
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BAB IV 
ANAUSA JALAN EXISTING 
4. 1. Umum 
Sebelum kita melakukan peningkatan jalan terutama 
pelebaran jalan dan jembatan ada baiknya menganalisa 
jalan tersebut baik segi teknik lalu lintas maupllrl dari 
segi ekanominya. 
d i per timbang ken 




dikerjakan untuk menaatasi masalah-masalah .,ada jalan 
arteri l"ada kondisi sa at ini maupun mesa yang akan 
Catang. 
4.2. Perhilungan Level Of Service (LOS) 
Perhitungan Level Of Service 
High~ay Capacity Hanual. 
ini berdasarkan 
1. Rua.: Jalat> pada Sby Km 24+300 "'/d Sby Km 28+000 





2 j alur 2 arah 
3,75 m = 12,30 feet 
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Lebar Shoulder 3,00 • 0 9,84 feet 
Peak Hour Volume 6' 
' 
42915 ,., 0 2575 
'"' 
Peak Hour Factor 0,98 
Flow Rate 2575/0,96 0 2682 ,., 
Direction Split 50/50 
Type Terrain Level 
' 
00 passing zone 20 
' 
Prosentase Boo (Pb) 1 
' 
E'rosentase Truk ( p t) 16 
' 
• VIC Ratio 
Type Terrain Level 
EOV 00 passing zone 
~ dari tabel 2.10 didapat : 
v;c A 0 0' 12 
v;c 6 0 0,24 
v;c c 0 0,39 
V/C D 0 0,62 
V(C E 
' 
1 , DO 
* Fd : Faktor penyesuaian dari direction split 
direction split = 50/50 tabel 2.3. 
diperoleh fd = 1;00 
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• Fw = Faktor penyesuaiap terhadap lebar jalno & shoulder 
lebar jalur " 12,30 ft y tah?l 2.\ 
lebar shoulder = 9,64 ft 
f;, A-D= 1,00 fw E = 1,00 
• H '"" 
Eb 







' ' 8 
" 
B-C 0 2,20 
" 
B-C 0 2' 0 
" 
H 0 2,00 Eb D-E 0 
'·' 
• CHV ' 
fHV 0 
. 1/ [ 1 • E't(Et -
" 
• E'b(Eb - 'll 
fHVA 0 1/[ 1 • 0, 16(2 -
" 
• 0,01(1,6 - 1) J 
0 0,8~6 
fliVG 0 1/[ 1 • 0, 16(2,2 -
" 
• 0,01(2 - 'll 
0 0,832 
fHVC 0 1/[1 • 0, 16(2,2 -
" 
• 0,01(2 - 'll 
0 0' 632 
fHVD 0 1/[ 1 • 0,16(2 -
" 
• 0,01(1,6 - 1) J 
0 0,858 
fHVE 0 1/ [ 1 • 0,16(2 -
" 
• 0,01(1,6 - 'll 
0 0,858 
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* 
SF • Servlc"' Flow 
SF 0 2800 
" 
'IC 
" " " '" 
X 
'"' 
m 0 2800 
' 





see 0 2800 X 0,20 X 1,00 X 1,00 X 0,632 
0 <eo 
"'h 
m 0 2800 X 0,35 X 1 '00 
" 
1' 00 X 0' 832 
0 8!5 
"'h 
SFD 0 2600 X 0' 62 X 1,00 X 1 '00 X 0,856 
0 14SO 
"'h 
SFE 0 2800 X 1 '00 X 1,00 X 1,00 X 0,858 
0 2402 vch 
• L"'v"'l Of Service CLOSJ 
Dari perhitungan Service Flow di at as 
dilmbungkan dengan Flow Rate ;; 2682 smpjjam, maka 
disimpulkan ruas jalan tersebut LOSnya adalah E. 
Z. Ruas Jalan pada Sby Km 28+000 s/d Shy Km 28+700 
* Data-data Existing 
Lebar E'erkerasan 7,00 meter 
JtJmlah Jalur 2 jaltJr 2 ara'h 
Lebar Jalur 3' 50 X 0 11,48 feet 
Lebar Shoulder 2, 00 X 0 6, 56 feet 
IV - 4 
Peak Hour Volume 




% no passing zone 
Pro.sentase Bus (1-"b) 
Prosentase Truk (Pt) 
* V/C Ratio 
Type Terrain : Level 
100% no passing zone 
"/C A ~ 0' 04 
'IC B ~ 0' 16 
'IC c ~ 0,32 
'IC D ~ 0,57 
v;c E ~ 1,00 
ANALISA JALAN EXISTING 
6% x 42915 smp = 2575 smp 
0' 96 






~ dari tabPl 2JO didapat 
* Fd ~ Faktor penyesuaian dari direction split 
direction split = 50/50 tabe! 2_3.. 
diperoleh fd = 1,00 
IV - 5 
ANAUSA JALAN EXISTING 
• F~ - F~ktor penyesuaian terhadap lebar jalur & shoulder 
lebar j alur 
" 
11,48 n 




1' 00 fw E " 1' 00 















2,00 Eb 0-E " 1,6 
• '"v ' 
fHV 
" 
1/[1 • Pt(Et - 1) • Pb(Eb - 1) J 
fHVA 
" 




















1/ [ 1 • 0,18(2 - 1) • 0,01(1,6 - 1) J 
" 
0,858 
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0, 04 X 1,00 X 1, DO 
" 
0,858 
0 % ,,h 
m 0 2600 X 0' 16 
" 
1,00 X l, 00 X 0,832 
0 m xoh 
SFC 0 2600 X 0,32 X l, 00 
' 




SFD 0 :<1600 
" 





0 1370 xch 
SFE 0 2800 
" 
l, 00 X 1,00 X l, 00 X 0' 858 
0 2402 xch 
* Level Of Servic& (LOS) 
Dari perhitungan Service Flo" di at as 
dihubungkan dengan Floll' Rate = 2682 smp/jam, maka 
disimpulkan ruas jalan tersebut LOSnya adalah E 
3. Ruas Jalan pada Sby Km 28+700 s/d Sby Km 31+000 
* Data-data Existing • 
Lebar Perkerasan 7,50 meter 
Jumlah Jalur 2 jalur 2 ar!l.h 
Lebar Jalur 3,75 
" 
0 12,30 feet 
Lebar Shoulder 3,00 
' 
0 9' 84 feet 
Peak Hour Volume 6% X 42915 
'"' 
0 2575 
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Peak Hour Factor 0' 96 
F loll Rate 2575/0' 86 0 2682 
'"' 
Direction s.,lit 50/50 
Ty[)e Terrain Level 
% 
"' 
passing zone 20 
' 
Prosentase Boo (Pb) 1 % 
t'rosentase Truk ( Pt ) 16 
' 
• V/C Ratio 
Type Terrain Level 
20% co passing zone 
y dari tabel 2.10 didat"at : 
V/C A 0 0, 12 
V/C B 0 0,24 
V/C C· 0 0,39 
v;c D 0 0,62 
v;c E 0 1 '00 
* Fd = Faklor penyesuaian dari direction split 
direction split = 50/50 tabel 2.:';>_ 
diperoleh fd = 1,00 
• ow 0 Fal<tor penyesuaian lerhadap iebar jalur & shoulder 
lebar j alur 0 12, 30 H y tabel 2 .. 1. 
lebar shoulder 0 9' 84 
" 
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fw A-D = l,DD fw E = 1,00 
• H dan " 
Type Terrain 0 level 
diperoleh 
H A 0 2,()0 Eb A 0 ', 8 
" 
e-c 0 2,20 Eb e-c 0 2, c 
" 
0-E 0 2,00 Eb c-E 0 1,8 
• lHV 
ff!V 0 1/[1 • r't(Et - n • r'b(Eb - ))] 
fHVA 0 1/[ 1 • 0, 16(2 - n • 0,01(1,8 - 1) J 
0 0' 856 
fHVB 0 1/ [ 1 • 0,16(2,2 -
" 
• 0,01(2 - ))] 
0 0,832 
fHVC 0 1/[ 1 • 0, 16(2,2 - 1) • 0,01(2 - ))] 
0 0,832 
fHVD 0 1/[1 • 0,18(2 - 1) • 0,01(1,8 - 1)] 
0 0,858 
ff!VE 0 1/[1 • 0,16(2 - 1) • 0,01(1,8 - 1)] 
0 0,858 
• SF = Service Flow 
SF : 2800 X V/C X fd X fw X fHV 
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SFE 0 2800 
' 










* Level Of Service CLOS) 
Dari perhitungan Service Flow di at as 
dihubungkan dengan Flow Rate = 2882 smp/jam, maka 
disimpulkan ruas j alan tersebut LOSnya adalah £. 
~erhitungan di atas dapat pula diberikan di dalam lembar 
kerja (Worksheet) seperti berikut ini : 
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,0, '~ 23+400 so, Ko 28+000 Date ' 25 11-82 
"' ' 
YUDYANA VIERtlADI Check oc 
GEOMETRIC: DATA 
~ 6 " Design speed ' so "'" 1 2 f l % "0 passing ' 20 ' - -- --- - -- ----- - ··-··· ............ ·---- - 1 2 f ' Terrain (L,R,M) L' UTARA 6 f ' Segroent Lenght ' 2 '6 " 
. TRAF"FJC DATA 




o• Rate • Volume 
' 
PHF" Tra:ff"ic Composition 
' 
1B%T, O%RV, 1%B 
• 2575 
' 
0' 98 PHF • 0,96 
• 2787 
. 
L LEVEL OF SERVICE ANALYSIS 
=· = 2800 X 
C v/c) , X 
'" 
X ,. • 
'"' '"' 
= l/ll+PTCET-1)+ 
p,.c Ell -1) +PsC Ea -1) J 
. ~-E> 
I I V:J s " • 2800 ><(V/C) ex " X '" X '"' Px Ex Eo 192 ' 2800 0' 0 8 1 t 1 0,858 1, 8 0' 16 2 466 2800 0,20 1 1 0,632 0' 16 2 • 2 0,01 z 
815 2800 0. 3 5 1 1 0,832 0 ' 18 2' z 0' 01 2 
1490 2800 0,67 1 1 0,858 0 ' 16 z 0,01 1,6 
2402 2800 l, 0 0 1 1 0,858 0 ' 16 2 0, 01 1,6 
. COMMENTS Flow Rate • 2662 .,, LOS • E 
IV - LL 
. 
ANALISA .JALAN EXISTING 
4.3. Perhilungan User Cosl 
PerhitLJngan User Cost didasarkan pad a 
persarnaan-persamaan yang telah dibuat dibuat oleh JICA 
(Japan International Corporation Agency) seperti pacta 
Bab II. Sedangkan harga-harga yang menjadi patokan dala:n 
penentuan User Cost dapat dilihat sebagai berikut 
' 
Harga Kendaraan 
mobil penumpang 0 ,, 48000000'-
00" kecil 0 ,, 28500000,-
'"' 
besar 0 ,, 81000000,-
truk keci l 0 ,, 75000000,-
truk besar 0 ,, 130000000,-
trailer & gandengan 0 ,, 200000000,-
• Harga Bahan Bakar 
bensin 0 ,, 550,-
solar 0 ,, 300,-
• Harga 01 ie Masin 0 ,, 4500,-
• Harga B"o Hobil 
ban mobi 1 penumpang 0 ,, 85000'-
'"' '"' 
kecil 0 ,, 125000'-
ORO b"' besar 0 ,, 254000,-
,,, truk keoi 1 0 ,, 110000,-' 
b"' truk besar 0 ,, 254000,-
• llpah pekerja 
upah pekerja pemeliharaan 0 ,, 1000,-/jam 
upah pengemud i 0 ,, 1350,-/jam 
upah kondektur 0 ,, 1350,-/jam 
upah ass is ten pengemudi 0 ,, 1000,-/jam 
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P£RHITUNGAN BIAYA OP£RASI KENDARAAN DI JALAN ARTER! 
1. Konsumsi Dahan Bai<ar 










- 6,42593 • " • 
269,185713 
' 
104' 92 liter/1000 kn 
' 
104,92 • ,, 550, /1000 
kend penumpang 
= llp 52,42/km 
= 104,92 * Rp 30oo,,-~;~;o~oooo,_:~~}-__. 
= Rp 30,97/ktn 
bus kecil 
ou> besar 








- 24, 15490 • 40 • 954' 78824 
' 
335,67 liter/1000 kn 
' 
335,67 • ,, 300,-/1000 
' 
Ro 100, 70/km 
truk i<ecil 
' y = 0,11862 s 13,02000 s + 593,232000 
= 0,11862 * 40 2 - 13,02000 * 40 + 593,23200 
= 262,23 liter/1000 km 
= 282,23 * Rp 300,-/1000 
= Rp 76,67/km 
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trul< besar 
y" 0,21557 s 2 24,17688 s + 847,80882 
= 0,21557 * 40 2 - 24,17699 * 40 + 947,80882 
= 325,63 liter/1000 km 
= 325,63 * Rp 300,-/1000 
= Rp 97,69/km 
trailer & lruk gandeng 
y = Rp 97,69/km (sama dengan truk besar) 
2. Konsumsi Olie Mesin 
l<endaraan penumpang dan bus ukuran kecil 
y = 0,00037 
, 
s - 0,04070 , . 2' 20403 
= 0,00037 * 40 2 - 0,04070 * 40 + 2,20403 
= 1,37 liter/1000 km 
= 1,37 * Rp 4500,-/1000 
= R!O 6,15/km 
bus besar 
y = 0,00208 s 2 0,244130 s + 13,28445 
= 0,00209 * 40 2 - 0,244130 * 40 + 13,29445 
= 6,87 liter/1000 km 
= 6,87 * Rp 4500,-/1000 
= Rp 30, 93/km 
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t..ruk kecil 
' y = 0, 000902 s 0' 105685 s ·•· 5' 78904 
= 0,000902 * 40 2 - 0,)05685 * 40 + 5,76904 
= 3,00 liter/1000 km 
= 3,00 * Rto 4500,-/1000 
' 
= Rp 13,52/km 
truk besar 
' y = 0,00118 s 0,22040 s + 12,06488 
= 0,00118 * 40 2 - 0,22040 * 40 + 12,06488 
= 5,14 liter/iOOO km 
= 5,14 * Rp 4500,-/1000 
= Rp 23,12/km 
trailer & truk gandeng 
Y = Rp.23,12/km (sama dengan truk besar) 





- 0,0045333) • 1,94 
0 (0' 0008848 • 
" 
- 0,0045333) • 1 '94 
0 0 '06/1000 k" 
0 0, 06 • 
,, 
• RR 85000'- )/1000 
0 ,, 20,35/km 
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- 0, 0064667) • 1 , 1 
0 (0,0012406 • 40 - 0' 0064667) • 1 , 1 
0 0,047/1000 k• 
0 0, 04 7 • (4 • ,, 125000' -) /1000 
0 ,, 23, 63/km 
""" 
besar-
y 0 (0,0012406 
" 
- 0,0064667) • 1, 1 
0 (0,0012406 • 40 - 0,0064667) 
' 
1 , 1 
0 0,047/1000 
'" 
0 0,047 • (6 • ,, 254000'- )/1000 
0 ,, 71,87/km 
tr-ul< l<ecil 
y 0 (0,0011553 
" 
- 0,0005933) • 1,1 
0 (0,0011553 • <0 - 0,0005933) • 1 , 1 
0 0,05/1000 
'" 
0 0,05 • ( 6 • ,, 110000'- )/1000 
0 ,, 33,12/km 
tr-uk besar 
y = (0,0011553 s- 0,0005833) * 1,1 
= \0,0011553 * 40 - 0,0005833) * 1,1 
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= 0,05/1000 km 
~ 0,05 * (6 * Rp 254000,-)/1000 
= Rp 76, 32/km 
trailer & truk gandeng 
y = 0,05 * (22 * Rp 254000,-)/1000 
= <l.p 278,86/km 
4. 8iaya Pemeliharaan 
a, B:isy" Pemelihsrssn untuk onderdil - onderdil 
kendaraan penun>pang 
y = (0,0000064 s + 0,0005567) * 1,73 * Nilai kend/1000 km 
= (0,0000064 * 40 + 0,0005567) * 1,73 * Rp 48000000,-/1000 km 
= Rp 67,49/km 
bus kecil 
y = (0,0000320 s + 0,0020881) * 1,27 * Nilai kend/1000 km 
= (0,0000320 * 40 + 0,0020891) * 1,27 * Rp 28500000,-/1000 km 
= Rp 121,84/km 
bus D"'sar 
Y = (0,0000320 s + 0,0020881) * 1,27 * Nilai kend/1000 km 
= (0,0000320 * 40 + 0,0020891) * 1,27 * Rp 81000000/1000 km 
= Rp 281,00/km 
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trul: l:ecil 
y = (0,0000191 s + 0,00154000) * 1,26 * Nilai kend/1000 km 
= (0,0000191 * 40 + 0,00154000) * 1,26 * Rt" 75000000/1000 km 
= Rp 217,25/km 
truk bosar 
y o (0,0000191 s + 0,00154000) * 1,26 * Nilai Kend/1000 km 
y = (0,0000191 * 40 + 0,00154000) * 1,26 * R» 130000000/1000 b 
y = Rl'J 376, 58/km 
trailer & truk gandeng 
y = Rp 579,35/km 
b. Jam - jam Pemeliharaan 
kendaraan p<;>numpang 
y = 0,00382 s + 0,36287 
= 0,00362 * 40 + 0,36267 
= 0,50 jam/1000 km 
= 0,50 * Rp 1000,-/1000 
= Rl'J 0,50/km 
bus kecil 
y = 0,02311 s + 1,97733 
= 0,02311 * 40 + 1,97733 
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~ 2,90 jaoJ/1000 koJ 
= 2,90 * Rp 1000,-/1000 
= Rp 2,90/km 
bu:;; besa1· 






0 0,01511 • 40 • 1,21200 
0 1' 82 jam/1000 ,. 
0 1 '82 • RR 1000,-/1000 
0 RR 1, 82/km 
tr-uk besar-
y = Rp 1,82/km (sama dengan truk kecil) 
tr-ailer- & tr-uk gandeng 
y = Rp 1,82/kn (sana dengan truk besar) 
5. Penyusulan kendar-aan 
n10bi 1 penumpang 
1 
2,5s+125 
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1 
2' 5 * 40 + 125 
= 0,0044 * tfilai kendaraan/1000 km 
= 0,0044 * Rp 48000000,-/1000 





8' 758 400 ~ • 
1 
0 8, 758 • 40 +' 400 
0 0. 0014 • N ilai kendaraan/1000 k• 
0 0, 0014 • ,, 28500000,-/1000 km 
0 RR 40, 70/kru (bus kecil) 





8' 129 0 • 
"' 1 
0 8, 129 • 40 • 245 
0 0,002 
' 
Nilai kendaraan/1000 k• 
0 0,002 • Ro 75000000,-/1000 km 
0 RR 153, 01/km ( truk kecil) 
0 RR 265,22/kru ( truk besar) 
0 ,, 405, 36/km (trailer) 
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0 0' 01 • o. 5 • Ro 46000000,-/1000 













0,5 • ,, 26500000,-/1000 
0 ,, 28, 50/km (bus kecil) 








1750 • 40 
0 0,003 • 0,5 • Ro 75000000,-/1000 
0 ,, 107, 14/km ( truk kecil) 
0 RR 185,71/km ( truk besar) 
0 RR 265, 71/km (trailer) 
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35 • C,5 
oco • " 
0 0,001/1000 k' 
0 0, 001 • 
,, 48000000,-/1000 







'0 • c' 5 0 2500 
' " 
0 0.0002/1000 k' 
0 0,0002 • ,, 28500000,-/1000 k" 
0 ,, 5,7/krn (bus kec i1) 









0 1750 • " 
0 0,00043/1000 ,, 
0 0,'00043 
' 
,, 75000000,-/1000 ,, 
0 ,, 32, 14/k:n ( truk kecil) 
0 ,, 55,71/km ( truk besar) 
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= Rp 148,561km (trailer) 




"' 25,00 jamllOOO km 
bus l<ecil 
y = 25,00 * [1400 + (1,7 * 1400)] J 1000 
= Rp 91,121km 
bus besar-
y = 28,57 * [1400 + (2 * 1400)] I 1000, 









= 25,00 jam11000 km 
tr-ul< l<ecil 
y = 25,00 * [1400 + 1400] 1 1000 
= Rp 67, 501km 
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truk be»ar 
y = zs,oo * [1400 + (2 * 1400)] I 1000 
= Rp 101,2.5/km 
trailer 
y = Rp 101,2.5/km 
9, Eiaya 'o-ver Head 
bu' 
y = 10% * sub total biaya operasi kendaraan 
bus kecil 
y = 10% * (30,97 + 13, 1.5 + 23,133 + 121,94 + 2,90 + 
40,70 + 28,50 + 5, 70 ·C 91, 12) 
= 10% * 351,60 
























0 ,, 72' 90 
truk 
y = 10% * sub total biaya operasi kendaraan 
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lrul< kacil 
y = 10% Of (78,67 + 13,52 + 33,12 + 217,25 + 1,82 + 
153,01 + 107.40 + 32,14 + 67,50) 
= 10% " 703,20 
= f\p 70, 32/k<J 
y = 10% * (97,69 + 23,12 + 76,32 + 376,58 + 1,82 + 
265,22 + 185,71 + 55,71 + 101,25) 
= 10% * 1183,40 
= Rp 118,34/km 
trailer 
y = 10% * (97,69 + 23,12 + 279,86 + 579,35 + 1,82 + 
405,36 + 185,71 + 148,56 + 101,25) 
= 10% Of 1922,70 
= RJ;l 182, 27/km 
Kesimpulan dari hasil perhitungan akan ditampilkan 
dalam bentuk tabel pada halaman berikutnya. 
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Tabel 4.1. Hasil Perhit.ungan BOK Pada Kondisi E><isling 
koa>cepalan BOK/I<nVkend 
" 
<0 knV j 
Kendaraan Ro 645,60 penumpang 
'"' 
kecil Ro 385,76 
'"' 
besa,- RR 801, 90 
Truk kecil Ro 773,52 
Truk besar Ro 1301,74 
Trailer/ ,, 2114,97 gandengan 
4. 4. Kesimpulan Analisa Existing 
Jalan Arteri Sidoarjo--E'orong pada Sby Km 24+300 
s/d Sby Km 31+000 merupakan Suburban Highway. Dari hasil 
perhitungan Level Of Service dapat diketahui bahwa jalan 
tersebut sudah tidak memenuhi standart yang ditetapkan 
AASHTO 1984. Stand art LOS yang ditetapkan untuk Highway 
Tyo>e Arterial dan Type of Area Suburban adalah 
minimum = C. Hengingat Level of Service Jalan Arteri 
Sidoarjo-Porong sudah tidak memenuhi standart lagi, maka 
perlu diadakan perbaikan kapasitas (Improvement Capacity). 
Salah satu cara untuk perbaikan kapasitas adalah 
dengan membuat design analysis. Obyek dari design 
analysis adalah menentukan jumlah jalllr yang dibutuhkan 
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pada setiap arah pada mt1ltilane higlway. 
* Jumlah jalur yang dibu1..uhl:an ,.eliap arah = N 
N ~ $F/[CJ x (v/c) x f~ x f~v x fE x fp] 
SF ~ DDHV /PilF DDHV :: Directional Design Hour Volume 
=0,5x6%x 
~ 1328(0,96 
= 1383 Vph 
,;, 0 0,6 (tabel 
: 0,5 X 6% X 428~5 
= 1328 smp 
PHF = 0,96 (ta~··d 2.~) 
2.4 untuk LOS c & 50 mch design 
Cj 0 1800 pcphpl (kap.jjalur cd kec. rencana 0 
,, 0 1 (kondi,_l . . ' ' l'J8UL j 
E' 1' 7 
'"' 
0 0, 86 
f< 0 c' 5 
fe 0 03 
maka, 
N = 1383/(1900 X 0,6 X 1 X 0,86 X 0,8 x09J 
= 1, 76 lanes :::: 2 lanes 
speed) 
50 mph) 
Kesirnpulc;n yang didapat dari perhitungan di atas 
adalah pad& kondisi jalan saat ini diperlukan penambahan 
jalur dari 1 jalur per arah rnenjadi 2 jalur per arah. 
Pada halaman selanjutnya dapat dilihat perhihmgan pada 
lel:lbarun kerja (Worksheet). 
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DESIGN WORKSHEET 
Facility Section Sidoarjo E'orong (Sby K~ 24+300 Sby K' 28+000) 
Date 
' 
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III. DESIGN ANALYSIS IN • Sf/[CJ 
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TINJAUAN SEGI LALU LINTAS DALAM JANGKA WAKTU STUDI 
5.1. Vmum 
Tinjauan tentang lalu lintas di suatu jalan arteri 
[lada saat ini saat yang akan datang ruenjadi 
sangat panting apabila kita roerencanakan oerubangun jalan 
baru atau meningkatkan jalan lama. Dari situ dapat 
diperkirakan bagaimana karakteristik lalu lintas daerah 
studi di jalan arteri bila kondisi daerah studi tidak 
ber'-lbah dan apabila kondisinya berubah. Begitu pula 
dengan kondisi jalan arteri itu sendiri, bagaimana bila 
ja~an arteri dilebarkan dan bila tidak dilebarkan. 
Selain itu tingkat pertumbuhan ekonomi penduduk 
menj ad i faktor yang 





lalu lintas ke jalan existing tidak terle[las pula dari 
pengaruh jalan tol. 
5.2. Peramalan PerkeniDangan Penduduk, PDRB, PDRB/kapita 
Peramalan pertumbuhan sosial dan ekonomi sangat 
diperlukar. untuk roengetahui kebutuhan transportasi pada 
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masa yang akan datang. Diketahuinya faktor pertumbuhan 
sasial dan ekonomi dijadikan sebagai faktor pertumbuhan 
un!-uk bert>agai jenis kendaraan. 
Hetode yang sering digunakan adalah ana lisa 
regresi. ?ada analisa digLmakan regresi linier, 
penduduk, ~DRS, PDRB/kapita digambarkan sebagai perubah 
tak bebas dengan notasi y dan faktor lainnya digambarkan 
sebagai perubah bebas dengan notasi X-
Secara ~atematis, garis persamaan tersebut 
y = a + bx 
dimana : 
" ' 
E" E " > E 
" ~ 0 








' 0: X ) 




a & b = koefisien Tegresi 
' ' Y -CE y) 
n = jumlah data pengamatan 
x = variabel bebas 
y = variabel tak bebas 
Untuk membuat persamaan regresi dari pertumbuhan 
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p~nduduk, [>ertmnbuhan PDRB, dan PDRB/kapita, data-data· 
yang diolah adalah data dar: tahun-tahun yang didapat 
dari pengmnpulan data. Dari sejumlah data tersebut 
nantinya Capat diperoleh auatu persamaan regresi. 
Guna Jr,emperkirakan JUmlah penduduk, PDRB, 
PDRB/kapita pada jangka waktu studi, persamaan regresi 
tadi dijadikan perumusan. 
faktor pertu~buhan jumlah 
adalah junlah yang didapat 
Sedangkan untuk menentukan 
penduduk, PDRB, PDRB/kapita 
dari hasil regresi lin ier 
dibagi dengan jumlah data pada tahun awal yaitu dipakai 
sebagai tahur: awal adalah tahun 1891. 
• Porlumbuh<Hl Penduduk 
Jumlah penduduk a:!alah faktor yang sangat 
berpengaruh dan berkaitan langsung dengan kebutuhan akan 
sa~ ana dan prasarana transportasi- Untuk itu perlu 
di"-etahui !;lertumbuhan penduduknya, sehingga dapat 
diketahui jumlah tJenduduk pada masa yang akan datang. 
Dari sini dapat diramalkan kebutuhan tJerjalanan mas a 
yang akan datang. ?ertumbuhan penduduk adalah ekivalen 
dengan pertumbuhan kendaraan umum bis. Pad a tabel 
berikut ini diberikan persamaan-persamaan regresi linier 
dari tia;;> zone untuk perttnt~uhan pendllduk_ 
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Tabel 5. 1 • Persamaan Regresi Pertumbuhan Penduduk 
-z-oNE p E N D u D u K 
I y 0 17665 X 32960180 
II y 0 8756 X 18597601 
"-
-" 
y 0 20269 X 37153386 
IX y 0 79:J74 X 143980888 ,, y 0 3{4354'X 653735560 
V' y 0 1038137 X 2021674592 
m y 0 20965 X 38569911 
VIII y 0 3472 X 5735090 
n y 0 3494 X 3664120 
X y 0 35776 X 88373863 
XI y 0 12314 X 21647888 
XII y 0 20263 X 39320829 
UnttJk menentul<an jumlah .,enduduk tahun x, maka 
harga x dimasukkan ke persamaan regresi sehingga dapat 
diketahui jumlah pendudtJk tahun x. Sedangkan ur.tuk 
menentukan faktor [)ertumbuhannya maka jumlah [)enduduk 
tadi dibagi dengan jumlah penduduk tahun 1991. Pada 
tabel berikut ini diberikan faktor pertumbuhan penduduk. 
Tabel 5.2. Faktor Pertumbuhan Penduduk 
ZONE 
I I - 032 1. 040 1. 048 1. 056 1.064 I .072 1. 112 
II ' 
"'' 
l. 052 1.063 1.073 1.084 I . 094 1. 147 L 
I I I I - 025 1 '032 1. 038 1. 044 1. 051 I .057 1. 089 
IX 1. 017 1. 021 1.026 1.030 1.034 1.039 1.060 
y 1.079 1. 099 1. 119 1. 139 1.158- 1.176 1. 277 
" 
l. 024 1.030 1.036 1. 042 1.048 1.054 1.084 
VII 1. 022 1.028 1. 034 1.039 1. 045 1. 051 1.079 
VIII 1. 043 1. 054 1. 065 1. 076 1. 086 I .097 1- 151 
'" 
1. 092 1. 115 1.138 1. 161 1.184 I. 2D6 1. 321 
X 1-026 1.033 1. 040 1. 046 1. 053 I. D59 1.093 
n 1. 006 1.008 1. 009 1. 011 1. 012 I. 
"' 
1. 122 
XII 1.050 1.063 1. 075 1,088 1.100 1. 113 1.175 
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• T'ertumbuhan PDRB 
Pertumbuhan ekonomi suatu daerah daerah sangat 
mem['engaruhi kebutuhan akan tranSI"Ortasi. Oleh karena 
itu pengetahuan tentang l"ertumbuhan ekonomi suatu daerah 
sangat berguna untuk meramalkan Growth Factor dari 
kendaraan jenis truk, sehingga jumlah trip truk tersebut 
dapat mudah dicari. Pada tabel berikut ini diberikan 
persamaan-persamaan regresi zone untuk 
pertumbuhan PDRB. 
Tabel 5. 3. Persamaan Regresi Pertumbuhan PDRB 
ZONE p D R B 
' ' 
0 5 .940E+07 
' 
1.167£+11 
n y 0 1.113E+07 
' 
2.183£+10 
m y 0 9.121E+07 X 1.791E+11 
'" 
y 0 1.346E+08 X 2.842E+11 
y y 0 5. 625E+08 X 1.108E+12 
" 
y 0 1. 837E+09 
' 
3.625E+12 
m y 0 2. 591E+07 X 5.071E+10 






2.990£+07 X 5. 855E+10 
X y 0 8 _ 581E+07 X 1. 693E+ 11 
"' 
y 0 1. 651E+07 X 3.232£+10 
xn y 0 1. l89E+07 
' 
2.328£+10 
Penentuan faktor pertumbuhan PORB seperti 
halnya penentuan faktor pertumbuhan penduduk. Faktor 
pertumbuhan PDRB diberikan pacta tabel berikut ini. 
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Tab<>l s. 4. Faktor Pertum!Juhan PDRI:l 
ZOSE 
' L '52 L 
'" ' 
. 228 1.266 L 30< 1.342 1. 531 
II 
' 




. 270 1. 304 1.472 




.219 1. 255 1.282 1.328 1. 511 L 
IV L >20 1. 150 L >80 1. 210 1. 240 I . 269 .1. 418 
v L 
"' 
1.151 1. 182 L 
'" 
1. 242 1.272 1. 424 
VI 
' 
.211 1.264 1. 316 
' 
.368 1. 422 1.475 1. 733 
VII ' .161 I '201 1. 241 
' 
.281 1. 321 1. 361 1. 582 
' VIII 1. 188 
' 
.236 1.283 1.330 1. 377 1 .424 1.660 
n 1. 226 L 
"' 
1.339 1.396 1. 453 1.508 1. 792 




I >26 L '58 1. 190 
' 
. 221 L 253 1.284 L 




* Tingkat pertumbuh~n PDRB/Kapita 
Tinckat !;lertumbuhan PORB/kapi ta menunjukkan 
perkembangan pendapatan tiap keluarga. AiOabila 
terdapat peningkatan PDRB/kapita menunjukkan daya beli 
masyarakat terhadap mobil pribadi menjadi lebih tinggi. 
Oleh sebab itu pertumbuhan PDRB/kapita dijadikan faktor 
perturnbuhan mobil penumpang di suatu daerah. Pada tabel 
berikut 1ni diberikan persamaan-persamaan regres i 
pertumbuhan PDRB/kapita untuk tiap-tiap zone. 
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2 D R B I K A P I T A 
= 13713.82 X 
= 8135.75X 
= 15182.27 X 
= 163032.38 X 
= 23335.58 X 
= 67843.71 X 
= 53155.21 X 
= 21191.36X 
= 14050.05 X 
= 27665.83 X 
= 21983.50 X 













Faktor .,ertumbuhan ?'JRB/ka.,i"ta diperoleh seperti 
memperoleh faktor pertumbuhan penduduk faktor 
pertumbuhan FORB. Fektor pertumbuhen PDRB/kapita dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabe1 5.6. Pertumbuhan PDRB/kapita 
ZONE 
I 1. 089 1.111 1. 134 1.158 L m 1.200 1. 312 
" 
1.092 1.115 1. 138 1. 181 L 18' 1.207 1.322 
m 1 . 107 1. 134 1. 180 1. 187 1 . 214 1. 241 1.374 
" 
' 110 1. 138 1.168 1. 193 1 .221 1.248 1. 387 " y ' .064 1. 080 1.096 1. 112 1.128 1. 144 1. 223 
' 
" 
1 . 129 1. 162 1. 194 1.227 1. 259 1. 281 1.453 
m 1 .114 1. 143 1. 171 1.200 1. 228 1 . 257 1. 400 
VI II l 129 1. 162 1.184 1.226 1. 258 1 . 281 1.452 
;x 1. 143 l m 1. 214 1.250 1. 285 1 . 321 1. 489 
' 
1.118 l 1<8 1. 177 1 .207 1.236 2 .288 1. 413 
XI 1. 243 1 . 303 1. 364 1 .425 1. 465 1.546 1. 849 
XII 1. 193 l 
"' 
1. 280 1 .338 1.387 1. 435 1.677 
' - ' 
TIN.J,.,.UAN LALU LINT"S DALAM .JANGKA WAKTU STUDI 
• p.,ncO-r.tuan Fal:lo1· Pertumbuhan Kendaraan 
j--tl-; lL JENIS KENDARAAN FAKTOR PERTUKBUKAN il I 
.111 Kendaraan-Penumpang PDRB/KaEO ita 
2 I Truck ><ecll/Trunk besar/ Jl 
j IT:-lller PDRB 
I I ui_s_~JCo.'-"~~-k_eece._le/eceo_e_bee-oeeee ____ ~eP-oepeo-leeeceee· ----~-- i 
BerCao;arkan data-data yang di.,eroleh, 
selanjutnya data-data tersebut diolah menggunakan 
kalkulator untuk mengetahui besarnya faktor pertumbuhan. 
?ada label berikut ini ditunjukkah fakLor pertumbuhan 
kendaraan tiap-tiap zor1e m:Jlai tahun 1886 sampai denga11 
tahun 2021_ 
Selanjutnya faktor pertumbuhan kendaraan dipakai 
dipakai bahan analise pera~alan lalu lintas di jalur 
Gempol-Sidoarjo CGngan cara analise trip distribusi. 
deengar1 m<"tode Groll'th Faotor Kadel. 
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zmm JENIS KEND- 1985 :;woo 2005 
Kend. Penumpang 1 .089 1.200 1. 312 
Truck kecil 1 '152 1. 3~ 2 1. 531 
1 Truok besar 1. 10' 1.342 1. 53> 
Trailer 1. 152 1. 342 1 .531 
Elus kecil 1 - 032 1. 072 1. 112 
Bve besar 1 .032 1.072 1. 112 
Kend _ E'enumpang 1 . 092 1.207 1.322 
Truck kecil 1. 1'5 1. 304 1. 4 72 
II Truck besar 1. 135 1.304 1 .472 Trailer 1. 135 1.304 1 .472 
[l il s kecil 1. 042 1. 094 1. "7 
Bu" besar 1. 042 1. 084 1. 14 7 
Kend. E'enmnpang 1. 107 1. 241 1.374 
Truck kecil 1. 146 1. 328 1.511 
rrr Truck besar 1. 146 1. 328 1. 511 Trailer 1.146 1. 328 1. 511 
Bvc kecil 1.025 1. 057 1. 089 
Bee besar 1.025 1. 057 1.089 
Kend _ Penmnpang 1 .110 1.248 1. 387 
Truck keci l 1. 120 1.268 1. 419 
Trunk besar 1. 1W 1. 268 1. 419 
" 
Trailer 1.120 1. 269 1. 419 
Bee keci 1 1. 017 1. 039 1 . 060 
Sus besar 1. 017 1.039 1 .060 
Kend. Penurntoang 1. 064 1 .144 1.223 
Truck keci l 1.121 1. 272 1.424 
' 
•Truck besar 1.121 1.272 1.424 
Trailer 1. 121 1.272 1. 424 
Bus keci 1 1. 079 1. 178 1.277 
'"" 
besar 1.079 1. 178 1. 277 
Kend. Penum.,a·ng 1.129 1.291 1. 453 
Truck kec i l 1. 211 1. 4 75 1. 738 
" 
Truck besar 1. 211 1. 475 1.738 
Trailer 1. 211 1. 475 1.738 
ace kec il 1. 024 1. 054 l_ 084 
Bee besar 1.024 1 . 054 1. 084 
v - g 
TINJAUAN LALU UNTAS DALAM JANGKA WAKfU STUDI 
Faklor· Pt>r-lumbuhan K<i'ndaraan 
" 
=oe vn - m 
ZO:IE JENIS KENO. 1995 2000 2005 
Kend. E'enmnpang L 
"' 
1.257 1.400 
Truck kecil L ,6, 1. 361 1. 562 




1. 361 1.562 
B"' keci 1 1.022 1. 051 1.079 
so, besar 1. 022 1. 051 1. 079 





Truck kecil 1. 188 1. 424 
' 
.860 
VI~~ Truck besar 1. 188 1. 424 1.660 Trailer 1. 188 1. 424 1. 660 
so, keci l 1. 043 1.097 1. 151 
B"' besar 
' 
'043 1. 097 1. 151 
Kend. Perlllmpang 1. 143 1. 321 1 .499 
Trnck kecil 1.226 1.509 1. 782 
n Truck besar 1.226 L 569 1. 792 
':'railer 1.226 
' 
. 509 1. 792 
Bo, kecil 1.006 1. 014 1.022 
Be, besar 1.006 1. 014 1.022 
Kend. E'enumpang 
' 
.118 1. 266 1. 413 
Truck kecil 1.118 1. 266 1 . 414 
X Truck besar 1. 118 1.266 1 .414 Trailer 1.118 1.266 1.414 
Be, kecil 1. 026 1. 059 1. 093 
Boe besar 1.026 1.059 1.09:1 
------· 
Kend. Penum[)ang 1. 243 1.546 1. 649 
Truck kec i 1 1. 126 1. 284 1. 442 
XI Truck besar :. '126 1. 284 1. 442 Trailer 1.126 1. 264 1.442 
Be, keci1 1.006 1. 014 
' 
. 022 
3us besar 1. 006 1. 014 
' 
.022 
Kend. PenUmJ?ang 1.183 1. 435 I . 677 
Truck keci l 1.222 1. 499 L ns 
XII Truck besar 1. 222 1. 499 I . 776 Trailer 1.222 
' 
.489 1. 776 
So, kecil 1. oso L U3 1. 175 
llu s besar 1.050 1. 113 1. 175 
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5. 3. F"cramaL~n Lalu Lintas 
Untuk meramalkan volume 1 a l u 
me:r.ccbani jalar, ,;.r:eri, maka ada tahapan-tahapan yang 
akan -!ilarle;nnakan yait.u 
Analisa Trip Disl.ribusi 
Analisa Trip Ao;.s~gnment 
* An,lio;.a Trip Distribusi 
Hodel yang dipakai adalah Detroit Hodel. Sebagai 
ae;tn:ls~ trip yang akan d<ttang dari zone i ke zone J 
sebanding dengan growth faktor dari zone i, dimodifikasi 
dengan growth faktor zone j, dibagi dengan·growth factor 
rata-rata darl seluruh daerah yang ditinjau. 
Data-data mengenai trip interchange antar zone ada 
di Lampiran. Data-data factor pertumb,uhan kendaraan 
dapa\. dilihat pada bab sebelumnya. 
Per hi l..ungz.n 
( k- " { k - 1 ) 
Tk ij 
' k- 1 , F 
' " 
F j 
0 T ij 
F '" " 
= jumlah trip antara zone i dan j pada iterasi 
'" k 
T'"-''ij = jumlah tripantarazone i dan j pada iterasi ke 
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( k -1) 
_ck-H_ " , • b " ~ l = ,ac~or percum u,.sn zone i pads iterasi ko 
(k-1) 
= factor pertumbuhan rata-rata dari seluruh 
zone pada iterasi ke (k-1) 
L Kendaraan Penumpang 
" 
T0 ij (diambil dari Lampi ran B 1) 
T t- 2 0 H22040 Tz-< 0 1422040 r~-· 0 324120 
T<-3 0 324120 Tz-s 0 0 Ts-z 0 0 
T<-4 0 0 Tz-4 0 B T3-4 0 0 
T '- -:> 0 4636280 T>.-5 0 34675 Ta-5 0 1200 
T '- -o 0 2481380 Tz-6 0 38690 Ta-o 0 13505 
'l' '- -7 0 3725115 Tz-7 0 B Ta-7 0 B 
T'- a 0 45990 Tz-o 0 355 Ta-o 0 0 
T t - " 0 21170 Tz-<> 0 B T3-P 0 B 
Tt-•o= 1239874 Tz-•o= 4380 Ta-•o= 24090 
Tt-11= 4132011 Tz-H= 3285 Ta-u:: 11315 
T•-•z= 128436 Tz-•z= 1095 T3-<Z:: 1825 
• • • 
14506416 1504550 387265 
,,._,_ 0 0 T:>-t 0 1.636280 T6-• 0 2481380 
T4-Z 0 0 T:>-z 0 34675 To-z 0 38690 
r .. -, 0 0 T:>-a 0 12410 T<>-a 0 13505 
~ . 
• " - 0> 0 B T:>- 4 0 0 T<>-4 0 0 
T•-« 0 0 T"-" 0 0 T<>-" 0 0 
T 4- ., 0 0 T:>-7 0 220369 T<>-7 0 B 
T4-B 0 1095 T:>-a 0 730 T~• 0 B 
T4-9 0 73B T"-D 0 0 T<>-<> 0 B 
T4- •o= G T:>-•o= 623341 T<>-<o:o 94495 
T4-<•= 0 T:>-u= 54540 T<>-u:o 27494 
T4-<2~ 0 T:>-i2= 7607 T<>-u= 5478 
• • • 
1825 5589952 2647537 
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T'- • 0 3725115 T•-• 0 45880 T<>-1 0 21170 
T;-z 0 0 Te-2 0 360 T9-2 0 0 
T<-3 0 0 T•-s 0 0 T9-3 0 0 
T ,._.,. 0 0 Ts-4 0 1085 T9--> 0 no 
T<-~ 0 1738 T•-t- 0 no T<>- ~ 0 0 
T7-6 0 955 Ta-<> 0 0 T P- <' 0 0 
T?-R 0 0 Ts-7 0 0 T<>-7 0 0 
T7-P 0 0 Ta-9 0 0 T9-B 0 0 
T7-<o= 0 Ta-•o= 18189 T9-•o= 27815 
T7-it= 0 T•-••= 33335 T9-<<= 15384 
T7-•"= 0 Ts-12= 24553 T9-<2= 2414 7 
' ' 3727810 125257 113348 
T 1 o- • 0 1238874 T"- 1 0 482011 T 1 z- • 0 128436 
T•o- z 0 4380 T1 1-2 0 3285 1'12-2 0 1085 
T 1o-3 0 24080 T 1 1- 3 0 11315 T•z-3 0 1825 
T .o- .. 0 0 r .. -4 0 0 T•Z-4 0 0 
T 10- ~ 0 623341 r .. -, 0 54540 T•Z-5 0 7607 
T 10- <> 0 84485 T• 1-6 0 27484 T•z-6 0 54 78 
T 1o--, 0 0 T 11--, 0 0 T<Z-7 0 0 
T, o- a 0 18188 T11-B 0 33335 T•z-• 0 24553 
T•o-o 0 15394 r .. -9 0 15394 T1 z-<> 0 2414 7 
T•<>-1<= 0 T••-•<>= 0 T•z-10= 0 
T1o-1z= 0 T11-1z= 0 T<Z-11= 0 
' ' 2020409 617884 191316 
Bl I: T0 ij = 14506416 + 1504530 + 387285 + 1825 + 5588852 
+ 2647537 + 3945484 + 125257 + 113348 + 
2020409 + 617884+181318 
= 316512213854828 
C) Fi 0 = F0 j (diambil dari Tabel 5.7 ) 
F ' 
0 0 
0 1. 089 ,, 0 1.114 
. 
p, 0 0 0 1.082 F• 0 1. 129 
p, " 0 0 
' 
107 F• 0 1. 143 
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0 F• 0 1. 110 F.o 
0 1. 118 0 
0 
F' ' 




>29 F« 0 1. 183 Fo 0 
' 
0 
C) r*i 0 ~0 .. 




' 14506416 • 1 . 088 0 15797487. 0 
r' • 0 l.504S3Q • 1 .082 0 164294 7. 0 
• 
' ~ 0 387265 X ' 1C< 
0 428702.4 
• T • 0 1825 
" 
1.110 0 2025.8 
• T , 0 5588852 X 1 . 064 0 5947709.0 
r', 0 2647537 X 
' 
128 0 2888069. 0 
•• 
' ' 
0 3945484 X 
' "' 
0 4395268. 0 
•• 
' . 0 125257 X 1. 129 0 141415. 0 
• T • 0 113346 • 
' 
1" 0 128554. 0 
• T •o 0 2020409 
' ' 
118 0 2258817. 0 
• • 
' " 
0 6171384 X 1. 243 0 768029. 8 
• T " 0 181316 X 1. 193 0 228240. 0 
34729265.0 
r r• i 347292285 E ) F" 0 0 0 1. 097249 
" 
T0 i 31651221 
ITEE\ASI 1 
T' ij 
T 0 ij X F 0 i X Foj 
F) 0 
F" 
v ~ 14 
liN,JAUAN LALU LINTAS OALAM ,JANGKA WAKTU STUOI 
~· 1422040 X 1.089 X 1.092 1 ' - 2 ~ 
= :541184 
Tc-2 = 1541184.0 


















T4-1 = 0 
T4-2 = 0 
T4-3 = 0 
T4-~ = o 
T4-<' = 0 















T•-" 0 238052.2 
T•-" 0 0 
T•-a 0 0 




4356633. 2 ' 
1. 097249 
Tz-1 = 1541194.0 
Tz-~ = o 
T2-4 = 0 
T2-~ = 36717.7 
Tz-<> = 43472 
Tz-7 = 0 
T2-a = 410.1 





T"-'· = 4895817.0 
r~-2 = 36717.7 
r~-· = 13321.6 
T~- .. = o 
T"-o = 0 
T,_, = 238052.2 
T"-a = 799.2 
T"-o = 0 
r~-w= 675777.9 
r~- .. = 55738.8 
r~-·z= 8800.2 
5935124. 7 
Ta- • 0 51532.4 
Ta-2 0 410. 1 
Ta-3 0 0 
Ta- .. 0 1250.6 
Ta-!5 0 799.2 
To-o 0 0 
Ta-7 0 0 
Ta-9 0 0 
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• 
Ts-1 = 356103.5 
Ta-2 = 0 
Ts-4 = 0 





































' 2888882. 5 
T<>-< 0 24015.4 
T"'-z 0 0 
To-; 0 0 
T9-4 0 844 .1 
T9-~ 0 0 
T9-<> 0 c 
T9-> 0 0 
T<>-B 0 0 
T<>-<o= 32393.8 
T<>-11: 18832.6 
T<>-•z= 30008. 5 
107184.4 ' 
TIN.JAUAN LALU LINT AS DALAM 
T 1 o- 1 c 1375758 T•<-1 c 584635. 5 
Tto-z c 4873. 
' 
T 1 1- z c 4063.7 
'f•o-o c 27271 .9 'f••-3 c 14189.5 
Tto-~ c 0 T 11- 4 c 0 
Tto-'5 c 675777 9 T"-" c 65736.9 
'f•o-<> c 108702. 5 T" -<> c 35163.9 
T1o-7 c 0 T11 -7 c 0 
T to-a c 22704 
' 
T 1 1- a c 42634.4 
T to-9 c 32393 .0 T• 1-<> c 19932.6 
T•o-"= 0 T••-•o= 0 
T~<>-».= 0 T••-•z= 0 
--···--
' 2246751.7 776358. 7 





15890225. 9 = 0.984164 
F'z = 1.006689 




F •• 0 ~ = 1. 0212 
F 1 o = 0,888735 
~·, = 0.006868 
·' ;• a .• 0.950114 
p', = 1.208594 
~',o = 1.005375 
? 1 11 = 0.889272 
F
1
•z = 0.996487 
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T<>-1 c 152072.2 
Tn-z c 1300. 1 
T1z-~ c 2196.6 
T12-4 c Q 
T12-'5 c 8800.2 
T<>-<> c 6724.4 
Ttz-7 c 0 
T1z-a c 30139.4 
Ttz-<> = 30008. 5 
T•z-toco 0 
T•2-11co 0 
' ' 232241.3 








• T iO = 









• T ,, = 228240 
"3~4"''29~2"s"sc.cs • 
I ) F 1 
E r"\ 
, , 
E r* d 
0.999618 
lterasi selanjutnya dengan menggunakan program komputer 
lotus 123, seperti Lampiran. Iterasi baru 
< F<k-<>. dihentikan setelah didapat F = Pacta Lampiran 8 -
l ternyata pada iterasi ke 7 harga-harga factor 
d:stribusi untuk masing-masing zone sudah memenuhi 
kriteria konvergensi_ Selanjutnya Trip Distribusi 
berbagai jenis ker.daraan antar .:one pada tahun 1995, 
tahun 2000, tahun 2005 dapat dilihat pada Lampiran. 
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• KESI MP!JLAN 
* Tabel 5. 8. AADT dan PI1V ?ada Jangka Waklu Sludi 
" 
37160 41076 51632 ,3 
u 5625 9770 11880 ~~::1 m 1G1G4 12, 11550 15246 
" 
lC 150 L1220 14' 14380 14 '0 
' 
150 m m 0,3 
" 
~5360 :.5876 17184 11, 9 
Total ' 88862 98830 110717 I 
eHV 5392 5930 6643 
* Analisa Trip Assignment 
Tingkat perubebanan lalu lintas jalan existing 
dipengaruhi pula oleh kondisi jalan tol. Hal ini 
disebabkan ada beberapa' factor yang mempengaruhi orang 
untuk nemilih jalan maupun jalan existing_ 
Faktor-factor teersebut adalah : 
1_ Travel Time 
2. Travel Cost 
3_ Corufort/kenyamanan 
4. Level Of Service dari Route 
Salah satu cara untuk neramalkan volume lalu 
lintas yang membebani jalan existing maupun jalan tol 
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adalah memakai perumusan TRC Kodel, dimana factor yang 
ditinjau adalah travel time. 
Perhtlungan Diverted dan Re"~aining Traffic 
Diverted Traffic adalah lalu lintas yang roemisah 
dari jalan existing ke jalan tol. Sedangkan Remaining 
Traffic adalah volume lalu yang tetap tingcal. Vo lmne 
lalu lintas hasil Trip Distribusi adalah seperti pada 
halaman sebelumnya 
Golongan kendaraan di atas adalah golongan yang 
mungkin melewati jalan maupun j alan arteri. 
Sedangkan Kendaraan yang tidak muJ)O:kin melewati jalan 
adalah sepeda, sepeda motor, kendaraan yang d~tarik 
hewan tidak diikutkan dalam perhitungan perkiraan lalu 
lintas yang akan lewat jalan tol (Diverted Traffic). 
Perhitungan diverted traffic dan remaining traffic 
akan ditunjukan sebagai berikut 
1. T,.hun 1995 
* Kondist Route 1 (Existing Road) 
Jumlah jalur 2 jalur 2 arah 
Panjang Jalan 20 km ;;; 12,44 mil 
Kecepatan pada 
saat kosong SO krn/jam = 37,31 mph 
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Waktu tempuh 
( t 1 ) 12,44 mil 37,31 mph 
~ 20 menit 
• Kondisi Route 2 Cfol Road) 
Jumlah jalur 4 jalur 2 arah 
L'anjang Jalan 21 km = 13,0.6 mil 
Kecepatan pada 
saat kosong 100 km(jam = 62,18 mph 
Waktu tempuh 
( t 1 ) 13,06 mil = 0,21 Jam 62,19 mph 
= 12,6 menit 
* Menurut grafik 2. 1. dipG!roleh o 
Route 1 (Existing Road) 
Critical volmr.e pacta speed limits ~ 37,31 01ph 
dengan signal/mil = 0, maka 
V>c = 6.50 smp/jamjjalur 
dan crltical travel time 
t•~ = 2 manit/mil 
Route 2 CJalan Tol) 
Critical volume pacta speed limits = 62,19 mph 
ctengan signal/mil = 0, maka dari grafik 
Vz~ = 1400 smp/jam/jalur 
v - 20 
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dsn crit-ical travel time 
tzc = 1,8 ruenit/mil 
• Perhitungan Volu""" Diverted dan Remaining Traffic 
Iterasi. ~ 
1 
V< = ' . . ' 1 1 







• 12' 6 
, 2086 smp/jam/2 j a lur 
,, , 1048 sOJp/ jam/ j alu r 
1 
,, , 






5382 1 1 
2C • 12,72 
, 32913 smp/jam/4 j alur 
,, , 824 smp/jam/jalur 
' . 
, [ t '"' + d(V< '., ) l v •• ' 1• 
t• , [ 2 • 10(928 - 650) J 850 ' 12,44 
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= 1C1,55 menit 
t 2 = [ tzo + 
t>. = [ 1' 8 + 




1400) ] * 












• v ) ) 
• ,, ,, 
1 
101, 55 
• 5392 ) ) 
101,55 • 22,24 










) • v 
,, 
1 * 5392 
22,24 
= 4423 sm.,;jam/4 jalur 
Vz = 1108 smp/jamjjalur 
t' = [ t' 0 + d(V• V•c) V« 
v - 22 
13,08 
TIN.JAUAN LALU LINT AS OALAM --lANGKA WAKTU STUD I 
[ 0,5( 1092 - 650) ]· 12.44 h ' ' • 60C 
' 
23,40 men it 
[ d(Vz - Vzc) l • Lo ,, .. ,,, • ,,, 
[ 0 .5(802 - 1400) l 13,08 Lo ' L8 • • 1400 
' 
23,56 men it 
Selanjutnya proses iterasi dilanjutkan sarJp'n 
hasilnya sama dan didapat hasil seperti berikut ini 
V< = 2156/jam/2 jalur 
= 1078/jam/jalt.Jr 
Vz = 3236/jam/4 jalur 
= 809/jam/jalur 
t< = 33 menit 
tz = 22 menit 
Hasil akhir dari perhitungan diatas : 
- Remaining Traffic = 1078 Sl!lp/jam/jalur 
= 2156 srop/jam/2 jalur 
- Jiverted Traffic = 809 smp/jam/jalur 
= 3236 smpjjam/4 jalur 
Un~uk Remaining Traffic hasil di atas perlu 
ditambah dengan volume lalu lintas yang tidak mungkin 
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tol. 'lo lt.:me lalu lintas yang t idak 
t1\l.:~_;;;;:in le"a~ jalan tol misalnya sepeda motor, sepeda, 
dan gerobak. Untuk memprediksi volume kendaraan lersebut 
akan datang dapat dilakukan dengan me,--,galikan dengan 
factor pertumbuhannya. 












5.3. Penent.uan Jun\.lah Jalur Jalan, 
Penaniliahan Fasilitas Lainnya. 
Lebar- Jembatan Dan 
Dari tinjauan lalu lintas di jalan arteri terlihat 
bah~a volume kendaraan yang melewati semakin lama 
se~akin bertambah. Begitu pula dari analisa existing 
diketahui bahwa lebar jalan pada kondisi saat ini 
tidak merr:enuhi syarat_ Untuk mengatasi kepadatan 
sudah 
lalu 
lintas tersebut, maka salah satu langka yang akan 
dilakukan adalah yaitu dengan penambahan kapasitas jalan 
raya (Improvement Capacity). 
Dalam penentuan lebar jalan, jembatan dan jumlah 
jalur maka berikut ini ada 4 alternatif yang dipilih 
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untuk dibarJdingkan alternatif mana yang paling byak 
1. AI tcrn.;lif I 
Hembla,rkan kondisi jalan dan jembatan ,;eperti pada 
kondisi yang ada pada saat in i yai tu Lanpa aCa 
pelebaran. Didalam alternatif ini yang diperhatikan 
ada:ah pera~atan-p~rawatan terhadap jalan, jembatan, 
fasilitas penunjang misalnya : rambu, marka, kerb, 
guard rail, dll. 
Altern,.lif II ' 
:lcnambah jumlah jalur jalan dari 2 jalur 2 arah 
menjadi 4 jalur 2 arah terbagi. Lebar 
jalan yang ada adalah 2 x 3,75 meter dilebarkan 
menja'di 4 x 3,75 meter. Disamping mclebarkan jalan 
ya"g ada, di dalam alternatif ini juga mengadakan 
renambai'.an fasi 1 i tas- fasi li tas penunj ang- misalnya 
pembuatar1 bahu jalan, rambu-rambu, marka, guard rail, 
kerb, dll. Khusus lebar bahu jalan yang direncanakan, 
akan ditentukan setelah analisa ekonomi karen a 
~enentuan lebar bahu jalan 1n1 tidak terlepas dari 
biaya. Se~eti pacta alternatif I, pada alternatif II 
juga memasukkan biaya o~erasi dan t'etawatan setiap 
tahunnya dalam ana lisa ekonomi nanti _ 
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3. AltEer r.atif Ill ; 
Menambah jurnlah jalur jalan dari 2 jalur 2 arah 
me11jadi 4 jalur 2 arah terbagi. fada alternatif III 
itti tidak terlalu banyak berbeda dengan alternatif II, 
hanya berbeda dalam hal rembagian jalan. Dalam hal 
bentuk dari pembaginya apakah itu beru~a median 
berl.lpa kerb scrta lebar meoiannr1ya berapa 
d~tentukar1 setelah ar1alisa ekonomi. 
4. Allernalif IV : 




monjadi 6 jalur 2 ara!-1 torbagi. Lebar jalar1 yang ada 
dari 2 x 3,75 meter dilebarkan menjadi 6 X 3,75 
meter_ Penambahan fasilitas dan pembagiannya seperti 
pada al~ernalif III. 
Soperti halnya pada kondisi existing, 
alternatif II, altcrnatif III,dan 'alternatif 
ditinjau volume kendaraar1 yang membebani jalan 





dipengaruhi oleh keceptan lalu lintas pada saat volume = 0. 
Kecopatan pada saat V = 0 diasu~sikan sebagai berikut 
fllternatif II = 70 km/jam 
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Alternatif III ~ 75 kmjjam 
Alterr1atif IV = 80 km/jalt. 
Selanjutnya der.gan berpedoman pad a kecepatan 
tersebut di atas dan mernakai carR TP': 'OcJC>l dihitung 
volu<ne kenfaraan yang j alan cwtert 
traffic) dan volume ken_!,ct'oe;, ycnll' ,-,--JC,J]ir. _ialn tLl 
(diverted traffic). 
Volu<ne kendaraan yang akan membebani jalann arteri akan 
ditunju%kan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 5.0. Volume kendaraan Alternatif I 
Golongan 1995 2.000 2.005 
kendaraan I< end >mm ltend >mm k.;,nd smp 
' 
17032 17032 18873 20568 20568 20568 
. 
n 1896 4240 1864 4660 2027 5067 
m 1521 4564 1553 4660 1830 5791 
' n m 4887 1111 5533 1182 5862 
I 




1701 5103 1696 5087 1888 5067 
vu 12382 3718 13324 3997 14244 4273 
YTJI 6392 1 3176 5808 2954 5527 2784 
' Tot"l I 41714 42828 44378 45881 47228 48621 
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Tabel 5.10. Volumo kendat-aan Alternatif II 
Golongan 1995 2000 2005 
l<endaraan kend >m' I< end smp band smp ' 
' 
20145 20l45 22696 22686 25237 25237
1 
' 5604 i u 2006 5015 2242 24137 6218 , 
m 1800 5400 1868 5604 2369 7106 
" 
1156 5780 1336 6678 1463 7315 
v 51 
"' 
55 140 63 100 
' V< 2012 603:1 2039 6118 2073 6218 
vu 12392 3718 13324 3897 H244 4273 
VIII 8392 3176 5908 2954 5527 2764 
Total 45914 49397 49469 53791 53463 59287 
label 5.11. Volume kendar-<'lan Alternatif III 
Golongan 1995 2000 2005 
kendaraan kend smp kend smp kend smp 
' 
20295 20295 22874 22874 25462 254621 
, u ' 202:J 5052 2259 5848 2509 6273 
' 
m 1818 5438 1883 5648 2390 7169 
, 
" 
1165 5823 1346 6730 1476 7380 
v 51 
"' 
56 1<1 6C 156 
' 
" 
2027 6080 2055 6166 2081 6273 
vu 123921 3718 13324 3997 14244 4273 
VIII 6392 3176 5908 2854 5527 2764 
CTol<>l 46115 49872 49705 54158 53762 59751 
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Tabel 5. 12. Volume kendaraan Alt.ernatif 
" 
Golongan 1995 2000 2005 
kendaraan kend ~mp kend ~mp kend 'mp 
" 
20540 20540 23233 23233 25953 259531 
u 2045! 5113 2294 5734 2558 1 6294 i 
' m 1834; 5503 1911 5734 2436 7308 
lV 1179 5893 1387 6833 1505 7523 
' v 
" 
130 I 57 143 C4 1811 
' 
"' 
2051 61531 2087 6260 2331 89941 
Vll 12392 3718 13324 39971 142441 4273 i 
Dll 83921 3178 5908 2954 5527i 27641 
Total 46445 1 .50388 50181 54878 546181 61368 
5.4. Penentuan v/c dan Kecepatan 
1. Al ternatl.f II 
Tahun 1995 
.7umlah jalur per ara:J = 2 
-,;c = SF/[Cj x N X fw X :'HV x fE X fp] 
3? = DDHV /PH~ DDHV = Directional Des~gn Hour Volume 
= 0,5 x 6% X AADT 
= 0,5 X 6% X 48397 
= 1482 smp 
= 1482/0, 96 PHF = 0,96 (tabel ~.9.) 
= 1544 smp/jam 
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Cj :::: 1900 pqohpl (kap_(jalur pd kec. rencana:::: 50 JJph) 
fw = 1 (kondisi ideal) 
ET = 1,7 (level terrain) 
fHv = 0,86 (ET = 1,7, 12% truk) 
fE = 0, 8 
fp = 0.9 
maka, 
V/G = 1544/[~900 X 2 X 1 X 0,86 X 0,8 X 0.9} 
= 0,86 
Me~ihat harga 'l/C = 0,66 dan design speed ;:; 50 llph, 
dari grafik 5.1. maka kecepatan :n.:15 didapat adalah 
38 mph :;: 61 km/jam. 
Selanjutnya untuk tahun 1992, cahun 2000, dan 
::2h>.:n .:<005 d~tUnJukkan dalam ~ab.ol. 
2. Al ter-nal;.f III 
L--.h~m 1995 
2um~ah jalur per arah = 2 terbagi 
vjc = SF/[Cj X N X fw X fHV x fE X fp~ 
SF = DDHV /PHF DDHV 0 Directional Design Hmn· Voll.lme 
0 0' 5 X 8, 
" 
AADT 
0 0,5 X 6" ,, X 49872 
0 1486 ,~, 
= 1486/0, 86 PHF 0 0,86 (tabel 
' 
-8. ) 
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TIN.JAUAN LALU LINT AS DALAM .JANGKA WAKTU STUDI 
0 1558 smp/Jaill 





E' 0 %,7 (level terrain) 
f.v 0 o.ss (ET 0 1. 7' 12%) 
" 
0 0,9 
,, 0 0,9 
maka, 
"/c 0 1558/ [ 1900 
" 
2 
' ' " 




l1elihat harga v/c = 0,59 dan design speed = 50 mph 
dari graf:k 5.1. maka kecepatan :~ang didapat adalah 
38,5 mph = 132 km/jam. 
Se!anju;:;:;ya c:r:tuk tahcm 1992, tahun 2000, dan 
tahun 2005 dib.;nju~d<an dalam tabel. 
3. Alt,.,rnalir IV 
Tahun 1995 
Jumlah Jalur per arah = 3 terbagi 
V/C = SF/CCj X t1 X fw X fHV x fE X fp] 
SF c DDHV /?HF CDHV c Directional Design 
0 0,5 X 6% X AADT 
0 0,5 
" 
8% X 50338 
c 1510 CFf 
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TIN.JAUAN LALU LINT AS DALAM .JANGKA WAKTU STUD! 
"" 1510/0,86 ?HF ~ 0,96 (tabel 2.8.) 
~ 1573 smp/jarn 
Cj = 1900 pcphpl (kap.jjalur pd kec. rencana ~ 50 mph) 
fw = 1 (kondisi ideal) 
ET = 1,7 (level terrain) 
fHV = CJ,86 (ET ~ 1,7, 12% truk) 
fE = 0, 8 
fp = 0,8 
maka, 
V/C = 1573/[~900 X 3 X 1 X 0,66 X 0,9 X 0,9] 
= 0,40 
Melihat harga v/c = 0,40 dan design speed = 50 nph 
c'ari grafik 5.1. maka kecepatan yang didapat adalah 
42 :nph = S7 km/jam. 
3elanjutnya untuli. tahun 1992, tahun 2000, tahur; 
2005 ditunjukkan dalam tabel. 
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liN.J/\U/\N LALU LII.,.TI'\':l Dl'\1 AM JANGKA WAKTU $TU[>I 
la!J.-_,1 Kc·copatan Rata-tata (km/janl) 
5. 5. Level Of SOl' Vice Jangka Waktu Studi 
L&vel Of Service tiap altnnatif ditunjukkar. dal<cm 
tabel berikut ir,i 
Tahun 
-1995 2000 2005 
Al ten"latir 
' 
E-F E-F E-F 
Alternatif n B-C c c 
Al ternatir m B-C c c 
Al ternatir n B E-C B-C 
---
--·-
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Grafik 5.1. Hubungan Antara Kecepatan Rata-rata, 




AN ALl SA EKONOMI 
5.1. Umum 
Pada saat kita qkan memulai mc:mbangun a tall 
tneningkatkan Jalan lama, sebaiknya terlebih dahulu 
tnengaCakan ana lisa eXonom1. Anal is a ini diper1ukan untuX 
mengeLahui seberapa jauh keuntungan atau kerugian yang 
didapat bila Jalan akan diDangun atau ditingkatXan. 
Apabila dalam analisa ekonomi didapatkan Xerugian, 
Jr,aka jalan lersebut be l mn layak dibangun. Bi la 
d idapa tkarl keuntungan, maka pembangunan dapat 
dilaksanakan. 
Hal-hal yang dapat mempengaruhi atau .hal-hal yang 
menjadi bahan analisa adalah : 
Volume kendaraan yang lewat 
Kecepatan kendaraan yang lewat 
Biaya operasi kendaraan 
Biaya konstruks~ Jalan 
Biaya Operation & Maintenance (O&M) 
Bunga Bank 
VI - 1 
ANALIS/\ EKONOMI 
Secara urnum analisa ekonomi peningkatan jalan 
d'.rumuskan sebagai berikut 
Us~r Cost Benefit + Time Value + 
> Consruction Cost 
Pengurangan Accident Cost 
6.2. Perhitungan Us8'r- Cost 
1. Kondi,;i E><isting 
Dari t2njauan lalu lintas seperti pada Sab V telah 
dike:ahul kecepatan rata-rata kendaraan berbagai 
alternatif pelebaran pada tahun 1892, tahun 1895, tahun 
itu 2000, dan tahun 20P5- Kecepatan-kecepatan 
dipergunakan t.mtuk mengetahui biaya operasi 
(User Cost)_ 
kendaraan 
Siaya operasi kendaraan pacta setiap km untuk 
setiap gclongan kendaraan ditunjuKkan dalam 
bentuk grafik berikut -ini 
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"'NALISA EKONOHI 
Untuk J<Nnf(hitung User Cost yang :neleuati jalan 
~rt&r~ setiap tahunnya, mak~ User Cost per kn dikalikan 
dengan jumlah kendaraan ·yang leuat pertahun dikalikan 
dengan jaraknya. 
UC/tahun :o I: ('JC/km Liap jenis kewiaraan x volumenya/th 
x panjang jalan arteri) 
Jt.,!r.l&h User Cost per tahun untuk tiap-tiap 
alternat;_f akan ditunjukkan dalam tabel-tabel berikut 
L Alternatif 
' 
Tahun 1995, kecepatan rata-rata 
" 
38 km/jam 
Jenis kend. UC/km ool kend/hari UC/th A) (B) (AxBx365hrx6,7km) 
ec 667,95 17032 2, 782 
' 
10 10 
Truk kecil 788,66 1896 3,271 
" 
w" 
Truk besar 1328,34 1521 4,933 
" 
10° 
Trailer 2045,27 877 4' 877 
" 
w" 
Bus kecil 1383. 23 43 4' 135 
" 
w' 
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Tahun 2000, keoe.,atan rata-rata 0 36 1\tn/jam 
Jenis kend. UC/ktn Vol kend/hari UC/th ('l (B) (AxBx366hrx6,7km) 
PC 688, 30 18873 3, 180 
" 
10 .. ,
Truk ked l 803,79 1864 3,674 
' 
10° 
Tru k besar 1350,93 1553 5' 14 5 
' 
10, 
Trailer 1975,58 1111 5,382 
' 
10° 











Ta!-Jun 2005, kece.,atan rata-rata 0 34 k:n/ jam 
Jenis kend _ uc;;;.m Vol kend/hari UC/th (A) (3) (~xBx365hrx6,7km) 
PC 710,64 20568 3' 574 
' 
10 10 
Truk keci l 818,83 2027 4, 059 X to" 
Truk besar 1375,53 1830 6' 492 X to" 
Trailer 1805,88 1182 5,556 
" 
w" 
Boo kec il 406,16 51 5' 066 
' 
w' 
Bus besar 830,41 1689 3' 430 X to' 
Jumlah 5,533 X 10 10 




Tahun 1995, kecepatan rata-rata c 61 km/ jam 
J en is kend. IJC/km Vo-fkend/hari 
UC/th 
( t\ ) (B) ( AxBx365hrx6, 7kr.J) 
ec 525,39 20145 2' 588 
" 
1o'-" 
Truk kec i l 721,07 2006 3,537 
' 
10° 
Truk besar 1202,10 1800 5,291 
' 
10° 
Trailer 2244,84 ~156 6,346 
' 
10° 
Boo keoi"! 368,67 51 4,588 
' 
w' 






Tahun 2000, kecepatan rata-rata c 58 km/ jam 
J en is kend. UC/km lcJ kend/hari UC/th (A) (B) (AxBx366hrx6,7km) 
ec 532, 12 22696 2,861 X 10 10 
Tru k kecil 722' 19 2242 3,970 
' 
w> 
Tnk besar 1203,74 1868 5,514 X w' 
Trailer 2244' 63 1336 7,354 
' 
w> 
Bus kecil 368,03 58 5,054 X w' 
'"" 
besar 797,63 2039 3,988 X w> 
Jumlah 5,048 X w'" 
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Tsh·~;, 2005, kecepatan rata-rata 0 52 kmjjam 
J en is kend. UC/km 
,,, kend/hari UC/th 
(A; (B) (AxBx355hrx6,7k~) 
ec 555,31 25237 3,505 X 10' 0 
1' n: k kec il 738,48 2487 4,491 
" 
!B' 
T n.: k be sa,- 1221,14 2368 7,075 X 100 
TrailEd 2263' 28 1463 8,088 X 10" 
'"" 
. . KeC~~ 368' 25 
" 
5,688 X 10' 
Bus beaar 788,45 2073 3,987 X 100 
Jul:l::.ah 5,875 X 10 !() 
'· 
A1lernatif m 
Tahun 1995, kecepatan rata-rata 0 62 km/jam 
Jerna kend. UC/km Vol kend/hari UC/th ('l ( 8 ) (AxBx385hrx6, 7km) 
PC 522,53 20285 2·,583 X 10 10 
Truk tec:.l 719,33 2020 3,553 X 100 
Truk bessr 1202,10 1813 5,330 X 10" 
' . .raller 2246,33 1185 6,400 X !Do 
Boo kec i l 368,25 51 A, 605 X 10' 
Bo" besar 806,47 2027 3,998x 10° 
Jurr,lah 4,526 X 1 () 10 
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'C'ahun 2DDO, kece.,atan rata-rata 0 8( km/ jarr. 
Jc:1is kend. UC/km Vol kend/hari UC/th 
'" 
(B) (AxBx366hrx6,7km) 
PC 525,39 22874 2,917 
' 
10' 0 
Truk kec il 721,07 2259 3,994 
" 
(00 
Truk besar 1202, :.o 1883 5' 5 51 ~ (00 
Trailer 2244' 84 1346 7,409 
" 
10 9 
'"~ kec il 388,67 '6 5,063 " 10 
7 




Tahun 2005, kecepatan rata-rata 0 55 ;.;m; jan 
' . kcnd. IJC/km '0' kend/hari UC/th v8:115 (A) (B) (AxBx36Shrx6,7km) 
PC 547,58 25462 3, 410 X 10 10 
Truk kecil 719,88 2508 4 '416 
' 
10" 
Truk besar 1210,30 2380 7,074 X w" 
Tra~~er 2249,79 14 76 8' 121 X w" 
B u " kecil 367,73 63 5,666 X 10 
7 
2L: s besar 788,85 2081 4 '034 X 10" 
Jumlah 5,780 X 10 10 
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• Altern"'-lif " 
" . , a:-oun 1995, kecepatan rata-rata 0 67 kmjjam 




rc 508,55 20540 2,560 
" 
10 10 
Truk kec i l 715,75 2045 3,580 • 10° 
':'ruk besar 1204,35 1834 5' 400 • 10° 
Trailer 2258' 43 1179 6,512 • w" 
Boe kecil 372,99 52 4, 743 • w' 
Boo besar 825,58 2051 4, 141 • 10' 
Jur.Jlah 4' 528 • 
1010 
Tahun 2GCO, kecepatan rata-rata 0 65 km/jam 
J en is kend. UC/km 
,,, kend/hari UC/th 
( A ) (B) (AxBx366hrx6,7km) 
PC 511,74 23233 2,915 • 10
10 
Truk keoil 714,93 2294 4' 022 • 10' 
Truk besar 1203,28 1911 3,635 • 10° 
Trailer 2254,63 1367 7,558 • 10" 
Bu c; ke oil 371,98 57 5,200 • 10' 
Boo besar 821,01 2087 5, 120 • 10" 
Jumlah 4, 954 • 10
10 
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Cahun 2DCC\, keceratan rata-rata 0 ec km/j am 
.:'en is kend UC/km "'' 
kend/hari UC/th 
(') (B) (AxBx365hrx6,7km) 
PC 513,94 25953 3,262 
" 
10'- 0 
Truk kec i l 714,12 2558 4,457 
' 
10° 
Tru k besar 1202,20 2436 7,162 
' 
w"' 
Trailer 2250,82 1505 8, 284 X 10
9 
Bus keci l 370,87 64 5,806 X w' 
Bus besRr 816,45' 2331 1 '654 X 10° 
--~~·· 
.Jumlah 5' 724 X 10'-
0 





1994 43,280 43,965 44' 208 44' 427 
1995 44 '327 45,052 45,260 45' 280 
1995 45,374 46,139 46,312 46' 133 
1997 46,421 4 7' 228 4 7' 385 48' 986 
199(l 0,467 48,312 48,417 47,840 
1999 48,514 49,389 49,470 48' 693 
2000 49,561 50,486 50,522 49,546 
2001 50,714 52' 139 51,977 51,086 
2002 51' 868 53,792 53,432 52,626 
2003 53,021 53,021 55,'i44 55,245 
2004 54,175 54,175 57' 097 55,705 
2005 55,326 55,328 58,750 57,245 
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N i 1 ai Ekivalen User Cost Alternatif I pad a tahun 





8• B• c. D• E• F• G• II• r. J• j 
Puc I 0 , 
A 1, s. , c. , 0•, E•, F1, G•, B' , r., J. ' K•, 
berturut-turut adalah nilai User Cost Alternatif 
tahun 1995 sampa1 dengan tahun 2005. 











30,055 + 25,652 + 21,1382 + 18,655 + 15,897 + 
~3,539 + 11,526 + 9,829 + 8,377 t· 7,136 + 8,076 
+ 5,171 
= Rp 163,795 X 10 9 
Cara perhitungan Nilai Ekivalen User Cost Alternatif II, 
II~ ,dan IV adalah sama dengan cara perh-itungan Nilai 
Ekiva:en User Cost Alternatif I. 
Puc:I = 30,:)31 + 26,072 + 22,251 + 18,979 + 16,18 + 
13,786 + 11,741 + 10,105 + 8,888 + 7,462 + 6,404 
+ 5,491 
= Rp 177,89 X 10 9 
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fuclll 0 30,7 • 26' 182 • 22,334 • 18,035 • 16,215 • 
13,806 • 11,75 • 10,073 • 8,63 • 7' 387 • 6,319 
• 5,402 
0 Rc 177,843 
" 
10° 
Puc IV 0 30,852 • 26,204 • 22,248 • ~8,883 • 16,022 
13,569 • 11,523 • 0,0 • 8,498 • 7,29 • 6, 248 
5,35 
0 RR 176' 338 
" 
JOR 
6, 3, Perhitungan Accident Cost 
1. Alternalif I (2 jalur ) 
Tahun 1995 
a_ Fatal (tabel 6.5) & (tabel 6.6) 
$287' 175 
= (0,048 X 
R 
X 4,17 mil X 365 X 41714 
10 kend. mil 
kend/tahun) x Rp 2000,-
~ Rp 1,75 X 10"' 
b. Luka berat 
$8,085 
= (1,26 X 
0 18 kend. mil 
~end/tahun) x Rp 2000,-
= Rp 1,284 X 10"' 
c_ Luka Ringan 
X 4,17 mil X 365 X 41714 





= (l,26 X X 4,17 mil X 365 X 417:4 
'n Ci ' ' ~u «8:-10, mil 
:<end/tahuct) x Rp 2000,-
= Rp 6,86 X 10 7 
d. Kerusakan Materiil 
$520 
= (2,56 X 
10"' kend. mil 
X 4,17 mil X 365 X 41714 
kend/tahun) x Rp 2000,-
~ Rp 1, 69 X 10 " 
Jumlah" Rp 3,283 x 109 
Pada tahun-tahun berikutnya hasil tadi dikalikan dengan 
faktor pertumbuhan volume kendaraan. 
2. Alternatif II (4 ja.lur tak terbagi) 
a. Fatal 
$287,175 
~ (0,037 X 
0 
10 kend. mil 
kend/:ahun) x Rp 2000,-
= R[' 1,{85 x to"' 
$8,085 
= (1,58 X 
0 
10 kend. mil 
kend/tahcn) x Rp 2000,-
0 
= R[' 1,785 x 10 
X 4,17 mil X 365 X 45914 
X 4,17 mil X 365 X 45914 
VI - 22 
c _ Lui: a R::.ngan 
$4 '350 
= (~,58 X 
:o" kec:d. )'li: 
Hend/tahun) x Rp 2000,-
' Rp 8,606 x 10 
d. Kerusakan Xaterii! 
$520 
= (3,31 X 
10 6 kend. mil 
kend/tahun) x Rp 2000,-
= Rp 2,406 X 10° 
Jumlah ' =1.485xl0+ 1' 7 85 
= Rp 4,471 X lG"' 
ANALISA EKONOMI 
X 4,17 mil X 36,') X 45914 
X 4,17 mil X 365 X 45914 
' 8 " X 10 + 9,606 X ~[l + 2,406 X 10 
Pacta tahun-tahun berikutnya hasil tadi dikalikan dengan 
faktnr pertumbuhan volume kendaraan. 
3. Aller-.nalif III (4 jalur Ler-bagi) 
a. Fatal 
$287,175 
" (0,030 X 
l0 4 kend. mil 
kend/tahun) x Rp 2000,-
= Rp 1,209 x 10" 
b_ Luka berat 
$8' 085 
=(l,lOx 
10" kend. mil 
X 4,17 :nil" X 365 X 46115 
X 4,17 mil X 365 X 46115 
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kend/tahun) x Rp 2000,-
= Rp 1,248 X 10 9 
c. Luka Ringan 
$4, 350 
0 10 kend. mil 
ke,-,d/tahun) x R;:> 2000,-
= Rp 6,717 X 10 9 
d. Kerusakan Hateriil 
$520 
= (2,24 X 
:o"' kend. mil 
kend/tahLm) x Rp 200C,· 
= Rp 1,635 x 10 8 
Jumlah = 1,209 x 10~+ 1,248 
= Rp 3,292 X 10~ 
ANALISA fKONOMI 
X 4,17 mil X 365 X 48115 
X 4,17 mil X 365 X 46115 
o e , X 10 + 6,717 X 10 + 1,635 X 10 
Pada tahun-tahun berikutnya hasil tadi dikalikan dengan 
faktor pertumbuhan volume kendaraan. 
4. A1to?rnatif IV (6 ja1ur terbagi) 
a. Fatal 
$287,175 
= (0,'Q:J0 X 
" 10 kend. mil 
kend/tahun) x Rtl 2000,~ 
= Rp 1,218 x 10 9 
X 4,17 mil X 365 X 46445 
VI - 24 
b _ Luk'a berat 
$8,085 
= (1,10 X 
0 10 kend. mil 
kend/tehm) x R~ 2000,-
= Rp l, 257 X 10"' 
c. Luka Ringan 
$4 '350 
"(1,1[1 X 
10"' kend. mil 
kend/tahun) x Rp 2000,-
= Rp 6, 76.5 X 10 8 
d. Kerusakan Kateriil 
$520 
= (2,21, X 
10 6 kend. mil 
kend/tahun) x Rp 2000,-
~ 
"1.218x10+ 1' 257 
= Rp 3,306 x 10" 
ANALISA EKONOMI 
X 4,17 mil X 365 X 46445 
X 4,17 mil X 365 X 46445 
X 4,17 mil X 365 X 46415 
Pada tahun-tahun berikutnya hasil tadi dikalikan dengan 
faktor pertumbuhan volume kendar~~ll-
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1994 3,859 4,43<:. 3' 24 1 3,253 
1995 3,909 4 '4 71 3' 282 3' 306 
1990 3' 958 4' 608 3' 343 3' 358 
l 997 4,009 4, 744 3' 394 3, 412 
1998 4, 058 4' 881 3,446 3,466 
l 999 4' 108 5' 017 3,497 3,518 
2000 4' 158 5' 154 3' 548 3,572 
2001 4' 212 5, 184 3, 606 3' 577 
2002 4' 265 5, 175 3' 864 3' 582 
2003 4' 319 5,185 3, 722 3,588 
2004 4,372 5' 196 3,780 3' 593 
2005 4,428 5,206 3,838 3,598 
N i lai Ekivalen Accident Cost Alternatif I pad a tahun 1993 
93 94 85 96 97 88 99 00 01 02 03 04 05 06 
• 3• 0• ,, ,, L• 
i 
I 
p.-ci 0 8 
,, , B' , c' , 0•, E•, F•, ,, , H' ' I>, J' , 
''· 
;,c L• 
bertu:cut-turut ada lah ni1ai Accident Cost Alternatif 
' pal: a tahun 1995 sampai der.gar. tahun 2005. 
P.-ci = 3,89(P/F,20~.2) + 3,908(P/F,20%,3) + 
4,426(P/F,20%, 13), 
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" 2,138 + 2,262 + 1,909 + 1,1311 + 1,359 + 1,146 + 
G,867 + 0,816 + 0,689 + 0,581 + 0,49 + 0,414 
= Rp 14,924 X 10 9 
Cara pcrhit~ngan Nilai Ekivalen Accident Cost Alternatif 
ll, III, dar, IV ado.lah sama dengan cara toerhitungan 
Nilai Ekivalen Accident Cost Alternatif ! . 
PAC: II 0 3,01 ~ 2,587 • 2,222 • 1' 907 • 1' 635 • 1 '4 • 
1' 199 • 1 , DO 1 • 0,836 • 0,698 • 0,583 • 0,487 
' 
0 Rc 17,565 
" 
10° 
PAl II 0 2' 251 
' 
1 '905 • 1,612 • 1' 364 • 1,154 • 0,976 • 
0' 825 • 0,699 • 0,592 • 0' 501 • 0' 424 ' 
0,359 
0 Rc 12,662 
" 
,o 
P"clV 0 2,26 • 1' 913 • 1' 62 • 1,371 • 1,161 • 0,982 • 
0' 831 
' 
0,693 • 0,579 • 0,483 • 0, 403 • 0,336 
0 ,, 12,632 
' 
w' 
6.4. Parhitungan Tin~ Value 
Dasar perhitui'\gan time value adalah besarnya 
selisih waktu perjalanan dari baberapa alternarif 
pilihan sepanjang jalan arteri dengan waktu perjalanan 
pacta kondisi existing dikalikan dengan tj_me value tiap 
kendaraan pcrjam_ 
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Ti>ne value ~assenger car ~ R~ 11.180,-(ja~ 
= R» 20.520,-jjam 
Truk = Rp 10.300,-jjam 








62 61 ss 
" 
67 66 65 
All. II -Alt.. I pada t.ahun 1995 
Selisih waktu tem~uh = (1!38 - 1/61) jam/km x 6, 7 km x 
60 menit 
= 3,998 menit 
Dengan oa:a yang sam a selisih 10aktu tempuh 
alternatif-alternatif lainnya ditunjukkan dalam tabel 
bsrikc:t ini_ 
TaDel 6. 3. Selisih Wal<tu 
Alternatif Selisih waktu tem»uh (w.enit) 1995 2000 2005 
u I 3,988 4' 353 4,093 
Ll I 0' 108 0,223 0' 422 
~IO u 4,095 4,578 4,514 
IV I 4 '579 5,078 5,639 
" 
II 0,59 0,723 1,548 
IV III 0,484 0,499 1, 124 
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Time Val(le Alternatif II Alternatif r tahun 1885 
adalah sebagai berihut 
- pasc;e,-,ger oar ,, 11160, -/jaru 
' 
3,888 
«( 20 145x365 ke,-,d) 80 
Re 5, 454 
' 
,, 
- truk ,, 10300,-·/jam 3,988 (4962x365 kend) 









Re 1' 027 
" 
10° 
JUP'llSh ~ 5,454 X 10"+ 1,24 X 10 9+ 1,027 X 10 9 
0 
= Rp 7,721 X 10 
Selanjut,-,ya de,-,gan car a yang sam a Time Value 
alternatif-alternatif lainnya ditunjukkan dalam tabel. 






























































































tiilai Ekivalen Ti:ne Value Alt. I I - Alt. I pad a tahun 1993 
83 33 33 86 80 88 98 30 01 02 03 04 OS cs 
l r--
,, 
A• D• E• 
!:'Tv I ~ ? 
,,_ 9. ' c. < 0• < E•, F' ' G•' H' ' I ' ' 0. < K• ' doc L• 
be r lu rut- tu rut adalah nilai Time Value Alt. II - Alt.I 
pad a tahun 1985 sam;:>ai dengan tahun 2005. 
!:'rv(II-I) ~ 4,679(?/F,20%,2) + 5,454(P/F,20%,3) + ... + 
9,725(P/F,20%,13). 
= 3,249 + 3,156 + 3,004 + 2,615 + 2,606 + 2,606 
+ 2.386 + 2,17 + 1,824 + 1,532 + 1,288 + 
1,082 + 0,909 
~ Rp 26,023 X lOP 
Cara perhitungan Nilai Ekivalen Time Value Alt. III-I, 
III-II, TV--I, !V-II, dan IV-II adalah sama den~tan cara 
perhitungan Nilai Ekivalen Time Value Alt. II-I. 
Prv(III-I) = 5,28 + 4,62 •· 4,034 + 3,514 + 3,056 + 2,G53 
+ 2,289 + 1,952 + 1,657 + 1,406 + 1,102 + 
1,011 
= Rp 32,674 X 10"' 
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P~v(l:C-IIi- 0,105 + 0,12 + 0,126 '0,127 + 0,124 + 
0,~19 + 0,'..16 + 0,114 + 0,112 ..- 0,1C8 + 
0,102 + 0,094 
~ Rp 1,36:] x 10 9 
Fn'(IV-I) = 5,885; 5,231 + 4,562 ; 3,97 + 3,449 + 
2,99: + 2,59 .,. 2,266 + 1,978 + 1,723 + 1,488 
<- 1,301 
= Rp 37,545 X 10 9 
FTv(IV-li) = 0,751 + 0,674 + 0,602 + 0,536 + 0,475 + 
0,418; 0,368 +- 0,384 + 0,4 + 0,383 + 0,378 
• 0,357 
0 ,, 5,698 
" 
10° 
PTv(IV-Ill) 0 0,644 • 0' 553 • 0,474 • 0,406 • 0, 348 • 
0,298 • 0' 255 • 0,277 • 0,283 • 0,273 ' 
0,258 
0 R! 4, 07· 
" 
10' 
6.5. Per·hit1mgan User Cost Bcnefil 
Peningkatan jalan arteri direncanakan dimulai 
tahun 1993 dan selesai akhir tahun 1993. Pembukaan jalan 
bart: (jalan yang sudah dilebarkan) direncanakan awal 
ta:>un 1994. 
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Dasar .,erhitungan User Cost Benefit Alternatif Y -
Alternatif X 
= (User Cost Alternatif X - User Cost Alternat2f Y) + 
(Accident Cost Alternatif X Accident Cost Alternatif Y) 
+ (Time Value (Alternatif Y Alternatif X)) 
1. User Cost Benefit Alt. II -Alt. I 
= (173,795- 177,69) + (14,924- 17,565) + 26,023 
0 
= R., 18,437 X 10 
2. User Cost Benefit Alt.. III- Alt,I 
= (173,795- 177,843) + (14,924 - 12,682) + 32,674 
, 
= Rp 30,888 x 10 
3. User Cost Benafit Alt. III - Alt,II 
= (177,69- 177,343) + (17,565- 12,362) + 1,363 
4. Usar Cost Benefit Alt. IV- Alt. I 
= (173,795- 176,338) + (14,924- 12,632) + 37,545 
' 0 
= P.p 37,284 X 10 
5. User Cost Benefit Alt. IV- Alt. II 
= (177,69 176,33$) + (17,565 - 12,632) + 5,698 
= Rp 11,883 x lOP 
6. User Cosl B•>nefit Alt,IY- Alt. III 
= (177,843 176,338) + (12,662 - 12,632) + 4,07 
= flp 5,005 X 10 9 
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6. G. E"limasi Biaya Kon>'lr-uksi Jalan Dan Jembalan 
* Jalan 
Ada 2 1r.auw pekerjaan yang ahan direncanahan yaitu 
?embuatan ~alan baru (pelebaran). 
2_ Penini;lkata,-, jalan lama. 
1. Perllitungan Tebal Perkerasan unluk JaL.>n llaru. 
1. Methode : Bina Marga (~o. 01/PD/BK/1983) 
2. CBR rencana 
llntuk perencanaan subgrade ditetapkan CBR min= 3% 
Cengan cara perbaikan atau pemadatan tanah daser 
yang sudah ada sehingga diperoleh DDT (Daya Dukung 
Tanah Dasar) = 3,8_ 
3. Faktor Regional (FR) 
Curah hujan < 900 mm/th ]"·'' Landai jalan = 0 % % kendaraan berat = 25 % 
4 _ Unmc Rencana (UR) .. l.2 tahun 
s_ Bahan Perkerasan 
Surface Course fiRS + ATB ------> a< = D, 3 
Base Course batu peoah kls B (CBR 80%)------> a2 = 0,13 
Subbase Course sirtu kelas El (CBR SO%) -----> a3 = 0,12 
8_ Perhitungan Lalu Lintas pads. Awal Umur Rencana 
(TahlHl 1994) 






Alt. II Alt. III Alt.IV 
c" 2 tor. ~ 1 + 1 ) 0 19635 18779 20801 
SL:s 2 coo 0 2857 2[171 2C85 
Truk 2 22 
" 
coo 0 34 78 34 78 3814 
Tro.k 5 02 30 coo 0 1120 1129 1141 
LliRo 26290 ;'6750 27051 kend. 
Kare;,a ;;>erbedaan vOlume lalu lintas Alt.II & Alt 
II: relati.f keoil, 1:1aka volume ~alu lintas yang 
dipakai adalail volume lalu lintas [lada Alt.III. 
Sedangkan Alt.IV tetap. 
Peramalan Lalu Lintas pad a Akhir U:r.ur Reno ana 
(Tahun 2005) Alt.II & III AlL.IV 
Car 2 ton (1+ 1) 0 25462 2:0953 
Boo 2 &oo 0 21:04 2395 
Truk 2 
'" " 
&oo 0 4899 4994 
Truk 5 00 30 CoO 0 14 76 1505 
LHR12 33891 34847 kend. 
Ar.gka Ekivalen ( E ) masing-masing kendaraan sebagai 
berif.ut 
c" 2 CoO O,CICI02 
' 
0' 0002 0 0,0004 
Boo B CoO 0,0183 
' 
0,1410 0 0' 1593 
Tn:k 2 22 13 &oo 0,1410 
' 
0' 8238 0 1,0648 
Truk 5 22 30 &oo 1,0375 
' 
2(0, 1410) 0 1' 3185 
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0 Per~i tungan LE2 (Lintas Ekivalen l'ermulaan) 
fllt.12 dan ,\1 t- III 




0,0009 0 5, 34 




0' 1593 0 150,18 
Truk 2 02 
" 
ton 0, 45 X 3771 
' 
1,0848 0 1717,37 
Truk 5 '~ 30 Coc 0, 45 
' 
1.129 X 1,3195 0 670,57 
[ LEP 0 2626,64 
Alternatif 4 
Cu 2 ton 0,2 X 20102 
' 
0, OOCW 0 3' 80 
Bus 0 ton 0,4 X 2019 X 0,1593 0 133,48 
Truk 2 
'' " 
Coc 0,4 X 3846 X 1,0646 0 1624,46 
Truk 5 05 30 
'" 
Q' 4 X 1266 X 1,3195 X 602' 22 
E LEP X 2383,77 
:0 f'erhi tungan LEA (Lintas Ekivalen flkhir) Th 2085 
AlL. II oxc m _III 
Cxc 2 Coc 0,3 X 25462 X 0,0004 0 3,0G 




0,1593 X 154, ·11 
Truk 2 
"' 
12 ton 0' 45 X 4888 
" 
1,0648 0 2347,41 
':' r u h. 5 ,, 30 ton [' 4 5 X 14 76 
" 
1,3195 0 676' 41 
E LEA 0 3348' 23 
Alt.IV 
Coc 2 Lon 0' 2 X 25953 X 0,0004 X 2,06 
Be~ 5 Coc 0' 4 X 2395 X 0,1593 0 152,61 
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':'ruk 2 as 13 ton 
Truk S as 30 ton 
0,4 X ~9~1 X 1,0646 ~ 2127,~1 
0,4 X 1505 X 1,3195 ~ 794,54 
I: LEA ~ 3076,07 
11 Perhitungan LET (Lintas Ekivalen Tahunan) 
Alt.II dan Alt. III 
J,ET•2 = 0,5 (LEP + LEA<z) 
= 0,5 (262~,24 + 3348,23 
= 2887,24 
fllt ~'/ 
LET•> = 0,5 (LEP + LEA•z) 
= 0,5 (2363,77 + 3076,07) 
= 2720 
12. Perhitc;:1gan LER (Lintas Ekivalen Renoana) 
Alt.II dan A!t.III 
LERtz = LETtz x UR/10 
,\lt.IV 
: 2887,24 X 12/10 
= 3584 
LER« ~ LET<z x UR/10 
= 3075,13 X 12/10 
= 3284 
13. ~ndeks ?ermukaari (IP) 
IPo (Awal UR) = 3,8-3,5 mm/km, untuk 
Roughness ~ 2000. 
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1Pt {Akhir IJR) = 2,5 , untuk LER > 1000 da:-i jalan 
arterl 
14. leencari ITP 
IJ;;,ri da':.a-data :DDT, LER, IPo, IE't, dan FR dapat 
dipercleh harga ITP_ 
U:1lu~ Alternatif II & III diperoleh harga ITP = 14,2 
IJntuk Alternatif IV diperoleh harga ITP = 13,9 
15. Perb.itungan Tebal Lapisan Perkerasan 
Alterr.atif II & III 
ITE' = a•D• r azDz + a~o~ 
14,2 = 0,30• + 0,13Dz + 0,12Da 
= 0,3 0• + 0,13 X 25 + 0,12 X 40 
= 0,3 D< + 8,05 
D• = (14,2 - 8,05)/0,3 
= 20, s 
Lapisan HRS = 7 em, ATB = 1~ em 
Alternatif IV 
ITP = a•O• + azDz + aaO• 
13,8 0,30< + 0,13Dz + 0,12Da 
= 0,3 0< + 0,13 X 25 + 0,12 X 40 
= 0,3 D< + 8,05 
Dt = (13,8- 8,05)/0,3 
= 19' 5 
Lapisan HRS = 6 em, ATB = 14 em 
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Alternalif III & IV 
HRS 
ATB 
Batu ~eceh kelas B (CBR BO%) 
Sirtu kelas B (CBR 50%) 
Subgrade CBR min = 3 % 
Allernalif IV 
ATB 









c_ce_'c'-'-"-c''-'c"='==e __ ccccacR_'c'c'-'c_ __________ __jl ______l 
Subgrade CBR min ~ 3 % 
4 0 em 
Gambar potongan melintang untuk alternatif II, 
alternatif III, dan alternatif IV dapat diilihat pada 
gambar berikulnya. 
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• Voluu., bahan l<onslt-uksi jalan 
- Sirtu (CBR ~0%) = ((tebal la~isan Subbase x lebarnya) 
+(tebal la». shoulder x lebarnya)) 




= ((0,4g X 7,5m) ~ (0,25c X 4n)) X G700 
' = 26800 n\ 
= 26600 m" 
= ((0,4m x 15m) + (0,25m x 4m)) x 6700 
= 48800 m3 
- Gatu toe"a)l ke:as 6 (CGR 80%) = (tabal la[)isan base x 
lebarnya) x [)anjang jalan 





12562,5 ' 0 
" 
12562,5 ' 0 
" 
Alt. III 





25125 ' 0 ~ 




panjang j alan 
Alt. II 0 0,07 
' " ' 
6700 
7035 ' 0 
" 
AL. m 7035 ' 0 ~ 





10552,5 • 0 ~ 
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10552,5 ' 0 ~ 







17587,5 ' 0 
' 
- nflL 
A:t. II & III & IV= (0,06 x 7,5) x 6700 ' = 301.'5 m 
* Luas Tanah Unt.uk ];>};>n 
Apabila jalan akan dilebarkan berarti butuh 
tambahan l:.:as tanah. SepanJang jalan arteri mulai Km 
24+300 sampai dengan Km 31+000 daerah pemilikan jalan 
(ROW) cuk<'P luas kecuali Km 28+000 sam>Jal dengan Km 
28+700. 'Pada r"as jalan ini ada beberapa pemllkiman yang 
dc:<a~ denga:~ jalan. 
A.lternatif II 
Luas laha:~ tambahan (kecuali Km 28+000-Km 28+700) 
~ ll m x SJOO m 
= .53600 m2 
Luas laban tambahan (Km 28i000-Km 28+700) 
~Bmx7J0m 
= 5600 m2 
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Allel-roalif III 
Luas laban ta~1 bahar. (kecuali Km 28+000-Km 28+700) 
=10mx600Jm 
' = BOOOC m 
Luas lahan tambahan {Km 26+000-Km 28+700) 
=1Gmx700m 
= 7000 m2 
All<?rnatif lV 
Lua;; lahan tambahan (kecuali Km 28+000-K"' 28+700) 
~18mx6000m 
' ~ 108000 m 
Luas laban tambahan (Km 28+000-Km 28+700) 
:Bmx700m 
• JemiJatan 
Kond1si jembatan di sepanjang jalan arteri sudah 
tua karena dibangun pada jaman Belanda. Oleh karena 
sudr,l-1 tua maka sudah selayaknya jembatan-jombatan itu 
diga~.ti. 
Panj,.,-,g total dari sepuluh jembatan yang ada 
aCala 11 7 I 15 + 12 + lG + 10 + 12 + 11 + 15 ·> 12 
104 meter 
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L~ba:- jetllbatan total yang direncanaRan adalah 
1 A~ternati~ IT 
= 18 me~er 
2- Al:ernatif III 
= 20 llleter 
2. tdternatif IV 
= 27,5 1neter 
Luas total jembatan adalah 
1. AlLenJatif II 
' = 18 x 104 ~ 1872 meter 
2 Alternatif III 
=2Gx104 ' = 2080 rJeter 
3 Alternatif IV 
' ~ 27,5 x 104 = 2860 meter 
• Eslimasl Blaya 
Alle1 nat if II 
Sia;,·" Kcnstruksi Jalan 
Sirtu ' ' 26800 ~ X Rp 8000/~ 
3ac:e ccrse 125132,5m 3 x ' RiO 22500/m 
ATB 
ATGL 
10552,5 x 2,3 x Rp soooo;m 3 
' 3015 X 2,3 X Rp 80.000/m 
= Rp 214.400.000,-
= Rp 282.656 250,-
= Rp 1.941.660.000,-
= Rp 624.105.000,-
Jumlah = RJO 3.052.821.250,-
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' :;313CS r.' x R;:· 100.000,- " Pt-· 5. 3130. 000 _ 0::10,-
= r:r 1.~00.020.000,-
Bicya Konstruksi Jembatan 
187?. ;.: R~ 1.500.00'),- = H~· 2.130B.OOO.OC''J,-
= Pp ::o.o::n.ooo,-
Jurr.lah Biaya ,;,],n da~, Jembat2n 
3.032.821.250 + 6. 760.000.000 + 2.1308.000.000 + 30.000.000 
= Rp 17.631.821.250,- ~ Rp 12,631 x lOP 
Alternatif III 
Biaya Konstruksi Jalan = Rp 3.032.821.250,-
Biaya Pembebasan Tanah 
60000 
, 
m x Rp 100.000,- := Rp 6.000.000.000,-
' 6000 Jr. x Rr 2.~0-080,- = Rr 1.500.000.000,-
187? x Rr· 1 .5l'C.O:JO,· = Fr ::'.C08.000.0CD,-
= Rp 48.00D.CJO.-
Jmnlah = R~· 13.810.8::'1.250,-
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Al leo-nat.if' JV 
' ~-i:tu r x Rp = P.r 375.200.000_.-
Base cc•Clrse ' ' m X Rp ?2500/ro = Rp 5135.312.500,-
ATB 17527,5" 2,3 x Pr 80000/tDn R? 3.236.100 O'JO,-
ATDL 1324.105.CCO,-
Jumlah- Rp 4.7S0.717.5DO,-
108000 m' x Rp 10C.OOO,- ::: Hp 10.800.000.000,-
12500 n/ x Rp 250.COD,- = Rf• 3.150.000.000,-
Biaya Konstn:ksi .1Enbntan 
2820 x Rp 1.50Q.OOO,- ::: H;J 4.290.000.000,-
Biaya untuk Fasilitas Jalan Raya 
= Rp 50.000.000,-
Jumlah = Rp 23.040.717.500,-
6.7 Analisa Be-nefit Cost Ratio 
1. Alt.II - Alt..J 
l•enali:~:: ]~ jllta/tahun 
Conf'tr:whon Cc:::t Alt.II = Rp 12,1331 ;,: 109 
llscr Cost Benefit Alt.II-Alt.I = Rp 18,4E7 x 109 
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Cac;h flo\< diagrrur. Operation & Maintenance Cost Alt.I 




' ' I' 6 c 0 c F 
' Pee: I 3 3 
A,S,C,D,E,F,G,H,I,J,K,L,M berturut-turut adalall 
50,60, 70,130,80, 100,110,120,130,140,150, CBO, 170 juta. 
Peel= 50+ 60(P/A,20%,12) + !O(P/G,20%,:2) 
= 50+ 266,353 + 15'1,667 
= Rp 471,02 X 10 6 
c,s), F 1 r;w C.:iagram Construction Cost w . II 
93 
" 




05 r-r-r ' 1 ' A 6 c D E 6 H 
' 
3 K L 
12, 631x10 8 
J 
Pee: II 3 3 
A,3,C,D,E,F,G,H,I,J,K,L Derturut-turut adalah 
10,11,~2.~3,14,15,16,17,18,19,20,21 juta 
recTI = 12,331x10"+ 10x10"(P/A,20%, 12) + 
3 lxlO (P/G,20%,12) 
= l.2,631lxl0"+ 44,382x10 6 + 15,413"/x~o" 
BCR (Alt.II-I) = User Cost Benefit (Alt.II Alt.I) Const.Cost Alt.II - O&M Cost Alt.I 
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~9,48x10" 
0 0 12,891x10 - 471,02x10 
= 1,59 --»ilih A1ternatif II 
2. Alt. III -Alt. II 
Construction Cost Alt.II = Rp 12,891 x 10 6 
0 Constr~ction Cost Alt. III = Rp 13,911 x 10 
Perswstsn = 10 juta/th dcngan kenaikan 1 juta/tahun 
Us~r Cos~ Benefit Alt.III-Al.t.II = Rp 6,113 x 10" 
Cash Flo"· diagram Construction Cost Alt.III 
~' 24 95 96 97 98 88 00 o; 02 03 04 r 8 B ' D E 8 G H I J K 13,911x109 c 
J 
Pee III 0 7 
A,8,C,D,E,F,G,H,I,J,K,L berturut-turut adalah 
1C, 11, 1.2,:3,14, 15, 18, 17, 18,19,20,21 juta 
Pcc!Jl = 13,811x10"+ 10x10 6 {P/A,20%,12) + 
lx10 6 (P/G,20%,12) 
= 13,911x10"'+ 44,392x10 6 + 
0 
= R9 13,971x10 
8CR (A!t.III-II) = 






0 0 13,971x10 - 12,691x10 
= 4, 78 ---pilih Alternatif III 
:3. Alt. IV- Alt. III 
Construc~ion Cost Alt.III = Rp 13,971 x 10 0 
Construction Cost Alt.IV = Rp 23,041 x 10"' 
Pera·~ats.:. = 20 juta/th dengan kenaikan 2 juta/tahun 
User Cost Benefit Alt.I"/-Alt.III = Rp 5,605 x 10"' 
Cash Flow diagram Construction Cost m _IV 
93 94 85 gg 93 98 gg DO 
" 
09 03 04 
I J r l l l j l l J l l A g c 0 E F G H I J K 
!.23,041x10 9 
l Pee IV 0 I 
.~,B.C,D,E,F,G,H,I,J,K.,L berturut-turut adalah 
20,22,24,26,28,30,32,34,36,38,40,42 juta 
?cc:IV = 23,D41x10"'+ 20x1D''(P/A,20%,12) + 
2x10 6 (P/G,2CI%, 12) 
= 23, 041xlD" + 88, 784x10 6 + 30, 833xl0 6 
" = Rp 23, 161xl0 







= 0' 61 ----pilih Alternatif III 
Kesi"tpulan Analisa El::onomi 
SCR (II-I) > 1 menunjukkan bahwa alternatif II layak 
secara ekonomi dibanding alternatif I 
tetapi belum tentu paling layak diantara 
alternatif yang lain. 
secara eke>nC>rr,i dibanding alLernatif II 
dan layak juga terh8dap alternatif I. 
Untuk menunjukkan yang paling layak 
harus diba~dingkan denean alternatif 
IV. 
BCR (IV-III) < 1 menl.lnjukkan bahwa alt<>rnatif IV tidak 
layak secara ekonomi dibandingkan 
alternatif III. 
Jadi dapat disimpl.llkan bahwa alternatif III (4 lajur, 2 
ara~, terbagi) adalah paling layak secara ekonomi. 
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rodubi/p"n•<:J'-": 
r ... :
R ~m>h, keiu.r~· d.<"- -"'"-'Y""''-" 
' om 1 ob• tan . 
!<um•h ,.\cit 




Jntl>--"-i!·Und.•n; d:<n ?eng>dtl= 
]"''"' '-'""""' 
'en·ldJ<libn kecehh>n 
(eruP•n-hrugiom paJ, orar.g l.in 
{eruubn •m<i.u=n 
(<ivnbatan blu lin l>.! 
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KESIMPULAN OAN SARAN 
7.1. Kc·SiJOlpul"'n 
BAB Vl I 
KESlMPULAN DAN SARAN 
l_ i\cc~ratart kcr.darsur. jala~, art.eri pada IW11disi 
cxistic.;; ~c,lah rer.dah 
menaiki:an biaya operasi kendaraar. 
2- Level Of Service dari jalan existing pt.da saat ir.i = E 
dimana untuk jalan arteri kondisi di dnerah suburban 
kondisi se[Certi ini kurang layak. 
3. Jalan arteri sud ah seharusnya dilebarkan karena 
kapasitasnya kL:rang cukup. 
Faktoc !;lerkembang~n sosial ekonomi 
w.e.,pengaruhi perkembangan volume kendaraan. 
sang at 
'l'erlihat 
semakin bah·~a vo lLlme lalu lintas semakin lama 
5. Denge<n ditingkatkannya j alan arteri yaitu dengan 
per.ambahan j alur kecepatarmya di,perkirakan aka11 
~3i;< Kei~aikan keccpatan di jalan arteri berakibat 
volume ke,-,dctraan yang memilih jalan arteri dibanding 
volune ke,-,Caraan yang memisah ke jalan col lebih 
Alternatif-alternatif !;leningkatan jalan 
VI I -- 1 
KESIMPULAN DAN SARAN 
ar':er: yaitu 4 jalur tidak terbsgi, 4 jalur 
terbo.gi, dac, 6 jalur terbsgi. 
6. Kecepatar. ~endaraan pads alternatif pAnin&katan :;alan 
lebOh tin~~ 1 dibanding dengan kecepatan pada kondisi 
ex::sting akan menu run pad a tabun-tahun 
User Cost Benefit Al~ernatif Y - Alterna~if X : 
(IJC Alt.X - UC Alt.Y) + (Accide:1t Cost Alt.X Acci-
dent Cost Alt.Y) +Time Value (Alt.Y-Alt.X). 
Alternatif dala~n milyar) 
I II I I 
" 
"C 163,795 177,690 177,80 178,338 
Ace 0 14 '924 17,565 12,682 12,832 .c 
.~JI-I 
Alternatif (dalam milyar) 
III .l III fi IV-III IV I IV II 
TV 26,0~3 32,674 1,363 37,545 5,698 4,07 
IJC B. 19,487 30,888 8,113 37,294 11,983 5,605 
~------~~--~---























8_ Anal~sa Ekono~ni dengan oara analisa Benefit Cost 
R~t~o rrcenunjukkan baht~a alternatif II, alternatif 
VI I - 2 
--------------
KESIMPULAN DAN SARAN 
I I I., -ian a'..terr.ati~ IV meng\Jntungkan dibanding 
alter·,atif I clan yang ;>aling menguntungkan adalah 
li:t;;rnat:r III. 
l!ser CDS<: Benefit (Y-X) 
Canst_ Cos~ Y - Const _ Cost ---y--· 
BCR (~lt.II--Alt.I) = 1,59 
BCR (Alt.III-Alt.II) 4,78 
BCR (Alt.IV-Alt.III) = 0,61 
7.2. Sat·an 
C E'en:ngkatan jalar: arter~ Sidoarjo-Poro:-:g e;angat tepat 
-
unLuk sc;Oc:::a d~laksanak::m dan diselesaike\n. 
'alu lintas mas a 
datang w.ae:ih tinggi, 1:1aka bangunan-ba,-,gcr,an industri 
atau pemukit"lan hendaknya jangan terlah: dekat dengan 
. ; Ja.an. 
VII - 3 
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KlPIDAW PENOUDUr. PERT!:NGAfiAN IA~UN TIAHIAP ION!: 1190·1~~0 
························----·················-···-----------········---------------·-·····---------------
: No Kcta .. dyal 
Kabupt" 
JUMliH PE~OUDU~ ( ORANG I KH1 I 
LU~S : ---------------------···· .. ------------------: I 'iS6- i m : RA !A-Rm: 
IK•ll 1~% 1~8) 1":88 1m 1110 : C l l : I ! I : 
.... '-------------------' ----------: ··----·· ···----------------------------------' --------··. '-----· --' 
: I Kot. Su,.taya 
: II KoO. lir,Ok 
:111 Kat. llOMJOO 
Kat. Tuban 
tot. OoionoJoro 
!V Kab. Bangfolao 
Kob. s .. pu; 
Kab. P'"'''"" 
Kab. Su""'' 
V Kab. StdO"JO 














:m : Kab. ~alor.; 
: ,:ot. Mal"' 
: Kab. !lit" 
i\'11!1 ?rop, J'"' T.ngah 
: Dl !o~y•k.,ta 
1J : Prop. J"" Ear•t 
: DKI J<<•rta 
















:, 15'/.0i : 532 















!5. 40 : 
•,il8.37: 
69. 03 : 
1,651.86 : 
140,300.00: 
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3. 4~ : 
1. 83 : 
1. 70 : 
J.j(, : 





















0. BB : 






0. 28 : 
I. 74 : 
!.00 : 
0. 77 : 
















0. 'l4 : 
!. 75 : 









0. 1 I 
1.05 
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JUMLAH PEN~U~U~ PERTENfiAHAN li.H'JN TIAP-II~P 10.~1'. 1986-1110 
------··----------------------------------------------------------------------------------------
JUXLAH PEN)UOUK I ORANG J :KENMK!I.N iKENAim ' 
' 
"" 
tot ... oy•l : .. ------------------------------------·--- --- : 1 m-1 no: R~T Hm: 
Ion' t•bup•l" 1986 ! 987 I 988 1989 1110 : 
' " ' '" ' . . . ' ' ''---------' -- -·--------------. --------------------------------------------- '---------' ---------' 








IK.b. s.,,.k 789913 800923 810543 818233 825037 4. ;s 0. BS 
' 
"' 
:~·b. L"ong<n 1101811 1114591 mom 11205GJ 1132015 1. 79 ' 0. 55 :
' 
: K<b. luMn 133163 nmJ mm 9~0006 9~3385 2. 17 
' 
o. 43 : 
: K•b. Boioo.garo IOOOW9 1013901 1082381 W8fmO 1011931 J.DO : 0.59 
" 
I K<b. B•n;k•lon 709930 712009 11mo 713437 mot4 0. 57 
' 
0. 11 
: K<b. s .. ~ .. 9 613211 014086 011215 mOIB >20310 I. IS : 0.13 
: K<b. p.,.k,., mm ;asm wm S9947b smn i. 18 
' 
U8 
: K•b. Suo.n•P 813045 8'l9 I b4 9019!8 905blS 905716 I. 42 : 0.28 
" 




: Koo. Mojol"\o );6525 mm 162805 mm 784191 5.09 ' t. 00 
' 
: K•O. Joob.oi 984081 mm 1000002 10147~8 1022420 : 3. 90 : D. 77 
~~.~' Ngoniu< mm 910550 932794 936150 mw t. 48 0.29 
: Kal. ~odiuo 632265 fi345B5 msoa 638765 640316 t. 29 0. 26 
: Kab. ~•g•\" 047888 65140) 653313 6Ssm 558980 1.11 0.34 
I Y•b. Kg"l 799528 801222 804649 808634 813406 1.74 0. 34 
', Kab. PU!\00 mm sosm 508122 SWi54 511709 1.12 0.44 
: Kib. l"qg•l•k 601711 6081ill 01?595 611608 6224% 3. 44 0.68 : 
: K•b. Ponorogo 8231% 8303i8 83l6H Si0993 woso 1.83 : 0.06 
: K<b. Tulung Agur,g 871783 snm 881785 BS9092 895345 1. 10 : 0.54 
: K•b. K•d" i 1209719 1?10161 1175840 1283293 1288201 1. 0(, : U2 
:KoL K•dHi 228[04 230DJB 2Jim 232038 231944 I. SO : 0. 38 
: Ko\. ~'di"" 119111 18om 181151 183653 !84159 7.. 77 0. 55 
: Kot. ~ojok"\o 12830 mn 94998 %247 91015 5. 05 0. 99 
\'I I : K•\. Mil>Og 21JJ893 1136193 113n33 11HOZG 1144865 0. 05 0. 02 : 
: Kot. ~•l•ng 
' 
592848 598%5 maoo 53411 I WBO: I 8.18 3. 61 









115~184 29~34i0 :l028980 1D6W4 3099868 4.n 0. 94 
" 
i ?r Op. Jo~• Boro\ :3129om 31991209 32703001 33407948 34111895 9.02 1. 75 
: DK I Jatort• 8171945 9109193 9439916 1772171 10104615 IS. 19 1.88 
:~.b. p""'"" 1043550 1000193 1012009 I 080320 10893JZ 4. 39 0.% 
: K•O. hoboltnggo 839932 8iGliSO 852719 862871 870547 1.64 Q./2 
:r.o. Lu,.jaog 881071 888440 888022 888917 890107 0. 9S 0. 19 
:tot. p""'"'" 136511 138316 138760 139477 1402BI 1, 74 o.s• 




:~.b. SL<"bondo 5m13 533428 5311a3 539534 541543 1. 10 : 0.44 
:~.b. 8oojo.oso 529401 >30419 630907 631435 63!616 0.34 0. 07 
: K<b. J"'" 1~0~247 1910931 1912%5 19!1554 1913817 ' 0.29 0 .os ' 
: Kob. 81oyuoongi 1366105 1366145 1371254 1372980 1373775 : 0.34 0.07 
l I I :Pro:. B• I ; 1676556 ?IIZI59 2748017 1183811 181%07 
' 
5.34 1.05 : 
------------------·----------------------------------------------------------------------------· 
f<GOUt DO~ESrlt ~E600H~L BRUTG IPGRBI C~LA.~ RIJUAN ~UPIAH 
DimS! ~mRUT ~ASUPmN I KOIAMmA TIAP-TIAP lONE Am D~SAR HARSA mNSIA~ 
----- -- ----------- -------- ------------------------------------------------------------------------------------------ .. 
Produk Dooi•tik Region>] Bruto lfDREI : Keooik.n: K'"aik'" 
:No: Kot•uJy•l :----------------------------'-------------------------------------------11980-l%5 IR•t•-r•t•: 
[!one[ K•bujO\>n IJBO 1%1 1982 1983 1984 1985 I I l I : ll I 
: ----: ------- -------- ---: ---- ---------- ----------------- ------------------------- ----------------: -----··· --: ----------: 
: 1 IKoL Su,.baya 
: II iK•L Gr"'' 
III! IKab. Looongoe 
IKab. Tubon 
IKab. 8oionogoro 
IV IK•b. B•nghl" 
:Kob. s .. pong 
IKab. P"''"" 
!Kab. Suoonop 
V IKab. SiOo"JO 














:vii iK•b. ~along 
:Kot. Malaog 
IKab. El1t" 
IVIIIIPro1. J"' T.ogah 
:~1 Vog)akarto 




























































































































































































































































































1 b. 19 : 
49.58 : 
20. 40 : 
90. 81 : 
41.03 : 
27.); 
ta. o; : 
18. 92 : 


















3- ;) : 
3. 45 : 
3. 7 7 : 
us : 
U3: 
5' 14 : 
3.50 : 
b. 77 : 
3.35 : 
3. 89 : 
'.54 : 















4' l'l ' 
4' 00 







































































~""! ~"<5' 6 
oiUU]Il uo6uooox: 
•i•q••l uep 1"8' 8 
\"\EUO•?Xt 
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"""1"! U!p: 
9£0111 'l'l'H'uo!iu•itP"d' 9 
86~ill : uoon!uog: <; 
'""" '!i' 




u>p 1Jj;npu1: t 
uotp!6uad: 
uop "''"';"l"d' t 
U>I"'l"d' I 
-------------------------------------------------------"·--------------------·=----: 
SSE. I ISG I tBb I l%1 180\ ' 0801 : ~H!Sn N~9N~d~l : ON 
IA!qfln£ !Apl"fOj 1n1un ·~><n Ul!i"d'l jnJOUOW 
l~"dn! '1"11 0861 '"4'1 U0]5UO) •5JOH ""0 "1~ 8!0d l·i U.Hd"l 
l"pHon ~-3 PDRR At,; D"" Harg• Kon>\an hhun 1180 1Ju\a Rupi•hl 
~•nuru\ L•p•ngan Usoh• uo\ul Kabup•l.n Luongan 
------------------------------------------------------------------------------------
: NO : lAPil~GA~ ~SAHA : 1980 : 1%1 : 1181 1183 1984 
:----:------------------------------------------------------------------------------
:f<r\.niao 
2 :P.rt .. baogon ~on 
:P.,gg•l"n 
3 :lndus\n d>n 
:Pongol•h•n 





I :Pong>nglet•n d•n 
:~ooon:\05i 
8 :Bank dan Leob•~• 
:K'''"9" lainny• 














































921 q : 
------------------------------------------------------------------------------------
L"Jinn A-4 PORB A\" O"u H"S' Konsl•n Tohuo 1380 IJul• Rupiah I 
~''"'"! L•p•ngan U"h' untul Kabupol•n luban 
------------------------------.------------------------------------------------------
: NO : LIPINSAK USAHA : 198~ : 1381 l 193Z I 383 138~ , 198S 
' "" "": ---------- ------------------------- ---------------- ---------------- -----------
I :P•rlanHo 504M : 03~19 
1 :Per\,.ban~ao don : 812 : 9~7 
:Pon~jali•o 







) :ho~angkuloo dan 
:rooon~\ast 
B :Bonl don Leobaga 
:('"oo;on toiooy• 


















67300' 05119 : 
1365 : HB3 : 

















ml~ , 75306 , 














_________________ , ________________________________________________________________ _ 
l"P'"" R-5 PDF:l H., Das" H•rg• ~o"l" T•hun 1980 (Jut a ~upi•hl 
~enU<ut la1angan Usaha "ntu\ ~•Oup•leo Bojonog>r< 
------------------------------------------------------------------------------------
1981 1982 L'JaJ , 1n• 
:----:------------------------------------------------------------------------------
I :Pertanun 
1 :Port .. ~angon Ooo 
:P'"g;ation 







I :Pong<nglutan dan 
:Koooni\"1 
e :Ban\ d<n laO•g• 
:K•uongon l•inny• 
9 :S.,•h iuuh 
10 :~a,int•han 










10353 : 14451 





























l"Pi"n 1-0 PORI ~~" D"" H01g• ~on<! on Tohun 1980 (Jut> iupi•hJ 
~.nuru\ l•plng'" U>Jhi untu< K•~up•ten Sido.,jo 
------------------------------------------------------------------------------------
; ~0 : lAPAN6AN USA~! : 1980 1931 : 1982 1983 1984 I 198~ 
:----:------------------------------------------------------------------------------
1 :Pertan~ao 
2 :Pert"b'">" doo 
:P.og,•llon 







7 :Peng•·'1~ulao dln : 
:tOOM!k<Si 
S '''"' lfao L"b'l' 
:Kou•·'1'" l•inoy• 
























































I I 389 : 
Loopqn ~-I PDRS A~" Das" H"!' Xoootoo !<hun 1900 (Juh ~up,.hl 
Kenurut Llp<ng<n U.ah• untu< Xota~•dp Xojokerto 
1181 1184 I 985 
:----:------------------------------------------------------------------------------
I :hrlanioo 
2 :hrhob>O~>n d<n 
:hngg<li.o 







I :Pengong<ut.n d,,, 
:tooonik•" 
8 :Bon< d" Leob1g1 
:Kouongoo l•iooy• 
'l :Sov•h Ruo•h 
10 'P'"''"l>hoo 















































Uopir>n ~-8 PORS At" Do;" H<rg> Koo>l>n !>hun 1980 (Jut> Rupi>hl 









: NO ' LAmGAN USAHA : 1980 : l'l8t : t981 1'184 ' 1985 
: ____ , ----------- -------------------------------------------------------------------
I •Prrt>niar, 
1 ,, .. t .. !><ng<n ''" 
:Penggill<n 







7 :h.lj<ng\ut<n don 
:Xooonibsi 
8 :Bon! doo l!•b•g• 
1K>uang<r. l•inny• 


















































PDRB M" D>sar ~"g' ~on<tan !•hun 1n0 \Jut• ~upiahl 
~enuru\ l•~'"''" Usaha uo\ul K>b"~'t'" Joobang 
---"--------------------------------------------------------------------------------
NO t lAPANUAN USA~! t 11SO I 981 tm ljS:l : 1981 : 1985 
----:------------------"-----------------------------------------------------------
:Pert•"" 
1 :P"t"langan l•n 
:Peogg•lian 







I :Peog>ngtut>n '" 
:Kooonik"i 
8 :Ban< d•n L .. b>g• 
:~.uangon l01nn1• 
q :S•o•h RuuO 

















































------------------------------"" ___________________________________________________ _ 
l"pir<n 1-10 PORB 1\l" Dmr K"g' ~on1t1n l•hun 1980 tM• Rupiah) 
~eourul l>pangan u,.n, un\u< ~abup>\'" KgooJ"' 
------------------------""" ________________________________________________________ _ 
1 ~0 : UrANGAK UmA : 1980 1~81 : 1981 1983 1984 ]----:-------·----------------------------------------------------------"·----------
1 :P.,\onioo 
? :P"\"b'">'" d.n 
:Pee;~•li>o 







J :P'"I'";lutao don 
:Kooooika>i 
8 :~.nk dao lub•g• 
:K•uaogao l>inny• 
9 :So"h iuoah 
10 :~""lol•hon 
II :Ja;a-Jasa 




\516 1786 ' 
:~me om4 
355 388 
ISS! : 1710 
10050 ' 11111 : 
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•!•q••1 "'P ~"!' S 
!"1)UOIO~: 
u•p "'1"1'"'''"d' L 
""01"! u.p: 
tto9\ '1'1'H'"''"'''P'"d' 9 
;css "uniu.s: s 
""" lt~: 
" 
;w; : ooo; : sw : om m• i:W 
"P'"0'1!'1'll' I 
"'I'Piu•o: 
uop )Jl<OPU]: [ 
"'!1•00u•o: 
m : <I> : m : m ' w 
'" O>t91 
"P "''"''"1"<1' i 
"'!"!I'd' ' oo>ts : oms : me• : mzs : nm 
-----·········---0- ·········---------·--·········· ···········-··----·-------·· , __ - : 
C:BG I 










1861 tBS t 186\ t861 0861 : ~Hm N18N~d~1 
"" 
un<p•~ u•l•dnq•l 1"1"" '4"~ "''"'dn 1"'""'~ 





















































~·"~ ~''"S' ;, 
•Auu;et "''"'"•J: 
'"'q"1 u.p 1"'8' 8 
!"~1"0")' 







uep ]n<npu[: ( 
""l'''"'d' 




iBE<l ~so; 8861 IS[\ IBOt : MOl nt~Sn mN~d~l SN 
-------····---------------·-····------------··········------------··-········-·---
UOlP'i tApu•to) l01''' '4"n "''"'6'1 )nlOU>~ 
I~"''! qnr1 08Gt unq•l "'1'"'1 ''"~""""I~ il~ad ;:-~ u>J;don 
L"~\1<0 J\·11 PD~D J\h< D«" Harg> tor,ot.o !>hun 1180 IJul• iu~i•hl 
!eouru\ L•~'"!'" U;oha unluk Kabup•t.n !ag•lan 
----------------------------------------------------------------------------
, ~G: LAPJ\~6J\~ UmA : 1180 : 1981 : 1982 1983 1184 : 1985 
: ----: ---------------------------------- ----------------- ---------------------------
:?•<Ionian 
1 :P•d.,baogan d'" 
:P.,gg•lian 
3 :lndu;lri iao 
:P•ngclahoo 







8 :B•nk dan L•ob•ga 
'"'""1" laiony• 
1 :S,,.h iu"h 
10 :puerin\ah.o 














































L.,~;,,. A-14 PDRB Ala> la>or H"9' Xon>lan Tahun 1980 Uu\a Rup;,ol 
Kenuru\ L•pao~an u .. n, unlul ~abup•t•o ~g"i 
------------------------------------------------------------------------------------
1~81 ' 1982 1983 1984 1985 
:----:-----------------------------------------------------------------------------· 
1 :P.,!ani'·' 
2 :P"I'"b.og.o d.o 
:Poogg•l•an 




; :U<hil 16",d'" 83 
:Air '""' 
5 :Banguna' 4397 
S :P.rdog•og.n,Hol•l: 1%30 
:don R"!oran 
7 :P.ngon;kuloo ion 1411 
:>ooohl<a•i 
8 :hnl ''" Leob•g• 1031 
''"''"9'' l"nny• 
9 '''"'h Ru"h 452 
10 :p,.orio!ohan 7891 









































UopLran A-IS PORB At" 0"" H"!' Kons\an Tahuo 1'180 tJuta Rupiah) 
Konurut L•P•"I'" u,.n, untu< (abupa\" Pact\ao 
: NO : LAPAWGA~ USAHA : l'lBO 1981 1 '182 I 'l83 1'184 : 1985 
: ----: --- --------- -------- --------- ----------------------- --------------------------
1 :P.rtaoton 
1 :?on .. boogan don 
:Peoggalian 









B :S.r.k dan L")aga 
:Keuongan l•iony• 

































L"P"" A-lb PDR! At" Oa<ar HatQi Kons\on hhun !980 lJuh Rupiah) 
~'"""\ Lopang•n U"h' untu\ Ka!upatoo Trongg•l•\ 






1 :P"\"bangan dan 
•Pooggalian 




4 :L»lrik,Sos,dan 50 
:Air '""' 
5 :Eongunon 3947 
6 :f"d•g•ogao,~ot•l: 131~0 
:don Re;toran 
7 :~<ngaogkutan d>A 1834 
:~ooonilosi 
8 :81n\ d•n leobag• I'll 
:t•uangoo I """1' 
1 :s.,·ah R•"h 392 
10 •;><orin\•Oon 0339 































Lu~"" ~-17 PORI Alas Das" H"!' Koo;tan lohuo 1980 {Jut a R•pHhl 
~eouro\ lapanj;on Usoh• un\uk Kobupo\•n Pooorogo 
····------------------------------···--------·--·--··-----------·--··----------·--
: NO 1 LHPA~SA~ ~SAHA : 1980 1981 ' 1982 
' .... ' ---------------------.,----------·-----------------··-------------------------
I :P,Ian>ao 
1 >P"t"b",i" d.n 
'''"'9'l'ian 







7 :P.ogan;luho d.o 
'~'""''"; 
8 :E.ol du leob•ga 
:~'""9'" laiony• 












































l"'""' A-18 PDP.B At" D"" Harga Kon.loo Tahun i9B0 Uu\a Rupi•hl 
Xonurut lapangan ~ .. h, untu< taaup•teo luluoy•gung 
_________________________________________________________ , ________________________ _ 
1981 ' 1182 ' 1983 1984 
:---·:····-···----···----------------------···-----------------·---------------------
:P,lanlan 
2 :Port"''"!" !an 
:Penggalian 







I :Pen9•ogkuhn dan 
:Kaoonil<sl 
8 : i.n> dan L"baga 
:Keuang•n Iainnya 





















































loop ran A-13 PORB ~\as 0'"' ~"~' toosl'" hhuo 19BG (J,(, Rup.o~) 
~""'"\ lap"'~" ~"'' untu< tolaoaiya ted\Tl 
------------------------------------------------------------------------------------
: ~0 : LAPAN~A~ USAHA : 1180 1181 : 1981 1983 1984 
:----:·--·-------------------------------------------------------------·------------
:?.,toni•·' 
2 :Pertaoban;an d.o 
:?ooggali•o 




5 : Boo1unan 
G :P.,dagong,.,Hotel: 
:ion Re<to"' 
7 :P1ogooglula" d<n 
:Kooooilosi 
8 :i'"l dan Leolago 
:K•uoogan l""'f' 

















































lu1irao A-10 PO~B Mas 0"" H"~' Koos~on Tahuo 1180 IM• Ru~i•hl 











: NO : W~~O~N US~K~ : 1980 1981 1981 : 1183 ; 1984 
:-·--:----------·-------------------···---------------------------------·-----------
1 :Pert ar.i on 
2 :P•.tuOJngan don 
:fengga1ian 







7 :Ponoar.gtutan Ooo 
:Kooon1l,;i 
8 :8>0l ''" l"''9' 
:K'"'•'9'" l"MfJ 



















































l"pnon A-21 P;R! Mas lasu H"9' Xonsl.o Tahun 1980 (Jut• Rupi•hl 
~onurul La~"!'" U"h' uoluk KolHad1• XaiJ09 
1981 1982 1983 : t~H ; 1185 
:---·;--------------------·--··-·---------------------------------------------------
I :Perl"'" 
1 :P"t"b''V" don 
;P>nJJilLAO 







I :Pongongkut'" d>O 
:rooon''"' 
a : Soo\ d<n L"b•g• 
:Ke"oogan l""Y' 
1 :S"'' Ruoah 
10 :peoerinl•hon 
II =1"'-J'" 
mJ : 11m : 11m 
~ : 0 : 0 































1090& : 13104 














Laopi"n I-ll PJR8 Ala 0•11' H"g' Xonston TaOuo 1~80 (Jut. ~upiahl 
X<nurut lapong>n U"h' unlul ~·~up•l•n ~•l•ng 
--------···-----···---------------------------------------·-------------------------
~0 : lAPANGAN USAHA : 1980 198 I 1~82 1984 1980 
: -· .. : ·----------------------------------· ...... ---------· ·---------------· ·--------
:Pertaoion 
1 :P.rtubao;ao d>n : 
:r.o~t'';" 




5 : Oongu,Hn 
!; :P"d'>'"9'"rHot>1: 
:d.n R"tor>n 
7 :Pongangkulon Oao 
:~ooao:kaS! 
8 : Banl dan Lo•b•g• 
'~'""9" laioo)J 



























































1 b 137 
------------··--------------------------------------------------------------·· 
l"~"'" ~-13 PDRB A\" 0"" Haro• Koosl•n hhun 1980 IJ,\a iup10ll 
He.ouru\ LaJ"9" Us•h• uobl Kolauiya Bill" 
' ~a lAP~NGAH USAH~ : 138~ 1\81 I 982 1\83 
: -···: ----····--------------------···------------------------------· ···-------------
I iP!rl>nior. 
2 :hrt•ob"!'·' d.n 
:P<nggalian 
3 :lndusln !an 
:P,.goi•han 







B :Ban\ d'" l"!'9' 
:t•uangan Iunny• 
9 ''"'" Rooah 
10 :pe.,rinlah.n 




























4 1 5 : 












1881 : 1101 
1%i : 2271 
------------------------------------------------------------------------------------
laopH•• •-11 POill M" Oa>ar Harga Ko.l<l.n lah"n 1980 IJul• Rupi>hl 
H"urut L•1ang;o U>lh> un\uk Kabu1alen Bli\" 
-----------------.···--·-------------·-···--··--------------------------------------
: NO LAPANG~N USAHA : 1980 1981 1981 1984 1985 
: "·--: ------------------ --------······-- ·--------------------------------------· ·---
:P•rlooian 
Z :P .. tub.n!<n d.n 
:PeoN•~i'" 







7 :Poo;onglu\•.1 don 
:ro•cn~>a;i 
B :s,; doo l.ob•i• 
:reuan~ao lainoya 













































L"P"'" A-15 P~~9 A\" Dasor ~"i' ~ons\or, Tahun 19S~ lid• Rupi•ll) 
~'nu'"t Up•nj.O U"h' uotuk P:opinSl J"' T.ng•h 
------------------------------------------------------------------------------------
I 981 I !81 1!83 : 118; I :l85 
:----:------------------------------------------------------------------------------
•P"I'""" 101Jll 17J8201 J0Jl08l 
' 





801341 10%179 1283470 
:Pongo!•hon 
' 
: l! <lr i \ 1 8,;, don Jl869 51 040 6~0" 
:llir oinuo 
' 
:Bongun>n 389882 4£2558 517711 
' 
: p., d•gongon, Hot •I : llDI)IO 1601084 11m:n 
:d.n R"loran 
' 
:P•ngang<ut•n d,,, 303562 3i7S01 391!;49 
:Ko•onil"i 
' 
:Bonk d'" l"b•g• 110'35 IJ83:l1 159174 
:Keuongao IOlnn)·> 
' 
:s,,.h Ru"h 300501 321230 316580 : 
10 :p.,erinl•hon mw.: 1083051 rmno , 
" 
:1"•-i•" 212411 : 151840 m4o6 : 
------------------------------------------------------------------------------------
L"piran ~-26 PDRO AI" O"ar Harg• Kon.t>n T•Oun 1980 (Jut> Rupi•hl 
~~nuru\ L•poo~an Usaha on\ul 0 I logj•tart. 
------------------------------------------------------------------------------------
: NO : LAP~~6AN USAHA : 19SO 1 1'181 1982 : 1983 ! 1'i84 I '185 
:----:------------------------------------------------------------------------------
:P"I>nloo 238381 271908 250?57 
2 :P"I"b'"l'" 
''" 
3950 4520 OHJ 
:Pengg•lioo 
' 
'lnd.,tr i d.o 06403 10580 om 
:Pengol>,1an 
' 




: Bongun'" 42527 46124 6304 I 
' 
: p., d>gonoon, Hoi e1 : 140932 101128 1~5702 
:d'" R,;to"n 
' 
:PengaoJtul•n ian 56050 07910 73150 
oKoooni\o;i 
' 
:Bo,1t don l"b•g• I 8998 21881 24543 
:K.u>ngon lilnn)'' 
' 
:Se-.h R""h ms'l 61 004 08374 
" 
:p,.eri,,t,hon 106112 I !JZBJ£ rmoJ 
" 
:J•"-H" 360>0: H793 51 673 
-----··----------------------.. --------------------------
----------------- ----------
l"ji"o ~-ll PORB At" Dmr H";' Kco;«o Tahun 1980 IJul• Rupiah I 
~oourul L•Jangao u .. o, untui Propiosi J'"' B•"t 
' " 
L~mm USMi~ : 1%0 1981 1982 
' 
1%3 1981 1985 
'---- -------------------------
-------------------------------------------------··--
1hdaoi>A 111JJO 120808 !20104 
2 :?•rlaob">'" dan 3802 ' 7115 4103 ' 
:P.ogg•l:•n 
3 :Jndus!ri d.o 1330093 1516472 1915812 
:Poo;ol•Oan 
' 
:li~trtk,6.,,d., 2£9931 039917 ~mol 
:Air 1 inuo 
' 
:8""'""" 089800 770000 838030 
' 
: PNd ag.ng", Hol• 1 : 1salm nmo 1408558 
:<!on Restoran 
' 
:Pong.ogtut<n ;,. 922251 !050211 108! 19 
:Kooonik»i 
' 
: Oank !!an l"b•>• 1330742 2251009 2100350 
:~euoo;oo lainn)'' 
'l :S'"" Ruoah 2%884 3177Bl 34069S 
10 'P"""t•hao 407893 ' mm: 037109 
" 




l"pmn A-18 PORB At" D•w Hirg< Koostan lahun 1980 iJuta Rupiihl 
Moourul lipongan U••h• uotuk I~ I hlart• 
··---··--------------.. --------------.. ·-·-·-------··----·---------------------··--· 
: NO ; l~PA~GAN US~~~ : 1180 I 981 
' 
1981 1183 1984 
' 
1385 
--: ----··----· -· ·-
- ··------------------.. -·-·-----------··-------·------------
' 
:Pert>ni"' ZZ25279 ; mow 2%~m 
' 
:Pert;ob'"g'" ,,,, 1733381 2412142 2248858 ; 
:P~nggation 
' 
:lndu;tn dao 149~715 2~51508 1408294 
:Pengolahan 
' 
:Li•~rll,G.,,dan m1s 118842 tsam 
:A~r •inuo 
' 
: Banguoon 737559 .. 8711 07 94!926 
' 
: Pord•goo; on, Ho\ •I : !BllS40 2463219 2913388 
:dan R"t"''" 
' 
:Pong<"gkutao dan ~GObS! 005991 833093 
'~"'"'k"i 
' 
:8~nk dan L")oga 153930 ~81805 185100 
1 K•uangao l•inny• 
' 










L";iran A·l'l PDRB Ma. D'"' ~"~' r.oo;t''' l•hun 198~ !Jut a Rupi•hl 
Keou'"t lap">'" U"h' uotul ~ola,.dy• p.,uruan 
---------------------------------------------------------------------.. -------------
: ~0 : WANB~N USAHA : 1980 1 ~at ~~a2 , tm ! ~84 
·----:-----------------------------------------------------------------------------
I :hdon!on 
1 :hr\aobOO!OO d>n 
:hnggali" 







1 :P,.ganglu\an don 
:Kooontlast 
B :B'"l don loo\ag• 
:Kou.ngon lainny• 








































! '54 4 
Lupi"n A-10 PORE A\" '"" H"9' Kooo\on lahun 19il0 !Jut• Rup~>hl 
~<nurut L•pongan US>h• ""tul K•bup•len hsuruon 









:-··-:---··---------------------··---------------··-----------"""" _________________ _ 
1 :P,.toni•·' 
2 :P&rtaobo.,·J>n don 
:Pe,,jgalia. 
3 : lndu.tr i don 
:Poogoi•han 
4 :ll>!TJl,IJ"·'" 
'~" """' 5 : Bongunao 
b :Perd•gon'}on,Ho\•1: 
:don i"tonn 
I :Pengongluton d•n 
:Ko""'''" 
3 :Bon< d•n Leobag• 
:Keu1ng''' l•Onnya 

















































L"piron A·JI PDn ~~" Da." Horg• Ko:.;J>n Tohun 1180 (Jut• Ru~1ahl 
~oo,rut '-•poogu U"h' uotul Kolu•dy• Probolio!lo 
······-------------·······----------------------------------------------------------
1~81 1~81 1183 
----=-----··-------····------------------------------------------------------------
:P•dooi" 
l :Porl"b"•1ln doo 
:Peog1<lnn 
:J :lndu;\ri dan 
,p,.lol•hao 
4 :li;trli,G.,,d>n 
'~" '""' 5 :EJngunon 
6 :P"~•~angao,Ho\•1: 
:don Ros\aron 
1 :Pong,.g<uton d" 
:Kooon:<"' 
a :Bank d<n L"l•g• 
:Keu.,gan lainnyo 

















































l"~ino A-32 PDRB ~~" D<>JT H"!' Koostan hhuo 1'180 IJul• Ru)liJhl 
!•nuru\ LJ)>ngon UsahJ uo:uk Kabupolon Probolinggo 
···--------------------·--------·--------·····-----------····-----------··----------
: NO : LAPANSAK USAH~ : 1980 : 1981 1 1982 1983 : 1984 : 198~ 
t----:-----·--------··-----------------------------·--------~-----------------------
I :P"\Jniao 
2 lPrrt .. boogan d<o 
:Penggol:an 







7 :Pongoookut" don 
:Koooo:l"i 
B :e,.; dan L .. bag• 
lK.oang" !Jinr.y• 
1 :Sovoh RoOJh 
10 :peo.,.ntaha,, 
II li"J·JBa 
08352 : 61406 : b3347 : 
341 341 m 
24807 25311 16360 
110 : 110 171 
2818 3l1! 357? 
JIDD7 31995 33015 : 
2020 n!O 1035 : 
812 80:l 890 ' 
1335 1m 15~8 
8144 108018 1059? 




























--· ·-------. ------------- ----·- ------· ·-------·. ------------·" ··- ---------------
L"piron A-33 ~lRB At" i"" ~a1Q• Kon<ton hhun 1980 (Jut• Rupi•hl 
Kooorut L•pangan U<>h> untu< ~•Oup•ten Lu"j•ng 
: NJ : LAPIN6AN USAHA : : 9BO I ~81 1982 I 983 
:----;---.---···--·-·--·------------.. ------------------------- ----------··-····---
I :Pe"l•nian 
1 :~ed.,boogon du 
:Peogg•l1on 







I :P.ngongkutoo d'" 
:rooani<"i 
8 :Ban< tan L"b'J' 
:Keu.ooon laLn.1y• 
'l :S"'' Ru"h 
10 :pe .. nnl•h'" 
11 :J ... -, ... 
109098 I 19~13 








































----------------------------------------------------------------------... - ......... . 
L"P"" A-34 PORi At" I"" H"9' Kon.tan l•hun 1980 (Jut• Rupi•hJ 
~onurot llpoog•n U<>h• ontul K•iup•l'" Situboodo 
---------------···-------------------------------------------------------------------
: NO : WANS~N USAH~ : 1980 1 1981 1 '182 1983 ; 1980 1985 
: ····: --·-------------- -------------------------------------- ------------··---------
:PerhniJn 
? :Pertub>n~>n d'" 
:Peng~•liao 







7 >Peng>nglutan d.o 
:~ooonil"i 
B :Ban< don L••boga 
:Kou•.ogon loic,,y, 















































·-----------. ---··---------- ·--·- - - ------------ -----·---------------------------
LO>/U>n A-35 PD<B M" Da<" Horg• K,,;~an l•hun 1980 (Ju\a Rup><hl 
X.ouru\ Lapang•·• U"h' un\uO ~·~upa\eo Bond,o;o 
: NO : LAPA~GM USAHA : 1980 1981 : IJS2 1983 1~81 : 1~8l 
:----:------------------------------------------------------------------------------
1 :Ponan"n 
:1 :P"l••bong•n don 
:Poogg•ltan 







7 :Peng>nglu\u. d.n 
:ro•onila;i 
B : B.a> d1.o t .. bago 
:K•uongao !ainoy• 






























































Lupiron A·JO PDR3 A: as fr"" Har 1• ~onst•n Tahuo l~ao IJu\a Rupi•hl 
Keouru\ L•p••!>n u .. n, uo\uk Kobujla\eo J,.b~r 
--------------------·-------------------------------------·-------------------------
: NO : WA~GAN USAHA ' 1180 1981 ' 1982 1183 1984 : 198~ 
:----:------------------------------------------------------------------------------
:P"\'"''" 
1 '~"tuOang" dan 
:Poo~J•Ii'" 





~ :Lis(rit,Gos,dan 502 
:Air >Jnuo 
5 : B>ngunor, 1S642 : 
; :f"d'~aogon,~ol•l: 91534 : 
:dan R,toron 
7 :P'"g'"glutan d'" 
:Koooni<a<l 
S :Jaok l.o L"hga 
:K.oangan lainn)a 















!4173 : %081 
19675 : 
7517 
3 I SOl 
138ii!i 











1'!550 ' 11001 
100087 102051 
21117 


















L.,,;,., ~-:lJ PDRB At.s Das" Hor;o Koos\'" T•huo 1SBO IJu\• Rupuhl 
~.nurut L•paog>n U~<h• uo\ul Kabupat" B>oyw>OQL 
---------··--------·--------------····----------------------------------------.. ·-·· 
: NO : LAPAH8ilH USAHA : 1980 1901 1981 1%1 I 984 I 985 
:---·:··-----····-----------··----------------------··-------------------------··---
:P'"'"" 
Z :P"t"b>ngoo tao 
:hngg•li•·• 







7 :P•ngaog\ul•o dan 
'~'''"''"' 8 : B>n\ d,,, Lubaga 
:K•uongoo I""Y' 
1 '''"h iu"h 
IG 'P""in\ohao 
II :J<o•·Hsa 
101918 113?20 10'l0ll 
13S4 1781 : 1922 : 
13%5 14183 J472Z : 
3n m 609: 
3581 4073 4631 ' 
11438 78059 : aom 
moa , 14055 , 14331 
11ao : 1s1; 1m 
·-7153 : 1857 8511 
ll877 : 18504 IG:m : 





























C.op:rao ~-38 P!oRH At" Vasar Harg• too.t.n Jahun 198D Uul• Ropi•hl 
Xeourut l•P"I'" U"h' uo\ut Pro~insi Bali 
-----·-·---------------------------------------·--------------···------···----------





' -· ·····-----------------------· 
_________ ,_, _____________________________________ 
lP.rlont~n 
'· 
mm: mm: b5224~ ' 
' 
:Pertua .. gon 
"" ' 





38913 4 7034 %380 
' 
: l L\lrL \, G .. , doo 
lAir oiouo 
6748 8951 13834 
, 
:ioog'"" 01711 68044 75137 
' 





83710 99840 ' 117818 
' 
lB>nk doo L"Jag• 
:K""9'" l•iooy• : 19>87' 2H40 27177 
' '''"" ~""' 7901 : 10050 1om 
" 
'P'"'"t'~" 711i55 ' 88487 114989 , :J.,.-j, .. 81594 : 11509 133940 
··----···-----··----------------------···-·----------··---------·------··-----------
' ' ' ' 
' I ' 0 141104~ 321120 o msm 2481380 m511~ m1o 21110 t139874 mo11 !28<36, 
1 ' 1412040 
















0 34675 38610 0 o o 4380 m5 1015 : 
0 12'10 13505 0 0 0 llOIO 11315 1815 : 
0 0 0 0 10'15 130 0 0 0: 
0 0 0120J09 130 0 023341 54540 7£07 : 
0 0 0 0 o o 9H95 17494 1m , 
onom o o 0 0 0 0 0: 









33335 21553 : 
1539< 24147 : o o m o 
4380 14090 0 623341 
3285 11315 0 54540 
IOJS 1815 0 liM 
0 0 0 
0 19189 17815 
0 33335 15314 
o lmJ 11w 
0 0 : 
0 0 : 
' 
0 0 ' 




4 : 0 
5, mm 
b : 1575348 
1 , oms 
:8:25185 

















1036/iO 0 789il60 1575340 
o o 11m ttm 
0 0 1300 4380 
0 0 0 0 
7300000 
mo o o o 
0 0 111140 0 
o m m 730 
0 1825 0 4745 
101~ 0 1010~5 mo 
1285 0 i£425 1300 
























o 17155 oom 
0 om 1E•os 




















































B3220 0 201430 199371 









































































;ast :ma : 
0 0 : 
0 0 : 
6431 11;81 : 
0 0 : 
9045 om : 
6371 10170 : 
0 0 : 
0 0 : 




' ' " ------------------------------------------------------------------------------------------------
' 0 
1 : oom 





b : 103333 
1 , am1 
:8:31755 















































































































TRIP INTERtHANSE KENDARAA~ mE 
' 





------- -·---- ---·--- -----
' ' ' ' 
0 
' ' ' " " " ··------' ~~~ ..................... _______ --·-----·-···· -·-······-··-·············--······-·· 
' ' 
0 mo 0 0 0 >570 0 0 0 9148 0 5409 
' 
' ' 
mo 0 0 0 0 0 0 0 0 4!50 0 0 
' 0
' 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
' 
' ' 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
' 
' ' 





bSIO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
' 
' ' ' 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
' 0
' 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
' 
' ' 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 




0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
' : 11 ~m 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
' 
·····----------------··········-··-----------------------------------------------···········-·-: 






' ' ' " " " ---------------------------------------------------------------------------------------··--··---
0 
"" 
0 jjj)jj mn2 msts 0 0 nm 1J0!59 20030 
' 
' ' 
no 0 0 0 0 0 0 0 ; 0 0 0 
' 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
' 
' ' 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
' 
' ' 
11om 0 0 0 0 0 1051"1 0 0 9559 0 0 
' ; 
' 
mm 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
' 
' ' 
41BSJS 0 0 0 mn 0 0 0 0 0 0 0 
' 0 
' 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 sm 0 10808 
' 
' ' ' 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1om 5391 551 7 
' :W
' 
moo 0 0 0 95~9 0 0 5155 10719 0 0 0 
' :II 13&159 0 0 0 0 0 0 0 5391 0 0 0 
' : 1 1 10&30 0 0 0 0 0 0 W808 5511 0 0 0 
' 
--------··---·-··----.------··-----------------···········-·····---------------.--.-.......... _ 















' '"'~' ' 
: '"'~': 
, '"'"": 
' ' "~" 


















. : ""'" ' 


























' '~"" ' 
: "'"" : 
' : """ ,, ,, 
'"" 
"'I: 101>'> 











,_,, ""'''" ,,_ .. ~, 
L.QJ : 
'"''" "~""' "-~~" "-"~": 
::""''' ''·"~" "-"~": 
L.'*'l ""'" ""''" :;,].''" ·'""""' '-~·"' 
,,,.,_, "·"''"' 
. ' "·'""' J.IJ 
'''""': ''"" '- .. ' 




"'' -J.l\1 • 
"' ::' ' 





'"' "' ' 
"·"·"' : 




' ""'" ' 
'""" : "~"-" 
""''"·': '"~"' J 
'·"'· "'"" :-'" ·'' """' ,_,_,,_, -"" .. ~.~·: ''"'" "·""·' 
""' '' _,_,.,,~ '' "'~ ·""'-": ''·"-'·" "'"'·": 
<.1:1. <\<H .:,;o,.,;: """-" 
,_,- ,- "~""' 
l.IH '<el."~ O.ll"~ I :~o.!IOl 
LIC ,•).LI•>'' ; I 
'·'·' '""-'"' "~om: "'~"'' 
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